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SAMBUTAN 
KEPALA BALAI ARKEOLOGI BANDUNG 

Assa laamualaikum wr. \•vb. 

Suatu kebahagiaan yang sangat berrnakna dan patut ki ta 
syukuri bersama ke hadirat AllaJ1 SWT, atas rakhmat dan hidayah­
- ya kita telah dapat melaksanakan tugas pen elitian arkeologi di 
wilayah ke1ia Balai Arkeologi Bandun g yang rneliputi Jawa Barat, DKl 
Jakarta, Banten, dan Lampung. 

Balai Arkeologi Bandung sebagai lembaga peneli tian 
mern punyai tugas dan fungsi diantaranya rnelakukan penelitian 
arkeologi dan menyebarluaskan hasil penelitian tersebu t. Oalam 
rangka mem enuhi tugas dan fungsinya, Balai Arkeologi Bandung 
merealisasikannya dalam bentuk penerbitan buku ilmiah bidang 
arkeologi. Pada kesempatan ini, Balai Arkeologi Bandung rnenjalin 
ke1iasama dengan lka tan Ahli Arkeologi Indonesia Komisaria t Daerah 
Jawa Barat-Banten rnempersembahkan buku d engan judul 
Pernlllki111n11, Li11gkungnn, dnn Mnsynrnknt. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi para peneliti baik 
yang bertugas di lembaga p enelitian, pergu ruan tinggi atau instansi 
dan lembaga lainnya . Akhirnya pada kesempatan yang baik ini kami 
ucapkan ban yak terirna kasih kepada saudara editor dan sernua pihak 
yang tclah membantu hingga terbitnya buku ini. Semoga rnelalui 
kegiatan ini dapat d iperoleh pernahaman lebih dalam terhadap 
berbagai aspek yang berkaitan dengan arkeologi. 
Terima kasih. 

Wassalaamualaikum wr. wb. 

Dra. Sudarti, M. Hum. 
NIP. 131792838 
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PENGANTAR PENERBIT 

Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (IAAI) Komisariat Daerah 
Jawa Bara t - Banten kembali menjalin kerja bersama dengan Balai 
Arkeologi Bandung untuk menerbitkan buku hasil penelitian dan 
pengkajian a rkeologi. Buku ini diberi judul Permukimnn, Li11gkungnn, 
rfnn Mnsynrnknt. Sejalan dengan judulnya, buku ini merupakan 
kumpulan kajian arkeologi beserta ilmu-ilmu bantunya yang 
bertujuan untuk m engungkapkan berbagai aspek budaya masa lalu 
yang terkait d engan aspek permukiman, lingkungan, dan masyaraka t. 

Meskipun buku ini merupakan terbitan yang kesekian kalinya 
bagi IAAI Komda Jawa Barat dan Banten, namun kekeliruan, 
kekurangan, kelemahan pasti masih dijumpai. Untuk perbaikan ke 
depan, kepada para pembaca sangat diharapkan berbagai masukan 
dan saran. 

Akhirnya diucapkan terima kasih kepada Balai Arkeologi 
Bandung, Pengurus Pusat IAAI, editor, dan semua pihak yang secara 
langsung maupun tidak langsung turut serta berjerih payah dalam 
menerbitkan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat sesuai dengan 
harapan kita semua. 

Penerbit 
IAAI Komda Jawa Barat- Banten 
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PENGANT AR PENYUNTING 

Kum pulan tulisan yang dimuat dalam tcrbitan kali ini mencakup 10 
makalah yang scluruhnya d itulis oleh para pcncliti dari Bala i Arkeologi 
Bandung yang kawasa n kerjanya mencakup Jawa Barat, Ba nten dan 
Lampung. Olch karena itu kasus-kasus ya ng d ijadikan ohjek kajian 
seluruhnya bcrasal dari .,v iJayah tersebut. 

Perhatian terhadap pcmukiman dalam kajian arkeologi pcmukiman di 
Indonesia se ungguhnya telah muncu l scjak a\\'al tahun 80-an da n kemudian 
scmakin tampak scsudah tahun 90-an. H<d ini tercermin dari ka rya-karya 
ujian, te rutama karya tcsis untuk magiste r, dan karya-ka rya pL' nclitian y<1 ng 
disampaikan dalam pertemuan-pertemuan ilmiah arkeolng i, ata u karya­
karya yang d inwc1 t dalam bu lctin Jembaga-lembaga penelitian arkeologi d i 
Indonesia, kh ususnya oleh Bala i Arkco log i. !\ lcskip un demikian, kerangka 
umum pengembanga n arkco logi Indonesia mas ih harus dita ta bersamcl , 
tidak hanya oleh lembaga-Icmbaga ya ng khusus mcnjalankan fungsi 
penelitian, tetc1pi juga lembaga-Iembaga pendidikan dan lembaga-lem bagd 
lainnya, baik yang mcnjalankan fungs i pelcsta rian maupun fungsi 
pcmanfaa tan. Berdasa rkan tulisan-tulisan yc1 ng dibuat oleh pene liti dari Balc1i 
Arkeologi Bandung kali ini dan tu lisa n-tu lisan yang pernah diterb1tkan 
ebelumnya, tampak sumbcrd aya peneliti di lembaga ini memang memiJiki 

potensi besa r untuk mengembangkan kajian pcmukiman. 
Judu l terbitan kali ini yaitu "Pcm ukiman, Lingkungan, dan 

Masya rakat" kiranya mcngga mbarkan scca ra garis besar tentang aspek­
as pek yang menjadi perh atian para pcnul is. Pemukiman dari sudut 
pandang arkeologi pada umumnya dipahami sebaga i bcnt uk ada ptasi 
manusia te rhadap lingku nga nnya . Gagasan ini paling banyak muncul 
scbagai konsckuensi dari pcrhatian arkeologi tcrhadap obyck kajian budaya 
materi dan scdikit banya k juga dipenga ruh i olch gagasan kajiclll pemukiman 
yang berkcm bang di A merika Serikat. Pcrsoa la n ya ng biasa 
d ipermasala hkan adalah komponen mana yang Jebih mencntuka n, apaka h 
manusia ata u masyarakat ditentukan a tau diba tasi pilihannya olch kond i!>i 
lingkunga n, atau sebaliknya ma nusialah yang menentukan pilihan 
bagaimana suatu li.ngkungan hcndak d ibenh1k. Kajian-kajian yang lcbil1 
mcnitikbera tkan pada data a rkeo logi akan melil1at bahwa lingkunganlah 
yang mem beri penga ruh, tctapi kajian-kajian yang mcnitikberatkan pada 
sumberda ta etnografi akan lebih banyak melil1at peranan r enting pada unsur 
manusianya. Meskipun dcmikian, atas dasar asumsi bahwa teknolt)gi 
memberi pengaruh ku at pada kemampuan manusia untuk beradapta i 
terhadap lingkun ga n, sering muncul simpulan-sinlpulan hasiJ kajian yan!.', 
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111L'nggambarkan bahwa pengdruh l.ingkw1gan muncul pc1 ling 1-..uat padcl 
masyarakal dengan tingkal pcrkcmbangan p<t l.i.ng scderhana dalt1m e\"l1lusi 
1-.cbudayaan, dan penman manusia dalc1m mengubcth lingkw1gan 
men.ingkal scja lan denga n pcrkcmbangc1 n tcknologinya. Kcsimpulan u1.i 
pun tidak sclalu terbu.kt.i bcn,"tr. Kcmung!-.in,m-kemungkinan pcran 

. lingkll11gan atau masyarakal ya ng berbcda di sctiap jaman dan sctiap 
tcmpat juga tcrccrm.in dalam kumpulan tulisan ini. 

H.i.mpunan tuli.san ini dikclompol-.1-.an I-.e dalam empal bab yang 
masi.ng-n1asingnya menggambarl-:an pusal pcrhalicln yang rclat:f a iTh1. Bab-l 
memuat dua tuli.san yang sccara jelas bcrupaya menw1juk!-.an hubw1gan 
antara pola pemukiman dan l.ing!-.ungan sungai. DaJam hubungan ini. sungai 
tcrutama d.ipandang sebagill faklor deteml.inc1n da lc~m pen1.iJ.ihan lo!-.asi. 

Tul.isan Sarjiyanto yang be1judu l "~1lldd Perkampungan Situ~ 
Tepi Sll11gai di La mpll11g Tengah", mengw-clikan lcntang hubungan antara 
lokasi pemukiman denga.n keberadaan sungai di w ilayah L<unpung Tengah. 
Pcnul.is meliha l bahwa pemukiman di \\'ilayah ini dila la dengcUl 
memperhatikan 1-.cberadaan w~ ur-wlSW· pemukiman yang mencakup tcmpal 
pc1temuan par<~ lokoh adc1l (}111Stbt111 ngung), ru mah tua (ttulto tu//0), mmah 
adat, dan tcmpat pemakaman. Po),, serupa ini diyakin.i mcrupakan w1Sur 
khas, yang mLmgkin dapat d.itcmu.kan d.i daerah-dacrah lain di Lampw1g 
Tcngah. 1\ leskipun demik.ian pcnulis bclum mcnjelaskan kaitan antara 
kcmll11culan komponen-komponen pemukiman lcrsebut dengan kcberadaa.n 
sw1gai yang dianggap faktor tcrpenting mcngapa lokasinya ada d.i ten1pal 
lcrscbut. 

Tulis<m Effie Latifll11da dcngan judul "Pcmukitnclll Pc1Lic1 .\lasa 
umpau di Scpe:mjang DAS Cibcrang Kecamatan Sajira, Kabupalcn Lebak, 
Prm·]nsi Banten", mempcrtanyakan kaitan a.ntara kemwlCtuan makanl­
makam kuna dcngan keberadaan sungai d.i wilayah Sajira, Kabupatcn Lebak. 
Kajian in.i masih dalam tahap awal sehingga masih perlu ditindaklanjuti. 
Penulis mcl.iha t kcmll11gkinan adanya faktor lain yang mcmberi pengaruh 
pada pilihan lokasi, yaitu penyeba1·an agama [slam di wilayah tersebut. 

Bab-2 mcmuat tiga tul.i.san yang terkait dcngan corak pemukiman 
dalam lingkungan perkotaan. Secara wnum dijela.skan tcntang cili-ciri 
kchidupan kol-a yang mempengaruhi cara-ca.ra lingkw1gan kola dike lola oleh 
pcnguasanya. Di sarnping itu, corak pemukima.n kola Lid,lk hanyu 
d.itentukan oleh para pcnguasanya, tetapi juga oleh kebiasaan-kcbiasaan 
penduduk yang heterogc.n dari sudut lataJ· belakang eb1ik. Pcnga.ruh in.i 
lemtarna tampak dalam corak aJ·sitektual bangw1an yang cenderung saling 
mempengaruh.i. 
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TuUsan Oerip Bramantyo Boedi yang berjudul "Unsur-Unsur 
Trad isional Pemben tuk Kota Dan Pcnempatannya di Beberapa Kota di 
Daerah P1iangan", memperlihatkan bukti-bukti adanya unsm-unsur fisik 
pembentuk pemuk.i.man kota traci.i.sional yang cendcrung seragam. Unsur­
unsur terscbut adaJah aJun-alun, masjid, pendopo kabupaten, dan pasar. 
Dalam perkembangannya unsur-unsur baru ditambahkan, terutama yang 
berasal dari penga..ruh Eropa dan Cina. Kajian ini lcbih menekanka..n upaya 
perba..nd.i.ngan anta..ra berbagai kota dan meW1at adanya perbedaan­
perbedaan lokal yang mungkin dipenga..mhi oleh seja..rah kota tersebut. 

Tulisan Lia Nmalia yang be1judul "Pemukiman Zaman Kolonial di 
Kota Gamt Pada Awal Abad Ke-20", menjelaska..n tentang adanya pengaruh 
kolonial pada pemukinan kotanya. Menwutnya pemukiman ini cenderung 
tertata. Gagasan pena taan ruang kota .i.ni diduga berkaitan d engan 
pengelompokkan eb1.i.k, yaitu w ilayah pemuk.i.man orang Eropa, orang­
orang Timur Asing, dan orang-orang lndonesia. Kajian ini merupakan contoh 
bahwa pengaruh kebudayaan, khususnya nilai-nilai tentang deskriminasi 
e tn.i.k dan stmk tur kekuasaan, dapat memberi pengamhi kebijakan tata kota. 

Tulisan Desril Riva Shanti yang betjudul "Akultmasi Arsitektmal 
Pada Bangunan Rumah Tinggal di PecLnan Kota Ci.rebon", mengetengal1kan 
bentuk-bentuk interaksi ctn.i.k yang mcmpcngaruhi corak pemukiman di 
perkotaa.n, khususnya pengaruh Eropa dan Jawa dalam wilayal1 Pecinan 
di Cirebon. Penulis mcnganggap bal1wa corak akultw·asi tersebut dipengamru 
oleh faktor-faktor religi, identitas budaya, dan sosial-ekonomi. 

Bab-3 memuat tiga htlisan yang berupaya menghubungkan 
antara bentuk-bentuk pemukiman dalam ka..itannya dengan dinamika 
masyarakat, ba..ik yan g disebabkan kaJ·cna perkembangan intemal (melalui 
meka..nisme evolusi), maupun karena faktor-faktor sejarah politik yang 
menyebabka..n pengamh luar menin1bulkan perubal1a..n-pembahan 

Tulisan pertama oleh Nanang Saptono yang be1judul 'Pola 
Pemukiman Dan Perkcmbangan Masyarakat Lampung", m emuat upaya 
penulis w1tuk menjelaskan hubungan antara tingkat kompleksitas 
masyarakat dengan pola pemukima.n. Menwutnya, pola pemukiman 
berkaitan dengan sb·uktur pemer.i.n tal1an yang disusun secara betjenjang. 
Sejarah masyarakat Lampung pernal1 mengalami pemeri:ntal1an dengan 
tingkatan yang berbeda, mas.i.ng-masmg tingkat ketunre11ggwzg(l/1, dipimp.i.n 
oleh Tumenggung yang berada sctingkat di bawah Sultan, kemudian 
pemerintahan setingkat kampung (tiyu/1) yang di dalamnya ada lagi 
pemukiman yang lebili re:ndah d engan sebutan 11111bulnll . Penulis bempaya 
mengidentifikasi unsur-un5UJ" pemuk.i.man pada setiap jenjang tersebut. 
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Tulisan kedua oleh Nwul Laili den gan judul "Pemukiman di 
Situs Benteng Majapahit, Lampung Utara", merupakan penelitian awal yang 
bempaya mengidentifikasi adanya pemukiman dan mencoba 
menempatkannya ke dalam salah satu jenjang pemukiman menwut tingkat 
kompleksitas masyarakatnya. Terkait dengan hasil penelitian anang 
Saptono, penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan temuan arkeologis 
yang dihasilkan dalam penggalian, temuan di situs tersebut 
mengindikasikan sebuah pemukiman dengan dri-dri pemukiman desa (tiyuh). 

Tulisan ketiga yang disusun oleh Endang Widyastuti dengan 
judul "Pemukirnan di Situs Gelombang, Pulau Panggung, Tanggamus, 
Lampung", juga merupakan penelitian awal yang berusaha untuk 
mengid entifikasi adanya pemukiman di situ s yan g d ikajinya dan 
sekaligus mengidentilikasi periode hunian tersebut. Berdasarkan analisis 
temuan arkeologis, disimpulkan bahwa situs yang dikaji adalah situs 
pemukiman yang telah dihuni sejak abad ke-10. Penetapan periode tersebut 
didasarkan atas temuan keramik Gna dali dinasti Song. 

Bab -4 atau bab terakhir memuat dua tulisan, masing-masing ditulis 
oleh Lutfi Yondri dan Tiwi Pwwitasari. Tulisan pertama dengan judul 
'Teknologi, Sumber Bahan, Dan Pola Susunan Balok Batu Bangunan Punden 
Berundak Gunung Padang" memuat upaya penulis untuk menggarnbarkan 
adanya peran teknologi dalam perolehan bahan dan penyusunan balok 
batu dalam pembangunan bangunan-bangunan megalitik, terutama 
bangunan punden berundak Gunung Padang. Penulis berusaha untuk 
mengidentifikasi jenis batuannya, lokasi sumber bahannya dan teknologi 
penataan susunan bangunannya serta penafsi.rannya tentang bagaimana 
masyarakat melakukan kerjasarna untuk mendirikan bangunan tersebut 

Tulisan kedua dengan judul "Pengamh Sasaka Domas Dalam 
Pengelolaan Lingkungan di Permukiman Baduy, Banten Selatan" yang 
ditulis oleh Tiwi Purwitasa.Ii, memuat garnbaran tentang upaya masyarakat 
Baduy dalam menyelamatkan dan melestari.kan lingkungan. Menwutnya 
pelestarian lingkungan di pemukiman Baduy dikokohkan oleh sistem 
keyakinan mereka, khususnya sistem kepercayaan yang bersumber pada 
ajaran hid up "harus seperti apa adanya", termasuk dalammenjaga lingkungan 

Dipandang dari sudut isinya sebagian besar tulisan dalam edisi ini 
lebi.h banyak membahas pemukiman dalam skala makro, dan temtama 
ditafsirkan dari sudut pemahaman tentang kehidupan masyarakat masa kini. 
Ke depan kiranya perlu dilakukan kajian-kajian yang lebi.h bersifat mi.kro 
sehingga ketajaman analisis akan lebih tarnpak dan peranan data arkeologi 
akan tarnpak lebih jelas. Dipandang dati segi perkernbangan ilmu arkeologi, 
kajian pemukiman di Indonesia tergolong masih dalam tahap petm ulaan. 
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Kajian-kajian arkeologi yang khusus mengenai permu.kirnan dengan data 
arkcologi sebagai sandar·an utama masih sedikit, demik.ian pu la para ahli 
arkeologi yang dapat disebut sebagai ahli pemukiman juga belLm1 banyak 
jumlahnya. Kini saatnya untuk mengevaluasi kajian-kajian arkeologi 
pemuk.iman di Indonesia untuk. selanjutnya membuat pemetaan 
pe1m asalahan dan mengarahkan perkembangannya ke depan. 

fungkin sekali arkeologi pcmukiman dapat dikembangkan kearah 
dua sasaran, yaitu untuk mcngembangkan ilmu pengetahuan dcngan cara 
melak.ukan kajian mumi untuk memahami pola kehidupan manusia masa 
lampau, dan ke arah pelestari..1n dan pemanfaatan bagi manusia masa kini 
schingga masyarakat umwn dapat lebih menghargai kc1ja para ilmuwan karena 
mcrck.a mendapatkan penccrahan melalui bukti-bukti fis:i.k yang tcrpeW1ara 
dan dapatdirasakan gunanya untukkehidupanmasa kini. 
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MODEL PERKAMPUNGAN SITUS TEPI SUNGAI 
DI LAMPUNG TENGAH: Sebuah Hipotesis 

Sarj!Janto• 

Perbmpungan eli sepanjang daerah aliran sungai tampaknya sudah 
menjaeli semacam model eli wilayah Lampung. Lampung banyak memiliki sungai 
besar seperti Way Sekampung, Way Seputih, Way Penet dan lain-lain. K.onelisi 
lingkungan Lampung yang dem.ikian menciptakan ripe tersendiri, baik secara 
makro eli tingkat wilayah sepanjang daerab aliran sungai, maupun sem.i-makro eli 
tingkat perkampungan. Mataram Udik adalah salah satu perkampungan dalam 
tulisan ini yang eliangkat men jadi contoh model yang nantinya dapat m enjaeli 
pembaneling pada kajian-kajian yang lebih kemuelian. 

Sebagai perkampungan, Mataram Udik memiliki ciri berada eli tepian 
sungai. Mata pencaharian penduduknya memanfaatkan potensi sungai. Selain iru 
terdapat komponen-komponen pembentuk suatu perkampungan. Beberapa 
komponen perkampungan yang masih tersisa antara lain Pusiban ./).gung (Paseban 
.\gung unruk per temuan para tokoh-tokoh adat), j\ Tuho Tuho (rumah tua), dan 
SiJ"at (rumah adat untuk melakukan pelantikan, maupun peresm.ian acara adat). 
Lokasi pcnguburan para tetua kampung juga menempati tempat tersendiri. 

Tentu saJa sebagai model yang masih dalam taraf hipotesis, 
perkampungan Mataram Uelik eli Lampung ini perlu-pengujian yang lebih banyak. 
Namun dernikian sebagai langkah permulaan kiranya benruk perkampungan ini 
dapat menjaeli bahan pembaneling untuk menguji bentuk perkampungan lain eli 
tepian sungai eli \vilayah Lampung. 

Abstract 
Model of VillageJ" f?JI the Side qf Riverbanks in Central Lampung: A Preliminary 

Hjpothms Villages along the riverbanks seemed to have been a model in LampH.>lg area. It is 
a f act that Lampung has 1/Hmerous big n'vers, SHch as IIV'9' SekampHng, w'9' Seputih. w '9 
Pmet, and mat!)' others. Sut·h eniJironmental condition makes Lampung has a distim"l (Jpe. 
both in mauv and in semi-mim1 .rmle at the level qf village. Mataram Udik is one of the 
villages t·hosen as a model to be made into a c-omparative example forfmther studieJ. 

/Is a village model. Matamm Udik characterized f?y its location in the side qf a 
1iverbank. It.r inhabitants e;'<fJ/oit the river as their livelihood there also find a mtmber of 
wmponcnts that jom1 a village. Some remaining village mmponent.r an: Pu.riban Agung 
(PaJeban AgHng, 1vhidJ .rerve.r a.r a plao·e·for lraditionalleader.r to meet), uho Tuho (old 
hou.re), and Si.rat (traditional house ro eleri leaden or to perjom1 traditional.function.r). Tbe 
burial for the village's eldet"J' also take a .rperial plm·e. 

We realize that a.r a model uJ"ed in mmposing thi.r rypothm:r. the village of Mataram 
Utlik in Lampung needs lo befmtber ve,?fied But as an initial .r!ep thiJ ()pe q/village can be 

' Penelit i pada Pusl itbang Arkenas Jakarta 
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used as a basis of comparison to stut!J• other jomJS qfrillages 0• the side of rit'erbanks in 
La111pung area. 

Kata Kunci: Hunian tepian sungai, perkampungan tua, benruk dan komponen 
perkampungan 

Sekilas Sejarah Lampung 
"Orang La/J!pung hams se/a/u lllelfiaga madabr1/ dan harga di1i. Orang La!11fJtmg hams 
menmmi, mdt!)ltflli dan menghargai latmt alafl om11g )'tllfg bedandang ke mmah. Orang 
Lampung hams bersikap sali11g II!CIIdukung dan berpm1isipasi dcdat/1 berbagai kegiatan. 
Orang Lampung hams mengedepankan gotong rqyong dalam mengel)akan leegiatan. Orang 
Lampung bams 111emiliki julukan a/au gelar". 

D emikianlah kira-kira rerjemahan bebas dari Petuwo u111o (lima peruah) 
yang merupakan falsafah hidup masyarakat Lampung yang rna ih berrahan yairu: 
(1) Piil- Pesengi1i; (2) ~'-:emui- ~'0·imah; (3) _\:engt~b - 0 ·appflr,- (4) Sakai - Sembt!_yan; 
(5) Bejuluk - Beadek. Seluruh masyarakat Lampung mempunyai falsafah rersebut. 
Hal yang seclikit membedakan masing-masing marga hanya dalam masalah 
bahasa. Falsafah tersebut diwariskan dari generasi ke generasi masyarakar negeri­
negeri Lampung sejak berabad silam. Sementara iru mesk.ipun n.ilai-n.ilai luhurnya 
ada yang bertahan namun secara fisik tinggalan budaya materialnya semakin 
hilang. 

~1enurut Se,-in, yang dikutip Am,·ar falah, penduduk asli atau rerruanya 
adalah etnik Pubian, lebib lanjut dijelaskan bahwa etnik ini menempati area 
antara Padang Raru, Kota Agung (hingga pcsisir timur tcluk Scmangka), Teluk 
Berung (hingga pesisir timur teluk Lampung) serta wilayah selatan Gunung 
Sugih, suatu area yang clibelah \X'ay Sekampung hingga pertengahan abaci ke-19 
(Falah, 1995: 168-172) . 

bmpung sencliri clikerahui memiliki banyak suku (marga). Berdasarkan 
penelitian rerakhir diperoleh informasi adanya beberapa suku (marga) di situs 
yang cliteliti . Marga itu an tara lain 1\Ienggala, A INn{~, Pubian dan marga 117 '!]' Kanan. 
i\farga ~lenggala sekarang ini sudah tidak banyak diketahui adat istiadat yang 
dilak-ukan. Tiga marga rerakhir masih melakukan beberapa adar-istiadar 
Lampung. 

Penduduk lampung sencliri dikarakan sebagai migran. .'\.dapun yang 
menjacli asal migrasi masyarakat Lampung, dan kemuclian rerus berlangsung pada 
masa penanaman lada juga cengkeh, serta kopi, adalah eli saru daerah sekirar 
D anau Ranau yang biasa disebut Sekalabrak yang menurut traclisi rerjacli sekitar 
abad ke- 14/ IS hingga abad kc-18. Pcmicu migrasi pada abad belakangan tersebut 
clipicu antara lain karena perkembangan keburuhan komodita dagang antara 
kerajaan PaJembang dan Kerajaan Banren pada masa yang kemuclian. Piagam dari 
rembaga berisi 13 baris dari ulran Palembang kcpada Pangeran [angku Hanom 
eli Sukabumj pada tahun 1690 A.J (1764 - 1765) berisi peraturan perdagangan, 
hutang piutang, perantauan, perkelahian dan lain-lain (Tjandrasasmita, 1977: 29 -
30). 
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- Lokosl Peoeli11an us. 2002 

(dok. Puslirbang Arkenas, 2002) 

Dari berita kesejarahan tentang insti tusi pemerintahan yang ada di Panta.i 
Timur Sumatera, Tome Pires pada awal abad ke-16 yang mengunjungi wilayah ini 
membedakan antara reino - kerajaan dan terra land, negeri , tanah. Sumber lain 
dalam sejarah D inasti Liang menyebut nama kerajaan To-lang-Po'-nJat~,g 

(Groeneveld t, 1880: 60) . Adapun Soekmono, menempatkan kerajaan To-lm~,g-Po'­
n•m~,g ini pacla periode rang lebih tua (430-475 II) (Soekmono, 1955). D iberitakan 
bahwa pencluduk To-!at~,g-Po '-1vm~,g adatnya sam a dengan pencluduk Kamboja clan 
Siam. Negeri itu menghasilkan kain berwarna-warni, kapas, dan areca-nuts (buah 
pinang). Hasil-hasil itu mutunya lebih ba.ik claripada hasil yang sama dari negeri 
lain. Upeti clari negeri To-lal~,g-Po '-1/Jang yang dikirimkan kepada Kaisar Cina 
berupa barang-barang dari emas dan perak serta kapas yang pada waktu itu justru 
belum elikenal eli Tiongkok. 

I ama To-lat~,g-Po'-JJJC/IIg dapat elipastikan sama dengan Tulang Bawang 
yang sekarang merupakan salah satu D aerah T ingkat II di Prmi nsi Lampung clan 
di kabupaten itu mengalir sunga.i besar bernama T ulangbawang. Dalam tulisan 
Prapanca yang berjuclul Nagarakrtagama (1365) disebutkan bahwa Lampung 
merupakan salah satu kerajaan eli Sumatera yang menjacli mitra .rata/a clari kerajaan 
l\{ajapahit yang setiap rabun memberikan upeti kepada kerajaan besar itu 
(Pigeaud, 1990: 16) . Jaeli clari beberapa sumber sejarah nama Lampung tidak 
begitu dikenal , karena yang elisebut adalah Tulangbawang dan Sekampung yang 
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pada awal abaci ke-16 muncul dalam laporan Tome Pires. Selanjumya terkai t 
dengan hegemoni Banten atas "negeri seberang Lornpung" yang muncul unruk 
seterusnya adalah nama Lampung eli samping nama Sukadana (Hoesein 
Djajadiningrat, 1983: 71). 

Pada awal abaci ke-16 muncul nama Terra Cacampoam elisamping 
Tulangbawang. Hal iru terdapat dalam laporan Tome Pires yang mengunjungi 
pelabuhan-pelabuhan dan Tenm serta Rei11os di Sumatera pada awal abaci ke-16. 
Tem ang negeri Car;ampoam yang adak lain adalah St:kampung dan Tulangbawang 
itu terdapat dalam bukunya yang berjudul: "The S11ma Oriental'~ ditulis eli Malaka 
dan India pad a tahun 1512-1515 (Cortesao, 1944: 158-159) yang mengisah kan 
kunjungannya ke daerah yang paling barat Cacampoam (Sekampung). egeri besar 
dan kaya itu berbatasan dengan Tana I\ Ialayo dan Tulang Bawang, dipimpin oleh 
seorang Pate (Bupati, Aelipati); egeri itu berdagang dengan Sunda dalam jumlah 
besar karena letaknya tidak jaul1, hanya saru hari pelayaran. Lampung berdagang 
juga dengan Jawa, yang dapat elitempuh dalam riga hari pelayaran dengan perahu 
cepat (lancharas). Negeri Sekampung menghasilkan kapas yang melimpah, sedikit 
!ada, madu dalam jumlah banyak, rotan, dan pitch (getah poho n yang elipakai 
unruk menembel perahu - dempul). Bahan pangan eli negeri Sekampung juga 
banyak seperti beras, daging, ikan, JPines (ruak ?), dan buah-buahan. l\lenurut 
penduduk, pate mereka masih ccifee (kafir), demikian pula penduduk yang cinggal 
eli pedalaman. 

Tanah Tulang Bawang berbatasan dengan Sekampung dan Andalas 
(Bengh:lu). Lebili jauh dikatakan Tome Pires bahwa raja-raja di negeri bagian 
pedalaman masil1 "kafir". egeri ini menghasilkan banyak !ada, emas, perak dan 

. hasil-hasil seperti eli Sekampung. Tulang Bawang juga memiliki banyak lancharas 
(perahu cepat). Tulang Bawang adalah negeri yang !..."Uat sebab hanya ada satu 
jalan masuk eli muara Tulang Bawang yang dalamnya satu jathom (1 ,8 meter atau 6 
kaki/.feei) . TuJang Bawang memperdagangkan hasil kapas dalam jurnlah besar, 
mereka membawanya ke Jawa dalam dua hari pelayaran. 

Komentar bahwa kedua negeri iru diperintah oleh pate (pacih) dan 
penduduknya masili cajee (kafu:) juga menunjukkan bahwa pada awal abaci ke-16 
iru agama Islam belum elipeluk oleh masyarakat, kecuali mungkin eli daerah 
pesisir. Sememara iru eli negeri-negeri di sebelal1 cimur (Banten dan Jawa) agama 
Islam juga dalam awal perkembangannya. O leh karena itu kecika Kesultanan 
Banten mengembangkan kekuasaannya eli Lampung, motivasinya tidak jauh dari 
pengembangan agama Islam sebagai kesultanan yang baru saja berganti agama 
Islam di samping tentu saja politis dan ekonorni. 

Perkembangan Islam dan Perkebunan Lada 
Sebelumnya telah elisebutkan bahwa penulis-penulis Cina sejak abaci ke-5 

sampai ke-17 M tidak menyebut nama Lampung melainkan Tulang Bawang. 
ama Sekampung pun baru muncul dalam laporan Tome Pires (abaci ke-16 11) 

eli samping nama Tulang Bawang. D engan dernikian Tulang Bawang terus 
berlanjut minimal dari sejak abaci ke-5 sampai ke-16 :tvi. H anya mungkin 
popularitas Sekampung tidak sepopuler TuJang Bawang. amun dalam kasus 
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politik dan ekonomi antara Lampung, Banten dan Belanda (VOC) memang yang 
elikenal hanya Lampung. D ari prasasti Sultan Abulmahasin Abdulnasir 
l\ [uhammad Zainul'abidin (akhir bulan JumadilaJilal tahun Ba 1102) dari hasil 
penelician tahun 1993 yang relah dikaji Suweeli Montana, diketahui informasi baru 
tentang adanya kekuasaan eli Lampung ( rim Penelitian, Tim Analisis, 1999, 
2000). Disebutkan eli dalarnnya bahwa baru akhir abad ke-17 f ada daerab 
kekuasaan Bamen yang disebut jYagara P11tib atau Lamp11ng P11tib. Di dalarnnya 
iuga rermuat berbagai hal rentang masalah penanaman dan perdagangan lada. 

Menurut Suwedi Montana, agara Putih mungkin clapat disejajarkan 
clcngan \Vay Scputih (nama tempat dan sungai). Di Lampung banyak memakai 
' '\\lay" baik umuk nama tcmpar dan sungai-sungai. Kata "\Xlay" dalam bahasa 
j a\\·a kuna ' '\'<la.i" atau ' '\Ve" yang berarci air. "\X.ay" dalam bahasa Lampung juga 
bcrarci sungai seperci Way Kambas, Way Sekampung, Way Pener (cabang Way 
Sckampung), Way J epara. Pcmakaian kata sungai unruk nama tempat juga 
tcrdapat di daerah Jawa bagian barat eli daerah Pasundan clengan kata "Ci" 
seperci Cirnahi, Cicalengka, Cikotok, Cilamaya, Cisanggarung, Cipunegara (Tim 
Analisis, 1999 / 2000). 

Lada sebagai komodiras pcnting bagi 
cksistensi negcri dan kerajaan di Lampung 

(dok. Pusli tbang Arkenas, 2002) 

Hubungan antara 
Lampung dan Banten begitt1 
elikenal sebaga.i.mana terclapat 
dalam berita-berita Cina dan 
Porrugis. Dalam "Tbe S11ma 
Otiental" disebutkan jarak 
tempuh dari Lampung ke 
Bamen dan Jawa hanya dalam 
waktu clua atau riga hari dengan 
lancbara.r (perahu cepat), dan 
bahkan hanya dalam waktu saru 
hari pelayaran jika akao ke 
kerajaao Sunda (Corresao, 1944 : 
158 - 159). Ini memuogkinkan 
lalu-lintas perdagangan rnenjadi 
lebih ramai apalagi Lampung 
menjadi tempat . penghasil 

barang-barang dagangan yang pencing. K.erajaan uncia itu renrunya bukanlah 
kerajaan Sunda Pajajaran yang beribukota eli Pakuwan, melainkan kerajaao Sunda 
Banten Girang, sebelum pindah ke Banten panta.i pada abaci ke-16. Adapun 
kerajaan Jawa aclalah kerajaan-kerajaan eli sebelah cimur Banren G irang. 

ivfociYasi hubungan aotara Lampung dan Banten pada awalnya murni 
untt1k hubungan dagang yang paling eliburuhkan karena Lampung menghasilka.n 
antara lain lada, kain tenuo. Hubungan yang terjadi lebih kcmudian semakin 
didominasi oleh kasus-ka.sus politik. Bagaimanapun masalah ekonomi dan 
perdagangan pada banyak kasus akan melibatkan aspek politik. T erutama jika 
masalah perdagangan sudah sampai pada persaingan yang cidak sehat . 
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Banten pada abad ke-17 berkembang menjacli pelabuhan dagang dan 
mengekspor barang dagangan rempah-rempah, terutama lada. Persecliaan !ada 
pada mulanya masih dapat clisuplai oleh wilayah-wtlayah yang clikuasai Banren 
yang ada di wilayah Jawa bagian barat. T etapi ketib tingkat perdagangan !ada 
menjacli berkembang, pasaran !ada di Banten menjadi melambung. l\Ieskipun 
demikian persecliaan lada yang ada di Banten itu tidak dapat memenuhi 
perminraan dari Eropa. Akhirnya Kerajaan Banren menempuh jalan kekerasan 
clengan menguasai pusat penyuplai lada di Palembang, Sulebar, Bengk-ulu, dan 
Lampung (Schrieke I, 1955: 30, 43). 

Aceh dan Banten pada abaci kc-17 itu mcrupakan kerajaan-kerajaan 
pantai di kepulauan N usanrara yang dapat menguasai perpajakan dan 
perdagangan lada dengan ketat. Karena memperoleh kemajuan yang besar dalam 
perdagangan !ada itulah kemudian Banren melaksanakan monopoli dan 
perpajakan dengan ketat yang clidukung oleh kekuatan armada dan milirer. 
Betapa domi.nannya kerajaan panrai-pantai Banten dan Aceh dalam menguasai 
perdagangan Lada dan rempah-rempah di wilayah N usantara diterangkan oleh 
F ranc,:ois Pyrard dalam tulisannya yang te rbir pad a tahun 1619. Dari hast! 
pembacaan Suwedi l\Iontana disebutkan; "Se11ma (orang Eropa) yang pCTg,i ke 
~Yuscwlara dan le111pat lain di seberang {liiJJIII) TaJ!)tmg Harapan Baik {Cape o/ Good 
H ope), apabila 111ereka ingin ke Sumatera 111ereka mkup dattmg di Aceh, sebab koltt 
pelabuhan itu 11/CII'ttki/i se111ua lempat di pulau i/11. De111ikian pula yang leljadi di Jau •a 
,\lt!)o1; Banlm lllell'akili le111pat-tempat lain sehingga merektt mkup berbicara dengan rt!)a 
dan· kedua negara itu" (Le V tzYage de Prancaois Pyrard, 1619) (fim Ana lis is, 
1999 / 2000). 

Sebelum daerah penghasil !ada dikuasai , cara unruk mendapatkan !ada 
sebanyak-ban~·aknya ditempuh dengan berbagai jalan. Pedagang-pedagang 
Banren mendatangi daerah-daerah di scberang lautan (Lampung, Sukadana, 
Bengkulu, Sulebar, dan Palembang) dengan membawa barang dagangan kain 
tenun buatan Banren untuk dibarter dengan lada. Bahkan orang-orang Banren 
melakukan penculikan-penculikan dan perampokan terhadap orang-orang dari 
J akarta (Bata,-ia), Kalasi, Bandan dan Bali. Orang-orang yang diculik itu 
ditukarkan dengan !ada dan padi di Lampung. K cmudian setelah kedudukan 
Banren makin lemah di daerah seberang maka clibuat berbagai peraturan 
perundang-undangan. l si peraturan itu mcngenai berbagai kasus misalnya kasus 
tanam paksa untuk !ada, kasus tentang jual-beli, kasus tentang utang piutang, 
kasus tenrang permadatan dan opium (narkoba), kasus tenrang perampokan, 
pencurian, perselisihan, perkelahian, pcmbunuhan dan sebagainya. Peraturan­
peraturan itu dituangkan dalam berbagai piagam yang ditulis baik dengan huruf 
Pegon maupun huruf Jawa dan berbahasa Jawa . • \da pula berita yang dihimpun 
da.lam Dagb Register (Catatan 1-la.rian VOq yang menunjukkan kekuasaan Banren 
atas Lampung. 

Berita dalam Dagh Register yang ditulis pad a tanggal 15 September 1641 , 
oleh nahkoda kapal Portugis, Antonio f-ialho Farera yang ditujukan kepada 
Coul'emeur Generael Belanda di Batavia. I sinya tentang diberangkatkannya 20 
perahu pera.rtg ke Lampung pada tanggal 14 September 1641 , karena dua orang 
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kaya eli Lampung memberonrak. Kutipan dari Dagh Register tanggal 15 September 
1641 hanya merupakan salah saru hubungan antara Banten dan Lampung dalam 
:uti hubungan antara tuan dan sahaya. Conroh lain dapat ditemukan dalam 
bentuk hub..-um ·dan peraturan dari kesultanan Banten yang khusus dibuat untuk 
mengatur hubungan antara penduduk Lampung dan penguasa Banten. Hulmm 
dan peraruran terdapat dalam benruk 'P!J,agem" dan ditulis dengan huruf Jawa 
maupun Pegon dengan media bahasa clialek Jawa Banten. Pigeaud telah merekam 
prasasti arau piagem yang cliruliskan pada lempengan perunggu. Piagem-piagem 
iru ada yang berbenruk undang-undang dalam :uti clibuat dengan pasal-pasal 
tetapi ada juga clibuat seperti prasasti biasa. Dari catatan harian tersebut juga 
clisebut adanya prasasti yang sementara ini mungkin merupakan prasasti yang 
tertua yang berisi perin tah dari Kangjeng Sultan Banten berhuruf Pegon 
berbahasa Jawa clialek Banten. Prasasti iru khusus unruk penduduk dari 
Punggawa egara Putih dan Sukang, berangka tahun 1072 H (1662 1 1) (Pigeaud, 
1929: 123, 126). 

J\da pula prasasti yang d.itemukan eli Kampung Rajabasa, ditulis dengan 
huruf Jawa berbahasa clialek Jawa Banten. Tidak ada nama raja dan angka tahun, 
hanya disinggung Kangjmg Sultan. Prasasti yang ukurannya 34,2 em (panjang), 24 
em (lebar) dan 11/z mm (tebal) iru terdiri atas 9 baris (recto) dan 8 baris (verso) 
isinya adalah perin r.-ch dari Kangjeng Sultan (Banten) kepada penduduk seberang 
(Lampung) baik ral.;yat kecil maupun para punggawa supaya menanam lada setiap 
orang enam rarus batang, sayang hurufnya sudah banyak yang rusak sehingga 
hanya beberapa baris yang dapat clibaca. 
Bagian Recto antara lain berbunyi : 

1. pinget kang ka(ng) tmdang Kangjeng Sultan IHmraka hing ;vong kawasa 
2. ngra sadqj'tl 11/f/Wah I pera Jllatele mrmg 11q)'aka /JJiflllah titfyanga 
3. lit smta punikH parentah Kangjeng sultan sakehe 111011g sa 
4. brat'!, kinon pada nandum ;mica JVOI'!, sawiji hanemal'f,Ciff(S 
5. yen u;m pad a mvoh ..... . 

(Terjemahan) 
1. PerCI1gatan y m'!, diundml!,kan (ole h) Ka'!}eng S"lta11 sebagai pet'!,lfasa 
2. kfjJada SC/JIIta pejabat se11a seJJJtta !"Clf?Jial ke 
3. cil dan ini perentah 10u!Jet'!, Sf(/tan kepada omng se 
4. berm'!, {La111pung) dis"mh menanam /ada tiap orm'!, enam ratm (batang) 
5. kala11 Sf(dab berbuah ..... ... . 

Selain itu ada juga Unclang-undang yang clikeluarkan oleh Sultan J\bu 
Almuchasin Muhammad Zein AJngabidin, berangka tahun 1160 H (1747 .M), 
berbahasa Jawa Banten, berhuruf Pegon. Undang-undang itu terdiri atas 27 pasal. 
Pada pasal 24-27 ada aturan mengenai opium dan lltillli/Jta/1 k eras. 

Prasasti lain adalah piagem berhuruf Pegon, berbahasa Jawa yang 
dikeluarkan oleh Sultan J\bumahasin juga dari negeri Surosowan yang 
diperunrukkan penduduk agara Putih. Prasasti dalam bentuk undang-undang 
yang terd.iri atas 29 pasal iru ditetapkan pada tahun 1073 H / 1663. Pada pasal 6 
mengatur tentang keharusan menanam lada (banclingkan dengan Tanam Paksa 
"Cultur Stelsel 1830) bagi penduduk : 
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• /an maning parentah Kang ] eng 511/tan sakehe pungga}})a gede cili sakabeb iktt pada 
kinon anandur INras mmica ana dening !Nmse JJ)OIIg smJJ(ji seuJ/1 IJJit. l kN INmse pactm•an 
ora karaksan t11rase dewek-deu;ekan (Pigeaud, 1929 : 155) 

T erjemahan : 
• Dan lagi perintah Kmyeng Sf(//an semua p f(nggrm;a besar kecil selllltaJ!)'a diperintah 

llflf/(k mennnam pohon /ada. Adapun seorcmg Jl!enanam sen.bll pobon. Pohon iff( 
hamslah dipelihara oleh masing-masing. 

Menyimak berita-berita dari Dagb Regi.rler dan prasasri berisi renrang 
peraruran perundang-undangan Kesultanan Banten jelas menun jukkan, 
hubungan anrara Lampung dengan Banren yang semula hanya bcrupa hubungan 
perdagangan kemudian berubah menjacli hubungan antara penguasa dan 
bawahan karena sudah mulai ada unsur paksaan dan kekerasan. Oleh karenanya 
pada beberapa situs di Lan1pung rampak ada pengaruh budaya dari Banren. 
Beberapa piagem, prasasri anrara lain prasasti dari Kampung Rajabasa, prasasti 
lempeng rembaga dari daerah Way J epara di \'( 'a)· Penet Lampung berruliskan 
huruf J awa dan berbahasa J awa dialek Ban tcn. Dalam hal ini pemukiman­
pemukiman penduduk Banten juga tersebar eli dacrah Lampung, terutama di 
pantai rimur daerah itu. 

Negeri-negeri kuna eli tepi sungai 

Adanya sungai-sungai besar di Lampung yang dapat dilayari 
menumbuhkan perkampungan yang telah dimulai berabad-abad silan1. Salah 
satunya dari tepian sepanjang DAS Sepurih. Dari seputar Way Scputih, sungai 
yang membelab kabupaten Lampung Tengah cliketahui adanya kerajaan atau 
negeri-negcri dari hulu hingga hilir. Berdasarkan hasil penelirian arkeologi rahun 
2002 di bagian hulu yang clipimpin Heddy urachman dan ugeng Riyamo di 
bagian hilir sepanjang DAS Way Seputih diperoleh in formasi adanya beberapa 
negeri yang masih tersisa meskipun data material perkampungan dan pusar 
pemerintahannya sudah ridak ada. N egeri pada dasarnya sebuah kerajaan­
kerajaan kecil yang pernah berdi ri secara otonom. Sekarang ini pada umumnya 
menjadi kek-uasaan setingkat wilayah desa/ kelurahan. 

Hulu Pepadun ( inggasana) dan Tameng Rotan 
(dok. Puslitbang Arkcnas, 2002) 
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. Pengamatan eli sepanjang Das Way Seputih dari arah hulu sungai kita mengenal 
adanya egeri Kepayungan. Sekarang menjaeli nama desa eli kecamatan Pubian. 
Konon negeri ini wilayahnya dulu berbentuk melingkar. Di desa bernama 1 egeri 
Kepayungan hanya terdapat sisa-sisa perlengkapan kerajaan eli rumah Ratu 
Penyimbang Asal, pewaris kerajaan egeri I<epayungan. Perlengkapan kerajaan 
tersebut berupa tameng, dari bahan rotan dengan bentuk melingkar. Hulu 
Pepadun (ujung sandaran) singgasana raja. Hulu Pepadun ini terbuat dari bahan 
kayu berbentuk semacam praba berhiaskan segitiga-segitiga kecil mengkilat 
(tampaknya dari bahan kera.ng !aut). Hia.san in.i elisebut Intan Prapinda.ng Muda.. 
Hulu Pepadun ini masih clikeluarkan setiap ada Begawi (upacara adat) . Hulu 
Pepaclun yang masih tersisa merupakan bagian dari Pepadun yang ke·- 8. D ari situ 
eliketahui baru ada 8 kali pergantian tahta kerajaan. Peralatan kerajaan yang lain 
berada eli rumah Puan Rachman, yang juga masih kerurunan kerajaan clari 
pe\\-aris tingkat lebih lanjut. Peralatan itu berupa tombak, baju adat, meriam kecil 
(k11/verin) yang dapat elirembakkan sambil dijinjing. 

Pedang Layang Mandai. 
(dok. Pusli tbang 
Arkenas, 2002) 

Pengamatan di sekitar dinding Bemeng Tanah, 
kondisi parit dipenuhi semak. 

(dok. Pusli tbang Arkenas, 2002) 
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Negeri lain berada di Kecamatan Gunung Sugih . Bapak Ibnu l dham atau 
Pangeran Kujo (72 tahun) adalah terua D esa Gunung Sugih yang masih dapat 
didengar ceritanya. Di rumahnya tersimpan jangkar yang sudah diwariskan 
selama 13 generasi bersama pedang pusaka lelu hur Lqyang Mandai, pedang yang 
dapat terbang. Pedang bersejarah ini milik Minak Segq)'o Mangkunegoro. Generasi 
ketiga dari masyarakat di Gunung Sugih setelah Minak Pm!J•a Bumai dan Minak 
Mangku Bumai (Tim Penelirian [a] , 2002). 

Tinggalan lain ada di egeri Katon, Iataram llir, dan di Terbanggi 
Besar. Di Kampung Tua i\Iataram llir misalnya Sutan Pakualam, pewaris tetua 
desa menjelaskan adanya ringgalan pusaka-pusaka zaman dulu. Tinggalan itu 
berupa naskah beraksara Arab bersampul l.:ulit kayu, tombak, keris, pedang. 
Sekarang pusaka-pusaka itu tersimpan di rumah G usri Ratu Bagus. 

Sketsa Benteng Tanah d i Kampung Tua (Tentative) 

A : M akam Syayld M alik abdulloh 
B : K o mpleks IVIasJld, kofam l011"'1!p8t­

khai\Na t Syayid Malik Abdullah 
\~~~ : gundu.kan ta.nah sobagal dlnding bontong 

.- 6n>--· 

a 
J1 .5m 

-3m-

Pen.nmpang Dir"ding Bot1tong 

' , 
I 

b 

(dok. Puslitbang Arkenas, 2006) 
Muhammad Ali, keturunan 3 tetua desa. T inggalan lain berupa piring­

piring keramik (Cina, J epang), dan beberapa di antaranya berupa piring (Eropa) 
yang bagian dalamnya terdapat tulisan Arab. Sementara itu di D esa Terbanggi 
Besar diperoleh data benreng tanah juga. aran a pertahanan dari serangan orang­
orang Bajau dari arah h.il.ir (fi.m Penelitian [b l, 2002) . amun denukian dari 
sekian negeri yang dikatakao peroah ada tersebut tidak ditemukan lagi bentuk 
huniannya. Sehingga bagaimana bentuk perkampungan dan pusat 
pemerintahannya juga masih samar-samar. 

\X ay Seputih sekarang ini sudah tidak menampakkan kcsibukan hilir 
mudik perahu seperti zaman dulu. Perubal1an dimulai ketika jalan darat dibangun 
di sepanjang tepi Way Seputih sekitar tahun 1940-an oleh Belanda. Way Seputih 
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hanya ramai menjelang musim ikan ketika air laut pasang. Musim ikan 
berlangsung sekitar bulan ovember-D esember. Saar iru masyarakat sekitar 
sungai banyak yang membuat perahu. D ari sebatang pohon Leban atau pohon 
Rengas yang cukup besar dibuatlah semacam perahu iesung. Kayu poho n Rengas 
ini masih banyak digunakan unruk bahan bangunan rumah oleh sebagian 
masyarakat. Pcrdagangan ikan pun ramai pada bulan-bulan tersebut. Way 
Seputih pun dipenuhi puluhan perahu berlalu-lalang sepanjang sungai. 
Perdagangan komodici lain selain ikan sudah tidak pernah dilakukan melalui 
sungai. ]alan darat dianggapnya lebih efisien. Perahu kuna yang cukup besar 
pernah ditemukan di tepi Way Seputih sekarang ini berada di Museum Negeri 
Lampung. 

'iJCay Pengubuan, anak sungai \Vay Seputih, akses utama kampung kuna 
Mataram Udik (Dok. Puslitbang Arkenas, 2002) 

Beberapa abaci lalu selain ikan banyak komoditi lain seperti lada atau 
lada, kopi, dan juga damar yang diperdagangan. D ari penelitian rabun 2002 yang 
penuus ikuti diperoleh informasi hingga k.ini perkebunan lada, kopi masih ada di 
bebcrapa lokasi terutama eli bagian hulu sungai. T entang komoditas damar 
datanya masih tertinggal dalam bentuk toponim pada salah satu kampung. 
Kampung iru bernama Tulung Damar (rulung : lembah berair, damar : damar, 
salah saru komoditas penting sejak berabad-abad lampau). Lokasinya berada eli 
tepi anak Way Seputih eli Desa Bekri, Kecamatan G unung Sugih. Satu nama yang 
mcnyiratkan pernah adanya pengelolaan damar, baik itu tempat penanaman, 
lokasi perdagangan, atau lokasi penimbunan produksi dari tempat-tempat yang 
lebih jauh. 
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Model Perkampungan Mataram Udik 
Berdasarkan beberapa lokasi situs yang telah dieksplorasi pada penelitian 

rahun 2002 oleh Pusat Penelitian Arkeologi, Mararam Udik merupakan situs 
perkampungan yang menarik unruk di.informasikan lebih lanjut. Perkampungan 
berikur merupakan sebuah contoh atau model yang masih perlu pengujian pada 
beberapa situs lain untuk dapat memastikan pola perkampungan yang ada. Model 
yang diketengahkan pada kal.i ini masih dalam skala semi-makro yakni tingkat 
perkampungan. Dalam skala makro dari hasil-hasi.l penelitian diketahui pada 
umumnya permuki.man masyarakat Lampung berada di tepi-tepi daerah aliran 
sungai. Lebih jauh mereka umumnya memilih pada percabangan sungai, atau di 
dekat kelokan sungai. Secara rinci penjelasan mengenai permuki.man skala makro 
perlu kajian lebih lanjut. Sebagain1ana negeri-ncgcri yang lain. 1\ fataram Cdik 
adalah bagian dari masa lalu Lampung yang masih tcrsisa. P crkampungan rua ini 
masih men r im pan beberapa bangunan tradisional. -\dapun pcrkampungan rua 
rersebut memiliki bentuk dan komponen tersendiri. Orientasi kampung 
mengarah ke urara menghadap Way P engubuan, anak \'\lay Seputih . 

Sketsa Perkampungan Mataram Udik 

"-..!..,... "-.!.,.. ~ 

~""-..!...J~ 

l,._:._,.t"-...!..J 

c .u.an : 
1. Dalai Ada, 
l.Pusiban~ 

3. SUat 
4. 1\lasjid 
5 Rwnah tua tolmh m. ... ,....U...t 
6. L3pan,-..n Telbuka 
c;]l R u.n.ah tu.a 

~ Kbmpkla m.al<an\ 

Way Pengubuan 

... I 
D O D D 

u 

t 
N on Skalatis 

(dok. Puslitbang Arkenas, 2002) 

Beberapa komponen perkampungan yang masih rerstsa anra.rn lain 
rumah adat, Pusiban :\gung (Paseban :\ gung) . . uho Tuho (rumah rua'} dan 
Sisat. Data komponen ini penting dan di rempat lain perlu dilakukan juga 
pencanan unruk pembuktian tentang adanya pola-pola tertenru pada 
permukiman tepi sungai masyarakat Lampung. Rumah adat berfungsi umuk 
penyelenggaraan acara adar pada umumnya. Pusiban Agung digunakan unruk 
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pertemuan para rokoh-tokoh adar, dan Sisar mmah adar unruk melakukan 
pelantikan, maupun peresmian acara adar, Sisar ini sekarang sudah mempakan 
bangunan baru yang dibangun permanen dengan konstruksi bara. Komponen 
perkampungan lainnya adalah masjid yang berada di depan Pusiban Agung. 
Komplek pemakaman di sisi barat kampung juga merupakan batas kampung. 

Sayangnya beberapa bangunan kuna yang masih menampakkan ciri 
tradisionalnya keliharan kurang terawat. Beberapa diantaranya bahkan sudah 
tidak dicinggali pemiliknya. Umumnya mereka sudah mempunyai rumah lain yang 
lebih permanen dan modern. Padahal bangunan kuna radi akan menjadi mara 
rantai sejarah jika retap dilesrarikan. Terlebih lagi apabila dapar dimanfaarkan 
kembali untuk kepentingan lain tanpa mengabaikan nilai kekunaannya. Untuk 
museum situs, untuk wisata ilmiah, unruk setti11g penras seni dan sebagainya 
merupakan contoh pemanfaarannya. 

Baogunan kuna berbenruk rumah panggung, tempat terua kampung tinggal, 
berada di depan Balai Adat yang sudah ditinggalkan pemiliknya 

(dok. Puslitbang Arkenas, 2002) 

Perkampungan kuna Uararam Udik masuk dalam dusun Kampung Tua, 
Desa Mararam Udik, Kecamaran Bandar ~Iararam. Muhammad Husein Tuan 
Raja l'viigau, salah satu tetua kampung menginformasikan, masyarakat Mataram 
Udik berasal dari Palembang. Bermula dari pembukaan wilayah oleh Minak 
Pulun Taro. Wilayal1 ini di utara mencapai Way Terusan sebagai wilayah 
perbatasan. Masyarakat desa ini merupakan penduduk Lampung bermarga 
Subing. Mara pencaharian penduduk masih sebagai nelayan dengan 
mengeksplorasi sumberdaya porensi dari Way Pengubuan yang mengalir kira-kira 
100 meter sebelah utara kampung. 

T okoh-rokoh kampung tua rerdahulu dimakamkan di sisi barat 
kampung, di ujung jalan desa. Tokoh itu antara lain : Sutan Selebar Jagat, Batin 
Balau Seribu, Tumunggung N itiudo, Minak Jimar, dan Sutan Selebar Jagat. 
Uakarn Minak Jimat sudah diperbarui, tertulis pada makam dengan aksara latin 
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berhuruf kapital: Lanang Minak Jimat bin Bati.n Balaui Seribu. Tulisan ini rerletak 
pada gunungan makam di sisi utara. Makam Tumunggung itiudo rerlerak di 
depan Pusiban Agung bersama makam Mencurung Bati.n. Sekarang benruknya 
sudah berupa makam baru. Dulu batu nisannya terbuat dari baw alam berbenruk 
run em g. 

Kekunaan kampung ini juga ditunjukkan dengan banyaknya sebaran 
£ragmen keramik di sekirar rumah penduduk, sekirar makam dan sepanjang repi 
'\ ay Pengubuan. Ada juga informasi pernal1 adanya stempel kampung beraksara 
Arab berangka tahun 1838. Sayangnya srempel kuna ini sekarang sudah ti.dak 
diketahui keberadaannnya. Sejarah kampung kuna ini pun sudah semakin samar­
samar pula terekam dalam ingatan beberapa orang teUla kampung. 

Bangunan Balai Adar, rem par pereremuan rokoh adar, sekarang clitinggali salah 
seorang ahli waris rerua kampung (dok. Puslirbang Arkenas, 2002) 

Kemungkinan nanti.nya kita ridak saja akan kehilangan Stempel kuna 
yang pernah ada, namun kita juga akao kehilangan kampung h.-una yang memiliki 
sejarah panjang. Tidak saja sejarah kampung itu namun juga nilai luhur, spirit, 
perjuangan, maupun para pendiri kan1pung . Peruwo Limo pun lambat laun akan 
rerkikis pamornya, semak.i.n pudar ruahnya. eorang bijak mengarakan jika 
masy-arakat suatu daerah sudah mengabaikan tinggalan masa lalunya, ibarat 
manusia yang kehilaogan ingatannya. 

Sebagai akhir dari tulisan ini, penting kiranya mulai cliperharikan 
persoalan-persoalao ti.nggalan budaya dari lingkup yang terbatas. T erutama di 
Lampung masa kerajaan yang minim ringgalan materialnya. Melesrarikan 
ringgalan yang pada sebuah situs perkampungan yang mungkin dari segi 
keruangan dan kualitas informasi cukup kecil dan sempit cab.."Dpannya. 
Melestarikan bangunan kuna, kampung, desa, namun memiliki sejarah panjang 
dapat dirangkai menjacli mara rantai kebudayaan. Di sisi lain rantai tersebut dapat 
mempersatukan masyarakat antar generasi maupun sesama generasi. 
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Kompleks kubur lelubur kampung kuna i\ [araram Udik di sebelah 
barat desa (dok. Puslitbang Arkenas, 2002) 
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PE MUKIMAN PADA MASA LAMP AU DI SEPANJANG 
DAS CIBERANG KECAMATAN SAJIRA, KABUPATEN LEBAK , 

PROVINSI BANT E N 

E:fjie Latijimdia · 

Sari 
Sungai Ciberang adalah salah saru sungai yang mengirari wilayah Sajira. 

Kabupaten Lebak. Provinsi Bantcn. Di sepanjang daerah aliran Sungai Cibcrang 
ini eli temukan pcrscbaran sirus, dalam benruk makam - makam kuna, ~·ang 

clihubungkan dengan kedatangan pen~·ebar Islam pada masa lam pau. I lal yang 
menarik unruk dipccahkan dalam penelit.ian ini ialah alasan pcmilihan lokasi paua 
dacrah scpanjang rcpian sungai, meander atau kelokan sung;ai, tanggul - tanggul 
sungai , baik kanan maupun kiri sungai sebagai tcmpar pcmukiman pada masa 
lampau. 

Abs trac t 
The Cibmwg RiL'er i.r om of !be tit,cr !bat mmJ{tl/dil(~.f I be .\,yint area. 111 L..ebak. 

Di.1'11id, Baii!CII Prot•ince. ln the area a!OI(~ !be Ciberal(~ Rirer ha . .- been found the diJIIibution 
~/I be emden! ~rat'CJ' that connected IVilb tbe h lamic rel{~ion. Tbe interesting thing lo be .rtudn·,i 
i.r the reaJon of loo"Ctlion cboio-e in the tlrea along !be 1i1'er. meander or the "U tum" of the 1inr. 
no maller in the rigbt or /~ji side q/tbe rive1~ a.r the sell Iemen/ in I be pas!. 

Kata Kunc i: pemukirnan, makam rua, fungsi sunga1 

Pe ndahuluan 
Sajira merupakan salah saru kecamatan dari 24 kecamaran yang ada di 

Kabupaten Lebak, P'rovinsi Banten, yang mcmiliki banyak sungai dengan cabang 
- cabangnya sebagai salah satu sumbcrdaya alam. Sungai Ciberang adalah salah 
satu sungai yang cukup besar dengan arus yang cukup deras yang mengitan 
uacrah terscbut. 

Sungai adalah salah satu wujud yang cliakibatkan oleh adanya proses 
a lam yang san gar berarti bagi kehidupan man usia. I Iampir semua sungai sejak 
dahulu berfungsi sebagai prasarana lalulintas yang menghubungkan daerah muara 
dengan pedalaman, serta sebagai pengaturan t::na air . Sebagai prasarana lalulintas, 
sungai berperan membuka isolasi daerah yang tidak dapat dilalui jalan darat. Sejak 
masa prasejarah, manusia cendrung t.i.nggal cli lingkungan dengan sumber alam 
yang mengunrungkan, antara lain dekat dengan air, laban yang subur, aman dari 
musuh dan kemudahan untuk berkomonikasi dengan dunia luar. Teori migrasi 
yang anrara lain clipelopori oleh Von Heine Geidem, V.C. Callen fels, dan Roger 
Duff, yang dikutip o leh Hartatik (2004: 138). Terdapat anggapan bahwa nenek 

• Peneliti pada Balai Arkeologi Bandung 
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moyang berasal dari hulu sungai besar yang kemudian menyebar melalui anak -
anak sungainya. Oleh karena itu para ahli berpendapat bahwa pemukiman dan 
kegiatan ekonomi diperkirakan berpusat di dekat muara sungai. Sementara itu 
Chaksana AH. Said dan Bambang Budi Utomo (2006: 12), mengatakan untuk 
pemilihan lokasi situs terdapat beberapa ,-ariabel yang berhubungan dengan 
kondisi lingkungan seperti: a) adanya sumber air, adanya tempat berteduh, dan 
kondisi tanah yang tidak terlalu lembab, b) aksesibilitas yang memudahkan 
manusia untuk bergerak, misalnya pantai, sungai dan danau, c) tersedianya 
sumber makanan baik berupa flora, fauna, dan faktor - faktor yang memberikan 
kemudahan dalam cara - cara mendapatkannya, misalnya habirasi, tempat hewan 
biasa minum, batas - batas topografis, dan pola vegetasi dan , d) faktor yang 
memberi elemen - elemen tambahan akan binatang !aut dan binatang air. di 
dekat pantai, danau sungai dan mara air. 

Faktor - faktor tersebut pengaruhnya sangat besar terhadap kehidupan 
jaman prasejarah karena manusia pada masa itu cendenmg melakukan akti,·iras 
pada tempat- tempat yang dianggap aman dan nyaman. Karenanya lokasi situs -
situs prasejarah banyak ditemukan di dekat danau, rawa, aliran sungai, berupa gua 
dan ceruk guna mendapatkan perlindungan dari cuaca (panas dan hujan), dan 
gangguan binatang buas (Chaksana, 2006: 12) . 

Diawali penelitian yang telah dilaksanakan dibeberapa kecamatan di 
wilayah Kabupaten Lebak, PrO\·insi Ban ten, tentang adaptasi masyarakat masa 
lampau terhadap lingkungan di Kecamatan Curugbitung, menelusuri jejak budaya 
Melayu di Das Cibereum Kecamatan Maja, dan menelusuri jcjak f\.Ielayu di 
Kecamatan Sajira (Sudarti, 2006; Latifundia 2006; 2007), diperoleh data bahwa 
manusia masa lampau di ·wilayah tersebut memilih pemukiman di tcpi sungai, 
meander sungai, tanggul - tanggul sungai, baik kiri maupun kanan sungai. Dari 
basil penelitian diketahui bahwa persebaran situs - situs berada di sepanjang 
daerah aliran sungai, ini menunjukkan adanya suam akti,-itas manusia pada masa 
lampau yang pernah dilah.-ukan oleh sebuah komunitas. Masalah yang akan 
disoroti dalam tulisan ini adalah alasan manusia masa lampau memilih dacrah 
aliran Sungai Ciberang unmk laban lokasi pemukiman. Adapun mjuan kajian ini 
adalah unmk mengungkap faktor - faktor apa yang mendorong munculn~·a 

pemukiman di sepanjang daerah aliran Sungai Ciberang ,viJayah Sajira, 
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten pada masa lampau. 

P e rseb aran Situs - Situ s di Sepanjang D aerah Alira n Su ngai C iberang 
Situs Sqjira M ekar 

Sims Sajira ~lekar terletak pada kordinat 06° 29" 23,9" Lintang elaran 
dan "106° 21" 14,3" Bujur Timur dengan ketinggian 133 m di atas permukaan 
laut. Sims tersebut secara administratif masuk \vilayah Desa Sajira Mekar, 
Kecamatan Sajira. Adapun batas ,viJayah desa ini, sebelah utara D esa Sukarame, 
sebelah selatan Desa Sajira Mekar, sebelah barat Desa Sindangsari dan sebclah 
timur Kecamatan ~Iaja. Hasil pengamatan selama kegiatan penelitian, persebaran 
perkampungan penduduk pada umumnya berada di tepi aliran Sunga1 Ciberang. 



Di area ~i tu~ Sajira \ [ckar terdapat bcbcrapa makam keramat d t 
antaran~·a: makam Dcmang Gaang yang terletak 200 meter d i tcpi sungai. Di 
makam ter~cbur bcrha~i.l cliidcntifika~ i ni~an bcrbcnruk pipih beruku ran, t.inggi 
38.5 em , Iebar 2H em. Informa~ t dari Bapak l laj i Santanp. Kcrua Yayasan 
Pasantrcn :\ 1 Ha~ana h _·aj ira. D emang Gaang adalah scorang tokoh yan)!, 
d.thubung kan pcnyebar l ~lmn. dan kcturunan dari Sum ed ang. -1 cmuan lain dt 
sirus int ia lah makam t' tri D cmang Caang ~·ang bcrnama Ratu Si ti Roehajah dan 
Ralll Siti Rukm.ina. Scktta r 5ll meter da ri makam Dcmang Gaang tc rdapat makam 
tokoh pcn~·ebar Islam l ain n ~·a bcrnama l\ [a!' .\kmar. i\[as .\kmar adalah 
kcrurunan .\[as Jaya \\ ikara d ari Kampung Susukan Sajira. l\ [akam in.i ditandat 
nisan pipih polos yang bcrpa!>angan dcngan batu tcgak bentkuran: tinggi 36 em . 
Iebar 26 em dengan Jarak nisan 120 em. O i area makam Demang Gaang 
d.iremukan .J-2 nisan y:mg tcrdiri dan nisan pipih. ni~an gad a dan batu tegak. 
Sclanjutnya kearah Timur laUL pada jarak l()(l 111("ttT dari makam Dcmang Gaang 
rerdapa t makam J>rabu Dalem I lads Buana. mabm di tandai nisan pipih pol o~. 

Prabu Dalcm I lads Buana adalah kcturunan tbrt Prabu K can Santang dan 
sauJara kandung Prabu l.ingga \\ ·a~ tu yang makamn~·a terletak di Sajira kidul, di 
tept Su nga.i Ciberang. lakam ini scring dikunjungi peziarah dan dikcramatkan 
o leh m asyarakar setc::m pat. 

Di sirus aji ra ,\ lekar terdapa t pula makam Dalem \\ 'ong Saga t.i. ramai 
d.ikunjungi set.iap harinya o leh para pcztarah. :'\[akam Dalem \\ 'o ng Sagat.i terlctak 
di tepi sebclah t.i.m ur Sungai Ciberang dmgan luas :1 rca makam lebih kurang 0.5 
hektar. l\fakam D alcm \\ .o ng Sagat i tcrlctak di dalam eungkup ~·ang berukuran 
panjang .J. meter, lcb:~ r 3.3 m crer. :'I hkam ditandai 0 lch 2 nisan pipih bermot if 
h ia ~ gcometris dan !lo ra. sedangkan n.isan m cmpunyai ukuran. ungg1 6' em. 
Iebar 25 em . l\ l enuntt mfo rmas t l la1i Santarip. 1-.;:crua Ya~·a san Jlasan tren .\ 1 
Hasanah Sajira. Dalcm \\ .ong Sag;Hi adalah purr:l Dalem Ling,_l!,:t \\ 'astu. d:111 
merupakan eueu dari K ean Sanrang. O lch masyarakat Sajira Oalem \\ 'ong Sagati 
dianggap sejajar dengan para wal.i pcn~-cbar l slam J an sebagai o rang rang pandai 
dalam agama Islam. Tcmuan lain dt area makam ini dan masih dalam satu 
eung kup terdapat makam Kiyai Dulmanan dan k.iya.i Hu sen. .\lakam K.iya i 
Dulmanan ditandai nisan gada bcrst ~i o kragonal bcrhias flo ra, d cngll n ukuran. 
t.inggi 30 em , lebar 29 em . D t sam ping makam Kiyai Dulmanan tcrdapat makam 
Kiyai I lusen. 1\[akam ini dirandat ba ru tcgak dari bahan baru amlcsit d cngan 
ukuran; t.inggi 33 em dan Iebar 2-l em. Kedua to ko h terscbut d i hubungkan 
penrcbar l slam d.i \nlayah Sajira khususnya Jan Banren Sc:la tan umumnya. 
Kearah t.i.mur makam Dalem \\"ong Sagat.i masih dalam saru area rcrdapat makam 
Prabu r\nggalarang. 1\ [akam ramai dikunjungi pcziarah dan J ikcramatkan. 
Makam Prabu Anggalarang rerlc tak di bawah po hon langsir, clan kepcreayaan 
masyarakat setempat bila ada orang yang kurang waras atau gila diikat di pohon 
tersebut, dan bila sudah sembuh m aka o rang gilll te rsebut akan pulang kerumah 
dengan ikatan terlepas dengan sendiri.n ya. i\lakam ditandai olch nisan pipih 
bermo t.if bias dengan ukuran; tinggi .J.O em , dan Iebar 35 em. l\ lcnurut kcterangan 
Bapak E ndang, Staf Kantor Camat Sajira, Prabu A nggalarang adalah anak kc d ua 
dari Dalem Lingga \X 'asru dan adik kandung D alem \\ 'o ng Saga t.i. d.ihubungkan 
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penyebar Islam eli daerah ini. Di area makam \Xiong Sagati eli temukan 30 nisan 
yang terd.iri dari nisan pipih, nisan gada, dan batu tegak. 

Selain makam Demang Gaang dan makam Dalem \\'ong Sagati di situs 
Sajira i\Iekar terdapat pula makam Tengah. !<arena posisinya eli tengah - tengah 
antara makam Demang Gaang dan makam Dalem \\ ·ong Sagati, maka oleh 
masyarakat Sajira lebih eli kenai dengan nama Makam Tengah. l\fakam T engah 
berada pada koordinat 06° 29' 52,7" Lin tang Selatan dan 10611 21' 19,9" Bujur 
Timur. Makam keramat tersebut sering dikunjungi para peziarah khusus untuk 
mendapatkan jawara dalam bentuk kekuatan dan kekebalan. Di area makam 
Tengah juga terdapat makam Dalem Haeli, informasi dari Bapak Cclin. pengurus 
pasantren AI Hasanah, Dalem Haeli adalah anak dari D alem \\ -ong agau 
clihubungkan penyebar Islam di daerah ter~ebut. !\Iakam ditandai nisan ptpih 
bermo tif hias flora dengan ukuran tinggi 72 em, tebal 17 em dan Iebar 27 em. Ke 
arah timur makam Dalem Hadi, terdapat pula makam Demang _la'im dan makam 
Tubagus Ko ja, dan ke dua tokoh tersebut elihubungkan penyebar Islam eli 
wilayah Sajira dan sekitarnya. Di area makam terse but masih eli tem ukan I 0 
nisan gada, 42 nisan pipih, dan batu tegak dari bahan batu andesit. 

Masih eli situs Sajira Mekar tepatnya eli Kampung Hirung terletak pada 
koorelinat 0611 30'03, 1" Lintang Selatan dan 106 21' 38,-+" Bujur Timur dcngan 
ketinggian 168 meter eli atas permukaan laut terdapat makam Paku _\lam. 
Persebaran perkampungan penduduk Kampung Hirung ini berada eli meander 
sungai. :t\Iakam Paku Alam elitandai nisan benruk area yang masih sangat 
sederhana dengan ukuran tinggi 2-+ em, Iebar 20 em dan tebal 12 em, dari bahan 
batu andesit. 

Sii11J Sajira 
Situs Sajira terletak pacla koorelinat 0611 29' -+9.-+" Lintang Selatan dan 

10611 21' 11,9" Bujur Timur. Situs tersebut seeara administratif masuk wilayah 
Desa Sajira, Keeamatan Sajira. Adapun batas wilayah desa ini, sebelah utara Desa 
Sukarame, sebelah selatan Desa Sajira Mekar, sebelah barat D esa Sukajaya dan 
sebelah timur Keeamatan tvlaja. Desa Sajira merupakan Litik no! kilometer 
Keeamatan Sajira yang memiliki luas wilayah 1.-+ 77 hektar. Hasil pengamatan 
penelitian, persebaran perkampungan penduduk Desa Sajira pada umumnya 
berada di tepi aliran Sungai. 

Di situs Sajira ini terdapat makam Dalem Prabu Linggawastu dan 
makarn Parung Gobang. Makam Dalem Prabu Linggawastu merupakan makam 
keramat yang sering chl.-unjungi unruk kegiatan ziarah. Situs terletak 50 meter eli 
tepi Sungai Cib.erang, dan berseberangan dengan makam Dalem \Vong Sagati 
yang terletak eli sitqs Saj ira Mekar. Informasi Bapak Asri, juru kunei makam 
Dalem Linggawastu, bahwa Dalem Prabu Linggawasru adalah anak ke enam dari 
Kean San tang. Kean San tang adalah seorang pelopor agama Islam eli Jawa Barat. 
Makam Dalem Prabu Linggawastu elitandai nisan pipih bermotif bias flora 
dengan ukuran; tinggi 6~ em, Iebar 32 em, tebal 10. em, dan jarak nisan 139 em. 
Di situs yang sama ditemukan satu area yang masih sangat sederhana terbuat dari 
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bahan baru andesit. Selain iru di area makam tersebut di temukan 33 nisan pipih, 
dan 18 baru tegak. 

Masih di sirus Sajira kearah selatan dari makam Dalem Wong Sagati, 
terdapat makam Parung Gobang terletak pada koordina t 06" 29" 22,6" Lintang 
Selatan dan 1060 20' 5-L7" Bujur Timur dengan ketinggian 98 meter di atas 
permukaan laut. tvfen urut informasi Bapak Asri , selaku juru h.-unci makam 
Linggawastu, bahwa parung artinya sungai t.lan gobang arrinya golok panjang, 
dan golok tersebut jatuh di parung kemudian hilang. O leh masyarakat dahulu 
akhirnya kawasan tersebut diberi nama Parung Gobang. Di area makam Parung 
Gobang ditemukan 50 nisan pipih yang berserakan, karena area makam tersebut 
sebagian besar telah dijadikan lahan persawahan padi oleh masyarakat setempat. 
Benruk nisan yang ditemukan pada area makam Parung Gobang ini mayoritas 
nisan pipih h.ias geom etris dan flora serta pipih polos. 

Situs Sukarame 
Sirus Sukarame terletak pada koordinat 0611 28' 42,3" Lintang Selatan 

dan 106" 20' 32,3" Bujur Timur, dengan ketinggian 138 m di atas permukaan 
laur. Sirus tersebut sccara administratif masuk wilayah Desa Sukarame, 
Kecamatan Sajira. Adapun batas wilayah desa ini, sebelah utara D esa Paja, 
sebelah selatan Desa Sajira, sebelah barat Desa Sukajaya dan sebelah timur 
Kecamatan Maja. 

Di situs Sukarame tepatnya di Kampung Somang terdapat makam P. Ias 
Janaka. t\ Iakam terletak 100 meter dari tepi Sungai Ciberang. dan terlctak di 
bawah pohon beringin, diberi cungkup. Dari basil pengamatan penelitian, bahwa 
persebaran perkampungan penduduk Desa Sukarame ini berada di tepi aliran 
Sungai Ciberang. Makam Mas J anaka menurut masyarakat setempat sering 
d.ikunjungi para peziarah. dan merupakan makam keramat. lnformast Bapak 
Udin, pengurus Pasantren AI Hasanah, P. las Janaka adalah keturunan Sangiang 
Ageng Rama yang berasal dari Kampung G usti, dil1Ubungkan penyebar Islam. 
P. fakam ditandai nisan pipih hias flora dengan ul-.-uran tinggi -1-5 em , terlcbar 32 
em dan reba! 12 em. 

Situs Sukq)f!)'a 
Sirus Sukajaya terletak pada koordina t 06" 28' 31 ,2" Lintang Selatan dan 

106° 20'32,3" Bujur Timur t.lcngan kecinggian 85 meter di atas permukaan !aut. 
Situs terscbut secara administratif masuk wilayah Desa Sukajaya, Kecamatan 
Sajira. Adapun batas wilayah desa ini, sebelah utara D esa Mekarsari, scbelah 
selatan D esa Sajira, sebelah barat D esa Calungbungur dan sebelah timur Desa 
Sukarame. Persebaran perkampungan penduduk pada umumnya berada di tepi 
aliran Sungai Ciberang. Di situs Sukajaya ini di temukan makam Buyut Gempor, 
yang dihubungkan penyebar Islam berasal dari Sumedang. Makam Buyu t 
Gempo r ditandai oleh nisan pipih polos yang sudah tidak utuh. D i sebelah timur 
makam Buyut G empor terdapat makam Nyi Buyut K1.rab, juga d.ihubungkan 
penyebar Islam. Makam sering d.ikunjungi peziarah dan merupakan makam 
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keramat. 1-vfakam elitandai oleh m~an gada oktagonal hias flora dengan ukuran 
tinggi 35 em, Iebar 29 em. 

Satu rangkaian dengan makam Nyi Buyur Karab l:erdapat makam Ki 
Jangkaruk, Makam Mas Kaneil, Makam Kayan , dan Makam Mas Haeli, dan 
elihubungkan pcnycbar Islam eli ''i layah rersebut. Makam terlihat tidak 
terpelihara karena pcresebarannya berada eli antara rumah - rumah penduduk 
yang sangat padat \\ "alaupun dern.ikian menurut informasi masyarakat setempat 
bahwa makam - makam ini ramai dikunjungi peziarah. Ketiga makam tersebut 
ditandai oleh nisan pipih berhias geometris dan (lora. Lebih kurang seratus meter 
dari makam Ki Jangkruk elitemukan makam Eyang Sapragani, makam Raden 
Sumeru, makam lbu Rabidah dan makam Jaka Sena. t\ fakam tidak rerpelihara 
tersebar eli halaman perumahan penduduk. Ke riga makam tersebur elirandai oleh 
nisan pipih berhias geometris dan flora . .l'vfenurut info rmasi masyarakat, ketiga 
tokoh tersebut bcrasal dari Sumedang, elihubungkan penyebar Islam. 

Masih di situs Sukajaya, tcpatnya eli Kampung Somang pada. koordinat 
0611 28' 38,8" Linrang Selatan dan 10611 20'38,1" Bujur Timur, dengan ketinggian 
69 meter eli aras pcrmukaan !aut, terdapat makam tokoh penyebar Islam lainnya 
yaitu makam Sriwijaya dan makam Ki Uter. Kearah selatan dari makam Sri,,ijaya 
dan makam Ki Utcr tepatnya eli K ampung Bondol juga eliremukan makam Tuan 
Syeeh Abdul Koelir, Kibuyut Tutup, Ki Sukadanna dan Kiyai Haji Sape'i, tokoh ­
tokoh tersebut elihubungkan penyebar Islam eli daerah tersebut. 

Situs Pajagan 
Situs Pajagan terletak pada koorelinat 0611 25'18,9" Lintang Selatan dan 

I 0611 19' 12,-t" Bu jur T imur dengan ketinggian 6-t m eli atas permukaan laut. 
Situs tersebut seeara administratif masuk wilayah Dcsa Pajagan, Keeamatan 
Sajira. Adapun batas wilayah desa ini, sebelah utara Desa Pamngsari, sebelah 
selatan Desa Calung. sebelah barat Keeamatan Rangkas dan sebclah timur D esa 
t\ fekarsari. P erkampungan penduduk berada eli tepi aliran Sungai Ciberang. Di 
sims rersebut, tepatnya eli Kampung Genteng tcrdapat makam Raden Aria 
i\rtapati. Informasi Bapak Ranta, selaku jum kunei makam, Raden .\ria ;\rtapati 
mcrupakan tokoh penyebar I slam. Makam terletak di meander Sungai, elitandai 
oleh nisan pipih bertulis hurup Arab, berukuran tinggi 35, Iebar 26 dan reba! 28 
em. 
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Denah pcrscbaran Sttus Pajagan 
(dok. BalaJ . \ rkeologt Bandung, 2007) 

K ecamatan Saji.ra berada dalam wilayah administratif Kabupaten Lebak. 
Provinsi Banten, mempunyai luas ± 10.295 hektar. Adapun batas wilayah 
kecamatan ini, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Maja, sebclah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Cipanas, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan t-. funcang, dan sebelah barat bcrbatasan dengan Kecamatan Cimarga 
dan Rangkasbitung. Secara administrasi Kecamatan Saji.ra tcrbagi dalam IS dcsa, 
yaitu Desa: Saji.ra, Saji.ra Mekar, Sindangsari, Sukarame, Sukajaya, Calungbungur, 
Mekarsari, Paja, Parungsari, Pajagan, Maraya, Sukamarga, Margaluyu, Cibungur 
Mekar, dan Cikuyah. Secara administrasi Kecamaran Saj i.ra terbagi dalam IS 
desa, yaitu Desa: Saji.ra, Saji.ra Mekar, Sindangsari, Sukarame, Sukajaya, 
Calungbungur, i\ kkarsari. Paja, Parungsari, Pajagan. l\ Iaraya. Sukamarga, 
i\ largaluyu. Cibungur Mekar, dan Cikuyah. 
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Transportasi secara umum sangat lancar, dapat elitempuh dengan 
kendaraan roda dua maupun roda empat. J arak dari ibu kota Kabupaten Lebak 
ke Kecamatan Sajira kurang lebih 40 km, dapat elitempuh dengan waktu 
perjalanan selama 40 menit. Demikian halnya transportsai dari ibu kota 
kecamatan ke desa - desa yang terdapat eli wilayah Sajira dapat elitempuh cukup 
lancar. 

Berdasarkan pada letak astronomis, ,viJayah Sajira terletak pada 
koorelina t 06° 29' -1-9 ,-1-" Lintang Selatan dan 10611 21' 11,9" Bujur Timur, berada 
pada ketinggian 98 meter eli atas permukaan laut. D aerah tcrsebut memiliki 
topografi relatip datar dengan ketinggian rata - rata 90 meter di aras permukaan 
laut. \Vilayah Saj1.ra dilalui oleh Sungai Cibcrang memiliki arus air yang cukup 
besar dengan anak - anak sungainya, yaitu Sungai Cilaki, Sungai Ciwaru, Sungai 
Cibeu rih dan lainnya. Persebaran perkampungan penduduk mayoritas berada eli 
sepanjang daerah aliran sungai. 

Kehidupan masyarakat pada umumnya sebagai petani. Pcrtanian yang 
utama adalah paeli sawah dan paeli ladang, untuk palawija masyarakat Saj1.ra 
menghasilkan jagung dan ketcla pohon, sedangkan untuk perkebunan berupa 
karet, kelapa dan rambutan .. Unruk p eternakan terkenal dengan hewan kerbau, 
kambing/ domba yang hampir climiliki sebagian masyarakat. Bcbcrapa ngerasi 
yang umum tumbuh eli dalam kawasan situs yang tersebar eli wilayah tersebut, di 
antaranya adalah sukun, gandaria, enau (arcn), jari, nangka, manggis. petai serra 
berbagai jenis kayu hutan yang tumbuh subur. 

Hubungan Situs Dengan Ling kungan Alam 
Hasil klasifikasi semcntara penelitian pcrsebaran situs - snus yang 

terletak eli daerah aliran Sungai Ciberang mclalui ,viJayah administrasi Kecamaran 
Sajira, Kabupaten Lebak, Provinsi Bantcn, dapat diketahui bcrasal dari masa 
yang berbeda - beda. Dilil1at dari arrefak hasil temuan situs - situs eli wilayah 
tersebut mewakili periode prasejarah khususnya periode mcgalitik dan masa 
Islam. Menurut \Viyana (2003: 52): Pemberian mnda berupa menhir pada masa 
prasejarah dan nisan pada masa Islam, secara prinsip mempunyai kesamaan. yairu 
sebagai tanda adanya penguburan. Oleh karcna iru terdapatnya temuan berupa 
makam atau k-ubur - kubur di daerah aliran Sungai Ciberang terscbut merupakan 
salah satu indikasi adanya pcmukiman. 

Pengamatan secara makro terhadap persebaran situ s - situs eli dacrah 
aliran Sungai Ciberang dan anak sungainya umumnya rerletak eli tepi Sungai 
terutama eli bagian posisi meander, tanggul - tanggul sungai, baik kiri atau kanan 
sungai. Menurut Sudarti (2006: 66): pemilihan lokasi pada daerah tepian sungai 
atau tanggul sungai maupun meander karena pada umumnp lokasi tersebut 
memiliki endapan lapisan tanah yang tebal, kedudukannya lcbih tinggi sehingga 
aman dari bahaya banjir, dan air tawar mudah eliperoleh. Para pakar pernah 
membahas secara luas mengenai sejumlah alasan mengapa a,,·alnya sebuah 
pemukiman pada masa lalu bcrada eli tepi dacrah aliran sungai. Alasannya adalah 
sungai sejak dahulu sampai saar ini berfungsi sebagai prasarana lalulintas ~·a ng 

menghubungkan daerah muara dcngan pedalaman, serta sebagai pengaruran rata 
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air. Sebagai prasarana lalulintas, sungai bc1·pcran membuka i~olas i daerah 
pedalaman yang tidak dapat dilalui dengan jalan dara t. Di sini dapa1 d iasumsikan 
bahwa banyaknya tcmuan situs eli daerah aliran sungai dapat dij adikan petunjuk 
aclanya aktivitas manusia, dan mcrupakan indikaror aclanya kclompok mas,·araknt 
yang mcnetap . J Ial ini juga merupakan salah sa lu indikasi adanya sarana J an 
prasarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

"-hmusia adalah makhluk indi,·idu bergantung pada alam sckitar atau 
lingkungan. Scbagai makhluk sosial manusia bcrgantu ng pada manusia lainnya 
untuk mcmcnuhi kebutuhan hidupnya. Kcdua sifar manusia tcrsebut 
menycbabkan dalam kehidupannya lebih memilih untuk h.idup bcrkelompok, 
pada akhirnya manusia dapat rnenguasai teknologi pcrnbuatan tempat cinggal dan 
elimulainya kchidupan yang rncnctap (Sunamlllg~ih. 200-1 : I 05). Apabila 
pern~·ataan terscbu t elikaitkan dcngan pcrsebaran ~irus - situs eli wilayah Sajira 
~·ang umumnya bcrada eli daerah aliran Sungai Ciberang, maka disinj tampak 
bahwa fa kror lingkungan sangat bcrpengam h tcrhadap kelangsungan hidup 
mercka. Sepcrci d ikcrahw Sungai Ciberang mepunyai penampang sungai seki rar 
100 meter. dcngan kandungan batuan sungai kecil dan arus yang besar 
mcmungkinkan untuk elilalw dcngan kapal air atau sejcnisnya. Hal ini merupakan 
salah satu ch~·a dukung terhadap pcrekonomian di wilayah terscbur. Salah satu 
contoh yang dapa t d ibukcikan adan~·a kegiatan cko nomi eli daerah aliran Sungai 
Ciberang pada masa itu adalah mclalui temuan artcfak bentuk nisan gada bersisi 
okmgonal dengan hiasan flora yang tcrdapat pada makam Kiyai D ulmanan di 
situs Sajira l\ fcka r. l\ [enumt info rmasi Bapak Endang, sraf Kantor l<.ecamatan 
Sajira, bahwa nisan gada tersebut rncrupakan basil pertukaran dcngan tujuh ekor 
kerbau. 

D alam hal pemiW1an lokasi hidup, pada dasarnya manusia tidak 
bcrprilaku acak, akan tctapi manusia mempun~·ai pcrtimbangan eko nomis, sosial, 
politis dan relig ius (Hartatik, 200-1: 1-18). :\pabila pernyataan tcrsebut dikaitkan 
dcngan letak pcrscbaran situs - situs di sepanjang dacrah aliran Sungaj Ciberang 
yang umumnya be::rada eli tepi sungai, eli meander sungai, dan elikctahui bahwa 
lokasi tersebu t merupakan lokasi piW1an karena ~ clain terbebas banjir, subur 
ternyata juga mcrupakan jalur lalulintas. :\tas dasar pertimbangan kcpentingan -
kepentingan rcrsebut di atas, maka akti,·iras arau pemukirnan masyarakat pada 
masa lampau cendrung terjadi di seki tar daerah aliran sungai tersebut. 

Selain iru, bertempat cinggal di daerah pantai maupun tepian aliran 
sungai memberikan kemudahan dalam melakukan perjalanan dan berkomonikasi 
dengan masyarakat daerah lain. I lal ini berakibat pada pertukaran menjadi sering 
terjadi antara masyarakat pedalaman dengan masyarakat yang tinggal eli pantai 
unruk memperoleh kebutuhan yang cidak terdapat eli daerahnya. Sehingga 
keletakan situs eli daerah aliran sungai cidak hanya berdasarkan adanya 
pertimbangan ekologi atau lingkungan alam saja tetapi juga adanya faktor 
transportasi dan ekonomi sebagai kebutuhan. Siruasi seperri ini masih dapat 
dijumpai di wilayah Sajira sampai saat ini. 
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P enutup 
!3erdasarkan pembaha~an rersl'but di aras dipero lt:h gambaran adan ~·a 

al tcrnati f lam ~·ang dapat digunakan untuk nu:njdaskan mcn~apa masyarakar 
m asa lampau Sajira memtlih daerah aliran Sun~a i Ciberang sebagai tempat 
pemuk.iman. Selain peranan sumberdaya Lingkungan sunga i sl'bagai pil.ihan 
dominan umuk tempat bcrakti\'itas. khusu~nya pcmuk.iman. sungai ju~ 

merupakan sarana transponasi yang memudahkan hubungan dcngan dunia luar 
atau scbagai pintu gerbang distribusi barang yang mcn!!,gc r:~ kkan roda 
pereko nomtan :~rau scbagai jalur lalulintas masntrakat pada ma~a lampau 
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sisanya hisa dilihar di Trowulan,Ja\\·a Timur. Pada masa-ma~a berikutnya banyak 
kota yang turnbuh dan berkcmbang hingga sckarang. Ko ra-kota tcrsebut sccara 
geografis terlcrak di pantai dan di petlalaman. Sebelum Indonesia mertlcka. ~ecara 
hirarkis kota-kora tcrsebur mcncmpati fungsi sebagai kora pusar kcra1aan dan 
JeyeJ eli bawahnya. 

Secara umum unsur pembentuk kora rerbagi menjadi dua. yaitu unsur 
rradisional dan unsur non-tradisional. Unsur rradisionaJ yang dirnaksutl adalah 
un sur· pcmbcntuk ko ta sebelum adanya pcngaruh asing masuk. Secara umum 
unsur u-<tdisional yang dimaksud adalah unsur-unsur fi~ik pcmbentuk yang atla 
kerika Islam masuk dan bcrkembang di Indonesia, yaitu adanya kraron arau 
tempat tinggal r-enguasa, alun-alun, masjid. dan pasar (fjandrasasmna. 19-S: 
167). L' nsur-unsur terscbut clitata dengan keraron rerletak eli sebclah sdaran 
alun-alun. masjid terletak di sebelah barat alun -alun, pasar terletak eli scbclah 
utara alun-alun, dan pemukiman terscbar di lahan lainnya. Pada 
perkembangannya muncul pengcrrian adan ya unsur baru llal rersebut di~cbabkan 
pada sekirar abad ke-17, Indonesia mulai dtjajah oleh bangsa Eropa. khususnya 
Belantla. Be-rkuasanya secara poliris dan bcncmpat tinggalnya bangsa E ropa turut 
mempcngan•hi keberadaan unsur fisik kota-kota di Indonesia. Bangun an sepcrti 
rumah rempat tin~!, benteng, kantor, rumah saki t, dan hotel mulai muncul 
dengan gaya l::ropa. 

D alam skala yang lebih kecil, di daerah Priangan pada masa lampau 
tumbuh dan herkembang kota-kota seiring terbcntuknya kabuparen-kabupaten di 
daerah terscbut. Terbentuknya kabupaten-kabupaten terscbut berawal pada masa 
Priangan di bawah pemerintahan Ma taram Islam. Pada masa berikutnya, daerah 
Priangan menjadi tanah jajahan bangsa Eropa. Seiring dengan perkembangan 
sosial politik yang terjadi, kota-kota pusar pemcrintahan di tiap kabupatcn 
mengalami p erkembangan dan juga perpindahan. 

Hal yang menarik untuk dikaji dengan adanya kota-kota pusat 
pemerintahan tersebut adalah adakah unsur-unsur rradisional yang bcrtahan dan 
bagaimanakah penataan unsur-unsur tradisional tersebut. Hal tersebut 
dilatarbalakangi pemikiran bahwa sejak berdirinya, kabupaten-kabupaten tcrsebur 
mengalami dua periode pcnguasaan politis sebelum Indonesia mcrdeka. 
Kekuasaan politis tersebut dalah penguasaan o leh :t-.Iararam Islam dan kcmudian 
o lch Belanda. Sebclum Indonesia dikuasai o leh Eropa, khususnya Belanda, telah 
tumbuh dan berkcmbang kora-kota. Kota-ko ta tersebut telah ada dari masa 
klasik atau ll indu-Buddha dan mengaJami perkembangan yang pesat pada masa 
pengaruh Islam. Penguasaan dan menetapnya bangsa Eropa di Indonesia besar 
kemungkinan mempcngaruhi kehidupan sosial budaya yang bcrdampak juga pada 
kehidupan ko ta-kora di Indonesia pada umumnya dan Priangan pada khususnya. 

Beberapa Ko ta di Priangan 
Dacrah .Jawa bagian barar arau Tatar Sunda pedalaman dikenal dengan 

dengan nama daerah Priangan. Semenjak rabun 1620 daerah tersebur merupakan 
wilayah politik tc.:rsendiri tcrpisah dari dacrah lain di Tatar Sunda. D acrah sclain 
Priangan aclalah Cirebon, Bantcn, dan Bcrawi. Pada awalnya Priangan d ibawah 
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kekuasaan l\Iataram I slam. Sejak tahun 1677 hingga 1705 sccara bcrtahap dacrah 
terse bur diserahkan ke VOC ( I 'ereenigde Oosl lndisdJe Compagnie a tau Pcr~ekutuan 
Dagang Hindia Timur) dan kemud.ian di bawah P emerinrah Kolo nial Hindia 
Belanda. 

Pada masa pemerinrahan !\ fata ram Islam, di daerah Priangan didirikan 
kabupaten-kabupaten, yai tu Kabupaten Sumedang, Bandung, Parakanmuncang, 
Sukapura (fasikmala ~·a) . Karawang. Imbanagara, Kawasen. \'\"irabraja (Galuh) . 
dan Sekace (Galunggung arau indangkasih) (Dienaputra, 2000: 133). Pada masa 
Kolonial Belanda daerah Priangan yang sebagian besar merupakan daerah 
pegunungan, penuh dcngan keindahan alam 1111 dinamakan Preanger 
Regentschappen. Priangan mcuputi kabuparen / daerah Bogor, Sukabumi, 
Cianjur, Bandung, umedang, G antt, Tasikmalaya, dan Ciamis. Di daerah 
tersebur berrempat tinggal suku bangsa Sunda yang mempunyai bahasa yang 
halus, yaitu bahasa Sunda Priangan, kesusasteraan, dan ada t istiadat tcrsendiri. 
l\ Iereka menganut agama Islam yang mempunyai corak rersencl.iri dalam berbagai 
hal (Pijper, I 985: 158). 

Kota-kota di Sumedang 
Kabupaten Sumeclang sebelumnya merupakan kerajaan ~·ang mcrdcka. 

Setelah runtuhnya kerajaan Sunda-Pajajaran pada tahun 1759 akibat scrangan 
Kesultanan Banten, Prabu G eusan Clun memproklamasikan diri sebagai raja 
Kerajaan I slam Sumedang Larang sebaga.i kerajaan pencrus Kerajaan Sunda­
Pajajaran dengan wilayah daerah Jawa bagian barat pedalaman. Pada tahun 1610 
Prabu Geusan L' lun mcninggal dan dimakam kan d.i Dayeuh Luhur. Kekuasaan 
selanjutnya dipegang olch putra Prabu Geusan Ulun yang bcrnama Raden . \ria 
Suriadi\\·angsa. Pada tahun 1620, Raden _-\ria Suriadiwangsa menyatakan 
penyerahan Sumedang Larang kepada Mataram Islam. Pada waktu itu yang 
menjadi raja d.i fataram Islam adalah Sultan Agung. Semenj ak penyerahan 
kedaulatan tersebut, Sumedang menjadi kabupaten d.i bawah 1\[araram Islam. 
Pusat pemerinrahan yang semula berada d.i D ayeuh Luhur d.ipindah kc Tegal 
Kalong. Pada rabun 1678 Tegal Kalong diserang o leh pasukan Banten d.ibawah 
pimpinan Cilik Widara. Penyerangan yang dilakukan pada saar shalat Jedul F itri 
di hari Jumat meni.mbulkan banyak korban. Ak.ibat adanya serangan tersebut 
pusat pemerintahan d.i p indah ke Kampung Regol hingga sekarang (Lubis. 2000: 
72- 75). 

Tegal Kalong 
Secara administratif Tcgal Kalong masuk Desa Talun, Kecamatan 

Sumedang Utara. Tegalkalong merupakan lokasi ibu kota kcrajaan dari tahun 
1601 - 1620 dan kabuparen dari tahun 1620 - 1705. Sekarang Tcgal !<along 
telah menjadi bagian dari kota Sumedang. Di lokasi ini terdapat bekas-bekas 
lokasi yang dahulunya merupakan rumah bupati, alun-alun, dan masjid. 

Alun-alun merupakan areal berbentuk segi empat dikeul.mgi empat ruas 
j-alan beraspal. Beberapa kali alun-alun mengalam.i perubahan fu ngsi dari semula. 
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Sekarang berfungsi sebagai taman, sedangkan sebelumnya berfungsi sebagai 
lapangan tenis. 

Bekas kabupaten terletak di sebelah selatan alun-alun terdapat lokasi 
bekas rumah bupati. Sekarang difungsikan sebagai tempat kompleks kantor 
Camat Sumedang Utara. Kompleks kantor dilengkapi dcngan pendopo berupa 
bangunan tanpa dinding dan beratap genting dengan bentuk limasan. Kantor 
Camat Sumedang Utara merupakan bangunan bergaya Eropa dan tradisional 
dibangun pada tahun 1890. 

Masjid terletak di sebelah barat alun-alun tcrdapat l\ [asj id Besar T egal 
Kalong. [asj id mempunyai dasar lantai tinggi, berdenah dasar segi empat, dan 
beratap tumpang riga. i\ [asjicl tersebur mengalami beberapa kali renonasi. 
Renonsi terakhir pada tahun 1994. 

Kota Sumedang 
Kota umeclang dibangun dan mulai berfungsi sebagai ibu kota 

Kabupaten umedang pacla tahun 1706. Beberapa tinggaJan arkeologis yang 
terdapat di Kota Sumedang adalah sebagai berikut 

Kom~feks Gedung egara merupakan kompleks kabupaten. Bangunan­
bangunan yang dimaksud adalah Gedung Srimanganti clan lima bangunan 
lainnya. Sementara iru, bangunan lainnya adalah Gedung egara yang merupakan 
rumah dinas Bupati Sumedang sejak rahun 1950. Gedung Srimanganti ini 
dibangun pada Lahun 1706 ult:h Bupati Dalem Aclipati T anumaja. Sekarang 
gedung ini difungsikan sebagai gedung museum, yrutu Museum Prabu Geusan 
Ulun. Bangunan bergaya campman lokal dan Eropa ini pada tahun 1982 
direnonsi dengan bentuk masih dipertahankan. Gedung Bumi Kaler dibangun 
pada tahun 1850 pada masa pemerintahan Bupati Pangeran Kusumahdinata 
(Pangeran ugih). Bangunan dari bahan kayu dan bergaya arsitekrm khas uncia 
ditandai dengan a tap berbentuk ;idang ngapak. Berfungsi sebagai tempat tinggal 
keluarga bupari. Gedung Gendeng dibangun pada tai1Un 1850, berfungsi sebagai 
rempat menyimpan pusaka leluhur Kerajaan Sumedang Larang dan kabupaten 
Sumedang. I3angunan berarsitekrur tradisional Sunda dengan dinding kayu. Pada 
tahun 1950 mengalami pemugaran. Gedung N egara mcrupakan tempat tinggal 
Bupati Sumedang scjak tahun 1950. Dibangun pada tahun 1850. Bangunan 
bergaya campuran tradisional- Eropa semula dikcna1 dengan nama Gedung 
Bengkok. Di bagian bclakang atau sebelah selatan kompleks kabupaten semula 
rerdapat empang. 

Masj icl 1\~mg Sumcdang rerletak disebclah barat alun -alun Kota 
Sumedang. Dibangun pertama kali pada tahun 1850. Bangunan utama berdenah 
segi empat, lantai ringgi, atap rumpang riga dengan kemuncak berbenruk riga 
bulatan susun, tiang-tiang bergaya tuscan di aras padestal. Ruang utama dilengkapi 
dengan mihrab dan mimbar. elain itu, masjid juga dilengkapi dengan menara. 
Selain ruang utama terdapar serambi di sisi selatan, timur, dan urara ruang urama. 
Pada bagian ini terdapar riang-tiang sejenis dengan riang-tiang di bagian ruang 
utama, yairu tiang bergaya l11scan di atas padesta/. 
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Alun-alun terdapat di sebelah utara kabupaten dan sebelab timur masjid, 
berupa areal berdenab persegi empat. Ditanami pohon beringin dan tanaman 
keras lainnya. Di tengah alun-alun terdapat monumen Lingga. Monumen 
berbenruk bangunan bertingkat berdenah dasar segi empat dan pada bagian 
puncak berbentuk setengah bulat ini dibangun untuk memperingati jasa-jasa 
Bupati Pangeran i\Iekah yang memerintah pada rabun 1882- 191 9. Semula p~da 
bagian tenggara alun-alun rerdapat babancong yang sekarang telah diubah 
menjadi tcmpat berwudu masjid. 

Penjara tcrletak di sebelah timur alun-alun terdapat bangunan penjara. 
Bangunan bergaya arsitektur kolonial dengan konstruksi beton ini ditandai 
adanya rembok keliling berdenah segi cmpat yang cukup tinggi. 

Pasar Kota Sumedang sebagai pusat kegiatan eko nomi terletak di sebelah 
timur !aut pusat kota. Terletak di samping timur Jalan Mayor :\bdul Rahman 
yar.g merupakan ruas jalan lanjutan dari ]alan Pangeran Geusan L'lun dan berada 
di sebelah utara aliran Sungai Cipclcs. D1 sebelah selatan pasar, di tepi aliran 
Sungai Cipelcs, tcrdapat deret:o~ n rum::~h yang mer::~ngbp sebag::~i toko (ruko) 
deng:o~n gaya arsi tektur Cina. Tanda y:o~ng paling menonjol adalah atap model 
pelana. 

Kota-kota di Tasikmalaya 
Kabupaten Tasikmalaya semula bernama Sukapura didirikan pada 

tanggal 20 April 1641. Tanggal penetapan tersebut berdasarkan besluit yang 
dikeluarkan oleh Sultan Agung. Semula ibu kota kabupaten Sukapura berada di 
Leuwi Loa (1641 -1807), Kampung E mpang (1807 - 1832), Pasirpanj::~ng: pusat 
pemerintahan sementara (1832), t>. lanonjaya (1832 - 1913), dan terakhir 
Tasikmalaya dari tahun 1913- sekarang. Pada tahun 1913 nam::~ sukapura diubah 
menjadi Tasikmalaya (Martina, 2000: 92 - 97). 

Lemvi Loa 
Kampung Leuwi Loa terletak di tepi barat aliran Sungai Ciwulan. 

Menurut catatan sejar::~h, lokasi ini merupakan lokasi ibu kota K.abupaten 
TasikmaJaya yang pertama kali (164 1 - 1807). Tidak ditemukan adanya· bukti 
arkeologis yang berhubungan dengan kota pusat pemerintahan. Nlenurut 
keterangan penduduk dan dari Yayasan Keluarga Subpura dahulu sebelum 
adanya bencan::1 banjir yang diakibatkan oleh ad::~np letusan Gunung 
Galunggung pada rabun 1982, di lob si tersebut terdapat masjid kuna. Bencana 
tersebut mengakibatkan hanyutnya masjid beserta seluruh bangunan yang ada. 

Sukapura 
Lo kasi ini merupakan ibu kota Kabupaten Tasikmalaya yang kedua 

(1807 - 1832). Sekarang desa tersebut berfungsi sebagai ibu kota K.ecamatan 
Sukaraja. Tinggalan arkeologis yang berhubungan dengan keber::~daannya sebagai 
ko ta adalah seb::~gai berikut. 

A lun-alun merupakan areal berbentuk segi empat berul,:uran 75 x 75 m. 
i\Ienurut keterangan, dahulu pada keempat sudur aJun-alun terdapat pohon 
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beringin. Sekarang di ~ is i barat dipakai ~ebagai perrokoan. di ~clatan terdapat 
perkantoran dan pc::mukiman. 

Di scbd:th barat alun-alun terdapa t 1\.Iasj id Besar Sukaraja. T erlerak di 
Kampung Kaum . Kompleks mas jid clibatasi dengan pagar. Kompleks m asjid 
terdiri dan ma~ pd , halaman, menara serta tempar berwudu dan kamar keeil. 
Bangunan maspd tcrdiri dari ruang u tama clan serambi. t\ lasjid mempunyai atap 
rumpang dua dcng:m bagian puneak tinggi (hale '!J"IIl.JP"W dan menggunakan 
bahan genting. 

Di ~ cbclah selatan alun-alun tedapar areal yang dahulun~·a m crupakan 
kompleks pcndopo kabupaten. Seeara administratif masuk ke dalam Kampung 
Empang. Pada bagian timur komplek~ pendopo atau di sebelah renggara alun­
alun terdapat runtuhan :> trukrur bangunan ~-a ng mentpakan bagian dari pendopo. 
Bangunan bcrkonstruksi bata dengan spesi baru kapur dan bata merah tumbuk. 
Sis a bangumm bcrukuran panjang 1-t m , Iebar 10,5 m ; tinggi lanrai 135 em: 
dinding berukuran reba! -W em dan sisa tertinggi -+-+0 em, ukuran bata berlcisar 
antara 20 x 5 x H em dan 25 x -+ x 12 em. Di sebelah selatan pendopo, berjarak 
30 m , terdapat l·mpang atau kolam yang berukuran eukup luas. 

Selain itu , di bagian timur !aut d itengah pem ulciman kampung Sukapura 
terdapat SLtmur ~-ang clikenal clengan Sumur Sukapura. Sumur rersebut 
mcrupakan m aLa air yang sudah ada scbelum Sukapura menjadi ibu ko ta 
Kabupaten Sukapura (Tasikmala~·a) . 

Di sebclah urara alun-alun terdapat pasar. Pasar diapit o leh ruas jalan di 
sebelah utara dan selatan. P asar dilengkapi clengan los-los bagi pedagang. 
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Menurut keterangan Omon Abdurrahman, pasar tersebut mulai dibangun dan 
difungsikan setelah adanya letusan Gunung Galunggung pada tahun 1982 yang 
mengakibatkan tertutupnya laban pasar lama oleh material dari gunung tersebut. 
Sebelumnya pasar terdapat di kurang lebih 350 m eli sebelah barat pasar, di tepi 
aliran Sungai Ciwulan terdapat bekas pasar, di lokasi yang bernama Patadantra. 
Di lokasi tersebur rerdapat bekas penjagalan hewan (pqjagalan) berupa sisa 
struktur batu baru kali dua jajar dan strukur yang menyilang berukuran panjang 
8,60 m, Iebar 6 m, dan reba! struktur 30 em . Temuan lepas berupa 6 fragmen 
keramik Cina dan 12 fragmen kerarnik Eropa sena 7 fragmen gerabah. 

M a flOI!J'q)'a 
Manonjaya merupakan ibu ko ta dari Keeamatan Manonjaya. Daerah ini 

pernah menjadi ibu ko ta pada rabun 1834 - 19 13. Seeara umum, Manonjaya 
ditandai adanya ruas- ruas jalan yang lurus dan sating berporongan dan di 
dalamnya terdapat unsur-unsur pembcntuk kota. 

Alun-alun mcrupakan areal segi empar berukuran 100 m x 100 m. Di 
sekeliling alun-alun tcrdapat pohon bcringin dan pada bagian selatan terdapat 
babanmng. Alun-alun dikclilingi oleh empat ruas jalan. 

Dok. Balai .'\rkcologi Bandung 2006 
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Babant'Oitg merupakan bangunan dengan clincling rendah ( eenderung 
terbuka), berdenah scgi delapan dengan ukuran 285 em tiap sisi, tinggi kaki 35 
em, dan dinding yang mempunyai ukuran reba! -1--1- em dan tinggi 135 em. 
Dinding terdapar di 7 sisi bangunan, keeuali sisi selaran yang rcrbuka. Bagian 
selatan berfungsi sebagai pinru yang dilengkapi 5 anak rangga. Babant'ong 
dilengkapi dengan delapan tiang berpenampang segi delapan yang rerbuat dari 
semen. A tap berdenah scgi delapan dan rerbuar dari seng. 
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Masjid Agung Manonjaya terletak di sebelah barat alun-alun terdapat 
Masjid Agung Manonjaya. Masjid terse but pernah diteliti .oleh Deni Sutrisna pada 
tahun 1996. Hasil pendataan dan analisis oleh Deni Sutrisna (2005: 1 ++--1-+6) 
menunjukkan adanya pengaruh arsitektur kolonial. 

Masjid berdenah segi empat berukuran 22,85 m x 2+,40 m, pondasi ± 1 
m, dinding tembok, dan atap rumpang 3 dengan mustaka berupa kuncup bunga 
teratai. Ruang masjid terbagi menjadi ruang utama dan serambi. Ruang utama 
berdenah segi empat dengan lantai tegel dan dinding tembok. Pinru terdapat di 
sisi timur, selatan, dan utara. J endela terdapat di sisi timur, selatan, dan utara. 
T iang berjumlah 8 buah. Ruang utama juga dilengkapi dengan mimbar dan 
mihrab, pawestren (ruang shalat bagi perempuan), dan gudang. Sementara iru, 
serambi terdapat pada sisi timur, selatan, dan utara ruang utama. 

Kompleks Pendopo Kabupaten terletak di sebelah selatan alun-alun 
terdapat bekas kompleks pendopo kabupaten. Menurut keterangan sesepuh 
Manonjaya Atjeng Sobana (78 tahun), di lokasi tersebut dahulu merupakan lokasi 
berdirinya bangunan-bangunan yang menempati kompleks pendopo. Di samping 
bangunan pendopo atau rumah tinggal bupati, di lokasi tersebut terdapat kolam 
atau empang yang eukup luas di bagian selatan atau belakang. Areal yang 
sekarang menjadi tanah milik Yayasan K eluarga Sukapura, berdiri farkas 
Koramil Manonjaya. Tinggalan arkeologis yang terdapat di lokasi ini berupa 
tembok berukuran panjang 32 m, tinggi 130 em, dan tebal 30 em. Tembok 
terbuat dari baru kali dengan spesi kapur dan bata merah rurnbuk dan !epa 
dengan bahan yang sama. Menurut keterangan Atjeng Sobana, tembok tersebut 
merupakan bagian dari tembok keliling kompleks pendopo kabupaten. 

Kompleks Kantor Keeamatan terletak di sebclah utara alun-alun 
terdapat Kantor Keeamatan Manonjaya. emula ko mpleks ini merupakan 
kompleks militer K olonial Belanda. Tinggalan arkeologis yang ada berupa 
bangunan rumah bergaya eampuran lokal dan Eropa dan sumur rua. 

Pasar Manonjaya sebagai pusat kegiatan perekonomian terletak sekitar 
200 m di sebelah barat alun-alun Manonjaya. Di samping itu, terdapat pasar yang 
hanya beroperasi hari Rabu. Pasar tersebut, Pasar Rebo, ter!etak di Kampung 
Pasar Rebo, yang sebelah ti.mur alun-alun. 

Kota Tasik malqya 
K ota Tasikmalaya merupakan ibu ko ta Kabupaten T asikmalaya kelima 

sejak tahun 191 3. Sekarang ibu kota Kabupaten Tasikmalaya terletak di 
Singaparna, sedangkan Kota T asikmalaya seeara administratif berfungsi sebagai 
kota dengan pejabat tertingginya seorang walikota. Tinggalan arkeologis yang 
berhubungan dengan keberadaan kota adalah sebagai berikut. 

Alun-alun merupakan areal berdenah segi empat berukuran 50 m x 75 
m; berpagar teralis; pohon-pohon besar, seperti beringin dan akasia; di bagian 
tengah terdapat parung; dan diapit empat ruas jalan. Menurut keterangan D ahlan, 
68 tahun, dahulu alun-alun dilengkapi dengan bab~nt"Oitg yang terletak pada bagian 
tenggara alun-alun. 
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Kompleks pendopo kabupaten terletak eli sebelah selamn alun-alun. 
Kompleks elipagari tembok keliling dan dua pintu gerbang. Dua bangunan utama 
yang ada eli kompleks ini adalah bangunan rumah elinas bupati dan bangunan lain 
yang terletak eli depan rumah elinas bupati. Bangunan rumah elinas bupati 
merupakan bangunan dengan pondasi cukup tinggi, berdinding tembok masif 
dengan pintu dan jendela yang berukuran besar serta atap tumpang 2 dari bahan 
genting. Di sebelah utara bangunan rumah eli.nas bupati, terdapat bangunan 
rumah berdenah bujur sangkar berukjuran 20 m x 20 m, pondasi cukup tinggi, 
dan berelineling kaca. Amp dari bahan genting rumpang 2. 

Masjid Agung Tasikmalaya secara administratif terletak eli Kampung 
Kaum. Terletak eli sebelah utara alun-alun dengan jarak sekitar -1-00 m. Masj id 
pertama kali elibangun pada tahun 1886 dan sampai sekarang telah mengalami 4 
kali renovasi. Renovasi terakhir pada tahun 2000. RenO\·asi-renovasi tersebut 
secara umum menghilangkan benruk asl.i masjid yang semula ditandai adanya atap 
rum pang. 

Masjid menghadap ke arah barat dan elikel.ilingi o leh empat rul'IS jalan 
menempati areal seluas 72 1 S m2. Keadaan yang sekarang, masjid merupakan 
bangunan bertingkat 2 dengan dineling tembok dan atap genting. Masjid 
dilengkapi dengan menara. Oi ruang utama terdapat tiang- tiang berbenruk 
silindris, mimbar, dan rnil1rab. Pada bagian luar ruang utama terdapat tempat 
wudhu, kamar kecil, dan taman. 

Pasar ter rua eli Kota Tasikmalaya dikenal dengan Pasar \Veran yang 
terletak sekitar 500 m ke arah barat laut dari Masjid Agung Tasikmalaya. Oi 
sebelah selatan pasar terdapat ruas jalan yang memanjang dari selatan ke umra, 
Jalan Cihideung. Di sepanjang ruas jalan tersebut terdapat beberap a bangunan 
rumah sekaligus toko atau ruko dengan benruk atap yang menunjukkan ciri khas 
bangunan berarsitekrur Cina. Ciri khas yang tampak adalah bentuk atap pelana, 
sedang bagian bawah secara keseluruhan elifungsikan sebagai toko, seperti roko 
Rq;cnvali, Gulam Alz; Bako RaJv·al Cap Goong, Sin/a, dan Plaza. 

Jalan Otto I skandar Dinata (Otista) merupakan ruas jalan yang 
menghubungkan antara alun-alun dengan masjid, sedang Jalan Pemuda 
merupakan ruas jalan yang berhubungan dengan Jalan Otista dengan pertemuan 
berupa pertigaan dekat perempatan Masjid Agung Tasikmalaya. Di kedua ruas 
jalan tersebut terdapat beberapa bangunan lama. Gedung Bank Syariah Mandiri 
Cabang Tasikmalaya semula semula merupakan rumah dinas Patih Kabupaten 
Tasikmalaya. Bangunan menghadap ke selatan mempunyai elineling yang masif, 
pada sisi timur (samping kiri) dan pada bagian belakang (sisi selatan) masih 
elijumpai jendela dan pintu yang berukuran besar dengan mo tif garis-garis 
horizontal pada daun pintu dan jendela. Penjara terletak eli ujung Jalan O tista 
yang berpotongan dengan Jalan K .H . Z. Muttaqien. Bangunan penjara 
menghadap ke arah utara, dikelilingi oleh tembok berdenah segi empat berukuran 
100 m x SO m dan tinggi 3 m . Bangunan dilengkapi dengan menara pengawas di 
keempat sudut tembok dan pada sisi utara (bagian muka) dilengkapi pintu yang 
berukuran besar. Gedung Pengurus Cabang FKPPI Tasikmalaya terletak di ] alan 
Pemuda No. 2, semula merupakan rumah elinas kcpala pengadilan. Bangunan 
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menghadap ke timur, berdenah segi empat, dineling tembok masif, pmru 
berukuran besar, jendela juga berukuran besar, terdapat 4 riang berbenruk 
silindris pada bagian muka, dan atap genting. 

Unsur-unsur Tradisional Pembentuk Kota dan Penempatannya 
Beberapa kota dalam kajian ini secara administratif berada eli \vilayah 

Kabupaten Sumedang dan Tasikmalaya. K o ta T egal Kalo ng dan Sumedang 
masuk dalam wilayah Kabupaten Sumedang, sedangkan Leuwi Loa, Sukapura, 
Manonjaya, dan T asikmalaya masuk dalam wilayah Kabupaten Tasikmalaya. 
Unsur-unsur fisik yang terdapat eli kota-kota tersebut adalah sebagai berikut. 

Di T egal Kalong unsur fisik tampak pada adanya alun-alun (sekarang 
menjaeli taman) , masjid, dan pendopo (kabupaten). Unsur-unsur tersebut 
membenruk ta ta kota, yaitu adanya alun-alun, pendopo terletak eli sebelah 
selatan_ dan masjid rerletak eli sebelah barat alun-alun. 

Di K ota Sumedang cukup beragam. yairu unsur traelisional permukiman 
kota yang meliputi alun-alun, pendopo atau kabupaten, masjid, dan pasar. 
Keempat unsur tersebut membenruk rata kota yang berupa alun-alun yang 
dikelilingi empat ruas jalan, eli sebelah selatan terdapat bangunan kabupaten, dan 
masjid terdapat eli sebelah barat. 

Di Sukapura sebagai ibu kota kedua terdapat unsur-unsur traelisional 
berupa alun-alun, pendopo, pasar, dan masjid. Unsur-unsur tersebut elitatata 
dengan alun-alun sebagai pusat. Pendopo kabupaten terletak tl.i sebelah selatan 
alun-alun, masj id eli sebelah barat alun-alun, dan pasar eli sebelah utara alun-alun. 

D i Manonjaya unsure-unsur traelisional berupa pendopo. alun-alun, 
pasar, dan masjid yang eli tatat dengan alun-alun sebagai pusat. Pendopo 
kabupaten terletak eli sebelah selatan alun-alun, masjid eli sebelah barat alun-alun, 
pasar eli sebelah barat alun-alun, dan unsur non-traelisional rerdapat si sebelah 
utara alun-alun. Unsur lain, yairu makam, dilerakkan eli sebelah tenggara kora. 

Di K o ta Tasikmalaya alun-alun sebagai pusat dan pendopo kabupaten 
terletak eli sebelah selatan alun-alun dalam saru blok. Masjid di sebelah timur 
alun-alun, pasar eli sebelah barat !aut masjid, dan unsur non-tradisional yang 
meliputi bangunan kolonial (rumah dan penjara) terdapat di antara masjid­
pendopo kabupaten dan bangunan rumah- toko (ruko) berarsitektur Cina eli 
sekitar pasar. 

Unsur-unsur traelisional tersebut hampir seluruhnya elitara masih 
mengikuti pola rata ko ta lam a. Pengecualian pada Tegal Kalong yang tidak 
terdapat pasar. Kemungkinan pasar yang sekarang menjadi pasar Kota Sumedang 
semula merupakan pasar dari Tegal Kalong. I Ial tersebut mengingat Tegal 
Kalo ng sekarang menjadi bagian dari Kota Sumedang. Terdapat beberapa variasi 
penataan unsur-unsur tradisional tersebut. variasi pertama alun-alun eli tengah, 
pendopo terletak di sebelah selatan alun-alun, masj id terletak di sebelah bara t 
alun-alun, dan pasar terletak di sebelah utara (meskipun tidak selalu tepat ke arah 
utara) alun-alun. Penataan tersebut dijumpai di Sukapura dan Kota Sumedang. 
Penataan lain, pendopo terletak eli selatan alun-alun lain, masjid terletak di 
sebelah timur alun-alun dengan jarak yang cukup jauh. D i antara masjid dan alun-



Unsur-unsur Tradisiona/ Pembentuk Kota (Oenp Bramanryo Boedi) 37 

alun terdapat bangunan-bangunan Eropa. Sementara itu, pasar terletak di timur 
masjid. Penataan yang kedua terdapat di K o ta Tasikmalaya. Penataan model lain 
adalah yang dijumpai di Ko ta Manonjaya. Di Manonjaya pendopo terletak di 
sebelah selatan alun-alun, masjid di sebelah barat alun-alun. Sementara itu, 
terdapat dua pasar yang terletak di sebelah barat masjid dan pasar yang hanya 
beroperasi pada hari Rabu terdapat di sebelah timur alun-alun. 

Terdapat unsur khas di beberapa kota di Priangan, yaitu adanya 
babancong di beberapa alun-alun misalnya di Manonjaya. Sementara berdasarkan 
informasi, di alun-alun Kota Sumedang dan Tasikmalaya pernah berdiri 
babancong. Babancong tersebut berfungsi sebagai podium bagi bupati dan para 
pembesar lainnya dalam kegiatan seremonial. Selain itu, babancong juga 
berfungsi sebagai tempat berdiskusi bupati dan para pejabat serta para ulama 
unruk membicarakan pelbagai hal setelah mengerjakan shalat di masjid. Hal lain 
yang menarik adalah di Sukapura, Manonjaya, Kota Sumedang pada bagian 
belakang kompleks kabupaten atau pendopo dilengkapi adanya kolam berukuran 
cukup besar. Sementara itu, dengan masuknya unsur non- tradisional muncul 
bangunan-bangunan berarsitektural Eropa dan Cina. 

Penutup 
Kota-kota di wilayah Kabupaten Sumedang dan Tasikmalaya secara 

geografis terletak di daerah pedalaman atau Priangan. Fungsi kota-kota tersebut 
mengalami perubahan dan tetap sebagai ibu kota kabupaten . Kota Sumedang 
tetap berfungsi sebagai ibu kota kabupaten, Kota Tasikmalaya berfungsi sebagai 
kota otonom. Kota Tegal Kalong menjadi bagian dari Kota Sumedang. Sukapura 
dan Manonjaya menjadi ibu kota kecamatan, sedang Leuwi Loa telah hilang 
unsur-unsur fisik pembentuk kotanya akibat adanya banjir besar yang bersamaan 
dengan meletusnya Gunung Galunggung pada tahun 1982. Kota-kota yang 
masih bisa ditelusuri unsur-unsur tradisionalnya menunjukkan bertahannya 
unsur-unsur tersebut. meski dibangun dan berfungsi pada masa penjajahan 
Belanda. Unsur-unsur tradisional tersebut berdampingan dengan unsur baru yang 
didominasi unsur Eropa ditambah unsur Cina. Adapun penempatan unsur-unsur 
tradisional rersebut terdapat berbagai variasi penempatan. 
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PEMUKIMAN ZAMAN KOLONIAL DI KOTA GARUT 
PADAAWALABAD KE-20 

La N uralia' 

Sari 
Pemukiman di Kota Garut pada zaman Kolonial Belanda merupakan 

pemukirnan terencana yang memiliki dua pola, yai tu mengelompok dan 
menyebar. Pemukirnan zaman kolonial tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian, 
yai tu pemukirnan orang-orang Eropa (Belanda), orang-orang Timur r\ sing (Cina. 
Arab, India/ Pakistan), dan orang-orang pribumi (Indonesia). 

Pemukirnan orang-orang Belanda berpola mengelompo k berada di pusat 
kota di dekat pusat kekuasaan. Pemukirnan orang-orang Cina jugn mengclompo k 
terletak di pusat kota sebagai pusat perdagangan, sedangkan pemukiman orang­
orang Arab dan India/ Pakistan menyebar di an tara orang-orang Indonesia. 
Sementara itu, pemukirnan sebagian besar orang-orang Indonesia menyebar di 
seluruh \vilayah kabupaten dan sebagian kecil golongan menak (bangsawan) 
bermukirn secara mengelompok di dekat pusat kekuasaan. 

Abstracts 
Setlemm/ in Gam! Ci(y at Dutcb Colonial epocb npresenl planned se/1/ement 

onming /Jvo pa!lem, !bat is g1vttp and disseminate. Setlement of the epodJ tvlonia/ mn be 
divided to bec-ome three shares, that is setlemen/ q/Europe people (DutdJ). setlemml of Frmign 
East people (Chinese, A rab, India/ Pakistan), and setlemmt of indigenous people (Indonuia). 

S et/ement of DuldJ people have group pa!tem lo reside in down/own a/ elbow power 
cente1: Setlemenl of Chinese people group /orated in dOJV!]/OJ/Jn as tvmmen:e m 1/er, 1vhile 
setlemenl of A rab people and l"dia/ Pakistan disseminate among indonesia people. 
lvleamvhile, setlemml most lndonesz'a people diiieminale in all sub-provim·e region and some of 
is small of menak (nob) live f?ygroup a/ elbow p01ver c-enle!: 

Kata Kunci : Pemukirnan Terencana, Zaman Kolonial, Ko ta Garut, Pola 
Mengelompok dan Pola Menyebar, Belanoa, Timur Asing, 
Pribumi. 

Pendahuluan 
Kota Garut sebagai ko ta kabupaten yang tidak terlalu ramai, dapat 

dikatakan sebagai kora kolonial yang memnggalkan jejak-jejak sejarah dan budaya 
masa lalu. Berbagai peninggalan sejarah dan budaya masa lalu, sampai sekarang 
ini masih dapat dilihat wujud fisiknya. Salah satu tinggalan kolonial yang penring 
adalah pemukiman penduduk Garut pada zaman kolonial yang c.lapat dilihat dari 
rumah-rumah bergaya Eropa, Indis, dan modern yang sengaja c.libangun oleh 
pemerinrah kolonial. Rumah-rumah tersebut berdiri Jengan kokoh membentuk 
saru pola pemukirnan. Pada sekarang ini telah banyak bangunan baru di 

• Pene liti pada Balai Arkeologi Bandung 
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sekitarnya sehingga tampak tidak utuh seperti kondisi awalnya, tetapi masih dapat 
diidentifikasi dan dideskripsikan keberadaannya sebagai bangunan kuna zaman 
kolonial. 

Bangunan kuna zaman kolonial adalah cinggalan masa lalu yang masih 
eksis pada m asa kini, selanjutnya dapat terus terpelihara keberadaannya di masa 
depan apabila dirawat dan dipertahankan keasliannya. Hal tersebut berkairan erat 
dengan waktu. Dalam pendckaran sejarah, wakru adalah hal yang sangat krusial. 
Secara implisit wakru mempunyai ciga dimensi, yaitu: masa lampau, masa kini, 
dan masa depan. Scgala sesua tu yang bereksistcnsi masa kini adalah produk dari 
pcrkcmbangan d:-lam masa lampau, sedangkan banyak kecenderungan dewasa ini 
akan menenrukan masa depan (Karrodirdjo, 1992: 34). 

Menurut Max Weber, kota adalah suatu tempat dengan penghuninya 
yang dapat memenuhi sebagian besar kebutuhan ekonominya di pasar lokal. 
Barang-barang itu harus dihasilkan oleh penduduk pedalaman dan 
diperjualbelikan di pasar itu. Dengan demikian, ciri kota adalah adanya pasar, 
mempunyai sistem hukum sendiri, dan bersifat kosmopoliran (Nuralia, dkk, 
2003: 7). Kemudian penataan kota yang dilakukan Pemerinrah K olonial Belanda 
mcngacu pada kota-kota modern di Eropa (Belanda) dengan arsirekrur gaya 
Eropa dipadu dengan arsitektur lo kal, sehingga menghasilkan bangun an dengan 
gaya arsitektur lndis (Dewi, 2002: 88). 
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Saru kota dapat dikatakan sebagai kota kolonial apabila mencakup dua 
unsur dominan, yairu unsur kolon.ial dan unsur asli 0okal). Khusus unruk kota 
kolonial di Indonesia menjadi riga unsur dominan karena ditambah dcngan unsur 
Cina (Abbas, 2006: 226). Kota-ko ta kolonial rumbuh di berbagai tempat di 
Indonesia berbarengan dengan stabilitas perdagangan Belanda eli dunia 
internasional. Indonesia sebagai negara jajahan yang sangat potensial 
memakmurkan perdagangan Bclanda, mulai mendapat perharian dalam bidang 
pembangunan kota. Kota-kota baru mulai bermunculan dengan sarana dan 
prasarana yang sengaja dibangun, baik eli daerah pantai maupun pedalaman. Salah 
saru daerah pedalaman yang dinilai potensial adalah Kota Garut. 

Dalam cataian sejarah, elidirikannya bangunl\n-bangunan kolonial eli 
Kota Gllrut rerjadi dalam riga periode, yaitu ± 1813-1920; ± 1920-1940; dan 
± 1940-1960. Pada periode perrama banyak didirikan bangunan unruk 
kepentingan pemerintah kolonial, inves tasi dalam perkebunan, penggalian 
sumber mineral, dan objek \vlSata. Perubahan tcrjadi secara konsentris pada 
periode kedull . \ ' ajah rata kota mulai berubah dengan berdirinya fasilitas kota, 
terutama di ibukora kabupaten, yaitu Kecamatan Garut K ota. Bangunan­
bangunan yllng didirikan, seperri stasiun keretll api, kanto r pos, apo tek, sekolah, 
hotel, perto koan, dan pasar. Kemudian pada periode terakhir, mulai banyak 
dibangun pemukirnan penduduk, rempat-tempat pcrdagangan, dan lembaga 
pendidikan (Lubis, 2000: 182-185). 

Pcmukiman pcnduduk eli Kota Garut yang dibangun lebih serius pada 
periodc terakhir, menunjukkan pola tersendiri apabila dibandingkan dengan 
pembangunan di periode sebelumnya. Sepcrti yang dikemukakan I\ lundardjito 
(1990: 20) . istilah pemukirnan dalam rulisan ini adalah tempar o rang bennukim. 
~ ·ang secara fi~ik dapar dilihar dengan mara. 

Pola pemukiman di Kota Garut sckirar :t\\'al abad kc-20 te rscbut tidak 
terlepas dari tata ko ra yang diciptakan olch Pemcrintah 13elanda . ..;esuar dcngan 
kcpcntingan pemerintah kolonial. Scpcrti eli dacrah-dacrah lam di seluruh 
Indonesia. Belanda berusaha membangun Ko ta Garut sebagai daerah regmtschapen 
(sctingkat kabupaten) yang tertib dan rcranrr. Dcngan jumlah pcnduduk yang 
tidak rerlalu padat dan keadaan alam Kora Garut yang potemral, G arur sangat 
coco k sebagai daerah inYestasi di bidang perkebunan dan perta111an. scrta tempat 
peristirahatan yang nyaman. 

Pola pemukirnan yang dibangun Pemerintah Belanda Ji Kora Ganlt 
dapar dikatakan berdasarkan strata sosial kolonial yang umum berlaku di seluruh 
Indonesia. Adapun strata sosial yang sengaja diciptakan Pemenmah Kolonial 
Belanda sebagai berikut: 

1. Orang-orang Eropa (Belanda) menempati urut;"~n ter;~ ra, dcngan segala 
macam hak istirnewa; 

2. Orang-orang Timur Asing (Cina, Arab, India/ Pakistan) b~:r;"~da pada 
posisi kedua dengan hak hidup dan hak berusaha yang lebih baik dari 
priburni; 

3. O rang-orang pribumi (Indonesia) scbagai golo ngan masyarakar kelas 
rendah dengan segala beban hidup dan pcndcritaann~·a. 
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Bagaimana bentuk pemukiman zaman kolonial di Kota Garut, apakah 
pemukiman penduduk tersebut masih dapat dilihat wujud fisiknya sebagai 
tinggalan kolo nial di masa lalu, dan apakah pada masa sekarang ini masih dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan masa kini dan masa mendatang, dapat dilihat 
dalam uraian selanjutnya. 

Keadaan Alam dan Sejarah Singkat Kota Garut 
Kota Garut sebagai kota kolonial telah banyak meninggalkan catatan 

sejarah. Berawal dari pembangunannya di awal abad ke-19 dan abad ke-20 
(zaman Belanda), kemudian pembangunan di zaman kemerdekaan (zaman 
Republik lndone>ia) sampai sekarang ini, telah memberi informasi penting 
tentang kondisi geografis, sosial, budaya, dan ekonomi penduduk serta keadaan 
alam Kota Garut. Luas \vilayah Kabupaten Garut ± 3.066, 88 km2 , berada pada 
garis astronomis 6°57'34" - 7°44'57" LS dan 107°24'3" - 108°24'34" BT, serta 
terletak pada ketinggian 700-1000 m di atas permukaan !aut (Pemkab Garut, 
2004: 3-4). 

K ondisi geografis K.abupaten Garut bagian utara-timur-barat merupakan 
dataran tinggi berbukit-bukit dan daerah pegunungan. Bagian selatan adalah 
dataran rendah dengan kemiringan lereng yang curam. Curah hujan cuk-up tinggi, 
terdapat aliran sungai, tanah yang subur, musim hujan dan musim kemarau 
cukup s tabil pergantiannya (Pemkab Garut, 2004: 3-4). 

Kond.isi topografis Kecamatan Garut Kota scbagai ibukota kabupaten, 
berupa tanah datar dan sebagian bergelombang atau berbukit-bukit kecil. 
Sebagian besar tanah d.ipergunakan untuk gedung perkantoran, sarana publik, 
sekolah, pasar, dan perumahan. Sebagian kecil lainnya dimanfaatkan sebagai 
lahan pertanian, perladangan, dan petemakan. K ota Garut juga memiliki sungai 
yang cukup besar dan panjang, yaitu Sungai Cimanuk yang termasuk ke dalam 
\vilayah Kecamatan Garut Kota dan Kecamatan Tarogong. Selain itu, ada juga 
sungai-sungai kecil seperti Sungai Cigarut, Sungai Cikendi, Sungai Cimaragas, 
Sungai Cipeujeuh, dan Sungai Ciwalen 

K ota Garut sebagai kota kecamatan dan lbukota Kabupaten Garut pada 
zaman kolonial secara administratif terbagi ke dalam 3 desa, yaitu D esa Kota 
Kulon, D esa Kota Wetan, dan Desa Margawati. P embagian ini tidak terlepas dari 
diresmikannya Garut sebagai ibukota Kabupaten Garut yang baru. Seperti tertera 
dalam catatan sejarah, pad a tangga1 1 J uli 1913 berdasarakan surat keputusan 
Gubernur J enderal tanggal 7 Mei 1913 No. 60, nama Kabupaten Limbangan 
diganti menjad.i Kabupaten Garut dengan ibukota Garut (Garut K ora) (Sofianto, 
2001: 9-1 0). Semen tara itu, pada sekarang ini K ecamatan Garut Kora memiliki 11 
kelurahan/ desa sebagai berikut: Cimuncang, Ciwalen, K o ta Kulon, Kota \'( etan, 
Margawati, Muara Sanding, Pakuwon, Parninggir, Regol, Sukamantri, dan 
Sukanegla. 

G arut sebagai wilayah regentschapen pada zaman kolonial, berada dibawah 
kekuasan seorang bupati keturunan pribumi asli, yang diangkat dan diberhentikan 
oleh Pemerintah Kolonial Belanda. Kemudian berdasarkan BesluHrshervomn'ngSJve/ 
tahun 1922 setiap keresidenan dibagi lagi menjadi beberapa regentschap 
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(kabupaten), afdeling, mnlrole afdeling, disllik, onderdism·k, dan desa. D alam 
perkembangan selanjutnya setiap afdeling yang dipimpin seorang residen dibagi 
lagi menjadi beberapa onderafdeling yang dipimpin seorang asisten residen. 
D emikian juga dengan Kabupaten G arut, membagi-bagi wilayahnya berdasarkan 
peraturan yang ditetapkan oleh Pemerintah Belanda. Kabuparen Garut mel.iputi 
distrik-distrik Garut sebagai berikut: D istrik Bayongbong, Distrik Cibatu, D istrik 
Tarogong, Distrik Leles, Distrik Balubur Limbangan, D istrik Cikajang, Distrik 
Bungbulang, dan Distrik Pameungpeuk (Sofianto, 2001: 11). 

Beragam etnis yang ada di K.ota Garut diantaranya emis Sunda sebagai 
etnis yang dominan, etnis Cina yang menguasai perekonomian, etnis Eropa yang 
merupakan penguasa, dan etnis lainnya yang jumlahnya relat:if sedikit, tcrmasuk 
eli dalamnya etnis Arab dan India/ Pakistan. Mara pencaharian penduduk Garut 
pada zaman kolonial diantaranya: petani, buruh, rukang delman (kusir delman), 
pedagang, aparat pemerintahan, buruh pabrik, dan pegawai ho tel (Sofianto, 2001: 
3). Sementara itu, agama dan kepercayaan yang dianut penduduk Garut sebagian 
besar adalah agama I slam, menyu sul agama Kristen (Protestan dan Katol.ik), 
agama Buda dan Kong Hu Chu yang dianut o leh sebagian besar etnis Cina, serra 
kepercayaan lainnya yang dianut oleh sebagain kecil penduduk. 

Berdasarkan etnis, mata pencaharian, agama dan kepercayaan, serra 
alasan-alasan lainnya, telah mendorong tumbuhnya p ola p emukiman yang 
beragam. Pola pemukiman yang tumbuh, ada yang secara sengaja diciptakan 
Pemerintah Belanda untuk kepentingan p enjajah, ada juga yang tumbuh secara 
alami sebagai pemukiman masyarakat yang mengalami perkembangan terus 
menerus. 

Pemukiman Zaman Kolonial 
Scbagai kota kecamatan yang sekal.igus ibukota kabupaten, Garut 

merupakan wilayah yang tidak terlalu luas sehingga jumlah penduduknya terkesan 
sangat p adat dan keadaan kota tidak rapih. K.ota Garut dengan ketinggian antara 
700-1000 m eli atas permukaan !aut dengan letaknya yang cukup strategis, mudah 
dijangkau dari ko ta besar lainnya eli wilayah Priangan Jawa Barat. memungkinkan 
pembangunan ko ta yang tercncana dan tertata. Berdasarkan keadaan alam Kota 
Garut tersebut, Pemerintah Belanda segera membangun sarana dan prasarana 
kota kabupaten, termasuk pemukiman untuk penduduk ko ta. Kritcria 
pemukiman disesuaikan dengan penduduk Garut yang multietnis. kepentingan 
usaha dan pekerjaan, serra agama dan kepercayaan. Juga kcpentingan pol.itis 
Belanda untuk membangun daerah yang aman dan tentram arau mencipatkan 
suasana ntJt en orde (tertib dan teratur). 

Bangunan yang sengaja didirikan terurama kantor pemerintahan dan 
tempat-tempat publik yang mendukung jalannya roda pemerintahan. Kemudian 
dibangun lembaga pendidikan, pasar, tempat-tempat hiburan , dan pemukiman. 
Beberapa bangunan yang didirikan memakai gap arsitektur Eropa yang dipadu 
dengan arsitektur lokal untuk menyesuaikan diri dengan keburuhan dan keadaan 
l.ingkungan alamnya. Untuk menunjang gaya hidup orang-orang Eropa sebagai 
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penguasa juga dibangun gedung-gedung pertemuan arau sotiateit, gereja, rempar 
usaha dan bisnis, serta tempat tinggal yang nyaman dan sesuai keburuhan. 

Strata sosial zaman kolonial berbentuk menyerupai pin unida, terdiri dari 
puncak, badan, dan kaki. Status sosial orang-o rang yang mcnem pati puncak 
piramida sampai kaki piramida, berurutan dari tinggi sampai paling rendah. 
Semenrara iru, jumlah orang-orangnya berurutan rerbalik dari paling sedikir 
sampai sangar banyak. O rang-orang yang menempati puncak piramida dengan 
jumlah paling sedikit, memiliki berbagai hak istimewa. Kemudian yang 
menempati urutan kedua dengan penduduk scclikit lebih banyak, memiliki hak­
hak khusus yang eksklusif yang mendukung kehidupan yang lebih baik. Terakhir 
adalah penduduk yang jumlahnya paling banyak, tidak merniliki kebebasan h.idup 
dengan sejumlah kewajiban yang harus dipenuhi sebagai anak jajahan. 

Berdasarkan strata sosial kolonial tersebut dan kenyaraan yang dapat 
disaksikan di lapangan, dapat dikatakan bahwa penmkiman zaman kolonial ill 
Kota Garut, secara garis besar terbagi ke dalam tiga bentuk scbagai berikut: I. 
Pemukiman orang-orang E ropa (Belanda); 2. Pcmukiman orang-orang Timur 
Asing; dan 3. Pemukiman orang-orang pribumi asli. Secara lebih jelas dapat 
dilihat dalam uraian selanjumya. 

Pemukiman Orang-orang P1ibumi 
Pada umumnya pola pemukiman orang-orang pribumi asli (o rang 

Sunda) menyebar di hampir seluruh wilayah Kabupaten Garut, baik di pusat kota 
maupun di pinggiran ko ta dan desa. Sebagian besar dari mereka bermukim di 
rumah-rumah perkampungan biasa, padat dan tidak terta ta dengan baik. H anya 
sebagian kecil saja yang ti.nggal di perumahan-pcrumahan yang tertata dan tidak 
rerlalu berdesakan. Pemukiman masyarakat pribumi berpola menyebar yang ada 
di wilayah ko ta (Kecamatan Garut Kota sekarang) diantaranya berada di daerah 
sekitar Jalan A. Yani, Jalan Cikuray, Jalan Siliwangi, Jalan Papandayan, ]alan 
Bratayudha, ]alan Sumbersari, ] alan Guntur, dan lain-lain. r\kan tetapi, ada juga 
sebagian kecil orang-orang pribwni yang bermukim mengelompok, terutama 
yang berasal dari keturunan menak Sunda (bangsawan Sunda) . 

Pola pemukiman penduduk pribumi yang menyebar di seluruh wilaph 
kabupaten, metniliki gaya arsitckru.r lokal yang sederhana dengan luas bangunan 
dan tanah yang sedang-sedang saja, bahkan ada beberapa rumah yang sempit dan 
sangat sempit. Mereka adalah pcnduduk asli ko ta dan p enduduk luar kota, baik 
penduduk yang masih berada di wilayah Kabupaten Garut (pinggiran kora dan 
pedesaan) maupun dari luar Kabuparen Ganlt (kota dalam provi.nsi yang sama 
dan lain provi.nsi). 

Penduduk pribumi yang datang dari luar kora yang sengaja pindah ke 
Kota Garut, diantaranya berasal dari Limbangan, Malangbong, Cibaru, \X!anaraja, 
Samarang, Cisompet, dan Pamcungpeuk. Mercka datang scbagai pengungsi 
karena alasan ekonomi dan politik. Mereka akhirnya menctap di kampung­
kampung padat di perkotaan, yairu di Sukadana, Babakan . \d ria, Babakan 
Cianjur, Loji, Lio, G unung Lumbung, dan Paledang. Oacrah-daerah ini 
merupakan lingkungan pemukiman yang padar, lorong-lorong dan jalan-jalan 
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sempit, berbelok-belok dan tidak terarur. K!!mudian · pend:ttang dari luar 
Kabupaten Garut yang masih wilayah Prianp.an, yaitu dari Tasikmalaya sebagai 
tukang kreclit barang-barang kelontong. St·mentara itu, pendatang dari wialyah 
non Priangan adalah mereka ~·ang bckcrja scbagm rukang bakso dan jamu 
gendong. t-. le rcka bcrasal dan pro,·insi J a\\'a Tcn!!ah, yairu dari Solo dan 
\\'onngiri. Sebagian besar dari men:ka bcrmukim d i Kampung Sukadana, Bentar. 
Gunung Lum bung. dan Cibelik. Pacla saar sekarang kampung-kampung ini masih 
mcnggunakan nama yang sama dan dapat ditdusuri kebcradaann ya, termasuk ke 
dalam wilayah Kclurahan Kota Kulon. Kclurahan Rcgol. Kelurahan Kota \\'etan, 
K elurahan Ciwalen, dan Kelurahan Sukaman 1 ri. 

P ola pcmukiman penduduk pribumi ~·ang mengelompok berada di pusar 
kota dckat dengan pusat kekuasaan . Mcrcka adalah sebagian kecil masyarakat 
Sunda yang memiliki status sostal tinggi, sccara ekonomi pun cenderung lebih 
kaya dari orang kebanyakan, serla berpcndidikan jauh lebih baik dibancling 
dcngan masyaraka t Garut pada umumnya. Orang kcbanyakan menyebur mcreka 
sebagai golongan gcgeden (raden) a tau Jill'tJ,W'"· I .ebih umum dikenal clengan 
scbutan lllettdk atau bangsawan Sunda. Pcmenntah ko lonial memberi pcrhatian 
lebih terhadap mereka dengan diberi pangkat dan jabatan yan?, tinggi dalarn 
pemerintahan, kekayaan yang banyak. rumah yang bagus dan luas. serta 
kescmpatan pendidikan yang lebih tcrbuka. 

Ga~·a arsirekmr rurnah-rumah tinggal mi.lik menak Sunda tcrsebut 
cenderung memiliki gaya arsitekmr kolonial. lndis, clan modern. D engan tanah 
yang luas dan bangunan rumah yang cukup besar, menjadikan stams sosial 
mercka semakin terangkat dan berjarak dcngan masyarakat pribumi kebanvakan. 
Ga~·a hidup mcreka pun cenderung eksklusif, masih mcmpertahankan gaya hidup 
lama dengan memakai adat Jstiadat metwk Sunda d ipadu dengan gaya kcbarat­
baratan ala Belanda. 

P erlakuan istirncwa Pemerintah Kolonial Belanda rerhadap go longan 
menak ini tidak terlepas dari alasan politis dan sosiologis. l\ lereka adalah petinw 
pribumi, berhubungan langsung dengan m~syarakat, dan memiliki pengaruh yang 
besar unmk m cmeri.ntah dan mengendalikan masyarakat. Keberadaan mereka 
dengan segala perangkar adatnya harus rctap dipcrtahank~n unruk menjaga 
kesinambungan kekuasaan pemerintah dan keseimbangan keh1dupan sehari-hari. 

Pada saar sekarang pemukiman masyarakat pribumi dengan pola 
mcngelompok lokasinya berada eli \\ilayah sekitar kabupaten dan alun-alun (Jalan 
Kabupaten, Jalan Pajajaran, J alan Ranggalawe, .Jalan Kiansantang, .Jalan 
Muhammadiyah, Jalan P apandayan, dan Jalan Pasundan). Sccara administrati f 
termasuk ke dalam 3 kelurahan. yaitu Kelurahan Paminggir, I<.elurahan Regol, 
dan Kelurahan Kota Kulon. Benmk dan ar sitektur rumah mereka ada yang masih 
asli sccar~ utuh, ada juga yang sudah mendapat tambahan-tambahan bangunan 
baru dan gaya arsitekmr masa kini. :-\kan tetapi. keberadaan rumah gaya ko lonial 
scbagai rumah tinggal yang masih berfungsi sampai saar ini, membcri kesan 
masih hidupnya budaya m asa lalu di masa kini . 

Rumah tinggal yang tcrmasuk kc dalam pcmukim an mengelompok 
o rang-orang p ti burni zaman kolonial, salah satum·a clapat ditemukan ili J alan 
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l\Iuhamadiyah sckarang. Tepamya di Jl. Muhammadiyah o. 5 Kelurahan Regal 
Kecamatan Garut Kota. Sekarang sebagai "Rumah Perlindungan Anak" di 
bawah Yayasan Karya Mandiri Bangsa. Secara geografis berada pada posisi 

07° 13'02,7" LS dan 107°54'13,6" BT pada ketinggian 735 m dpl. 

Salah satu contoh rumah tinggal yang termasuk ke dalam pola 
pemukiman mengelompok orang pribumi (menak Sunda) zaman kolonial 

(dok. Balai :\rkeologi Bandung, 2007) 

Pemukiman Orang-orang Timur Asing 
Orang-orang Timur Asing yang dimaksud dalam rulisan ini adalah 

terutama orang-orang Cina. Kcmudian termasuk juga orang-orang Arab, 
India/ Pakistan, Jepang, dan lain-lain. Orang Cina mcnempati urutan teratas 
sebagai orang Ti.mur Asing dalam strata sosial kolonial karena memi.li.ki jumlah 
penduduk yang cukup banyak, peranan yang menonjol terutama di bidang 
ekonomi, ser ta kedudukan sosialnya sebagai o rang nomor dua dalam strata sosial 
kolonial atau sebagai pcnghubung/ perantara antara golongan Eropa dan 
pribumi. 

Pemukiman orang-orang Cina berpola mengelompok yang eksklusif, 
sengaja diciptakan Pemerintah Kolonila Belanda. Tujuannya adalah memisahkan 
mereka dari orang-orang pribumi untuk mencegah bcrsarunya dua kekuatan 
(Cina dan pribumi) melawan pcnguasa (Pemerinrah Belanda). Kebanyakan 
rumah-rumah tempat bermukim tersebut bersatu dengan tempat usaha 
dagangnya, baik yang ada di pusat kota di perto koan yang cukup bersih dan besar 
maupun di daerah pinggiran kota di bekas pasar lama. Mereka yang bermukim di 
pusat kota saat ini berlokasi di sepanjang J alan A.Yani dan ]alan Ciledug 
(Pengkolan). 



Pemukima!l Alasa Koloflial di Kola Gam/ (Lja uralia) 

Pemukiman orang-orang Cina yang berada di sepanjang Jalan A. Yani 
dan Jalan Ciledug, pada zaman Belanda berada eli pusat kota di seki~-u: Pengkolafl, 
yang merupakan Chinese T01vn (Pecinan) (Sofianto, 2001: 3). Kemudian para 
pedagang/p engusaha Cina melebarkan lokasinya sampa.i ke Pasar Lama, ya.itu 
sepanjang Jalan Guntur, Jalan Pasar Baru, Jalan t-. landalagiri, dan ] alan Ciwalen 
saat ini atau daerah sekitar Kampung Sukarcgang, Ciwalen, Mawar, dan Pasar 
Baru. Pada umumnya mereka menjual bahan makanan pokok, makanan siap 
santap, paka.ian/kain, dan barang-barang elektronik. O rang-orang Cina yang 
bcrmukim di sini pada umumnya berdagang dan menempati ruko-ruko yang 
bcrtingkat. 

Gaya arsitektur toko dan rumah cinggal orang-orang Cina tersebut 
bergaya campuran, antara Eropa, lokal, dan Cina. Lokasi Chinese ToJVn saar 
sckarang in.i secara admi.nitratif termasuk kc dalam Kelurahan Pakuwon, 
I elurahan Kota Kulon, Kelurahan Ciwalcn, dan Kelurahan Sukamantri di 
wilayah Kecamatan Garut Kota. Keadaan bangunan toko dan rumah tinggal 
mitik mercka ada yang masih bergaya arsitcktur asl.i. ada juga yang sudah 
mcngalami renm·asi total. 

Rumah Toko di .Jalan G unrur. ·o. <r t--::clur<lhan. ukamanrn 
eli lingkungan pcmukJman orang-orang Cma zaman kolonJal. 

(dok. lhlai :\rkeologt Bandung, 2007) 

Salah satu rumah toko di perkampungan Cina zaman kolo n.ial, yaint 
rumah toko bemama Toko Biauw Thay (PD. Warisjaya) . D ahulu merupakan 
Pabrik Limun G un tur. Sekarang merupakan toko kelontong dan pupuk. Lokasi 
di Jalan Guntur o. 97 Kelurahan Sukamantri . Secara geografi s berada pada 
pos1s1 07°1 2'53,0" LS dan 1 07°5~'16,3" BT pada ketinggian 730 m dpl. 
KemudJan rumah toko di Jalan Guntur Kelurahan Ci,,·aJen. Secara gcografts 
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berada padt1 posisi 07°12'42,3" LS dt1n 107°54'26,8" BT pada ketinggian 730 m 
dpl. 

........_ 
.. ~ . 

Rumah roko eli Jalan G unrur Kelurahan Ctwalen 
dt lingkungan pemukiman orang-orang Cina zaman kolo n.ial 

(dok. Balai :\rkcologi Bandung, 2007) 

Selanjutnya adalah pemuk.iman orang-orang T imur :\ sing selain Cma, 
yairu pemuk.iman orang Arab. Ptlkistan, dan India. Pola pemuk.unan mereka udak 
mengelompok dalam saru komunitas yang mendianu saru wtlayah tertenru. Pada 
umumnya mereka rersebar eli antartl orang-orang pribumi dan yang lainnya. 
Jumlah mereb yang relatif sedikit tidak menjaclikan mercb golongan eksklus1f, 
mereka lebih mudah bercampur dengan orang-orflng pribumi, terutama karena 
kesamaan keyakinan/agama (Islam). Mara pencaharian mcreka sama dengan 
orang-orang Cina, yaitu berdagang. Pedagang Arab dan Pakistan menjual kitab­
kitab, buku-buku agama, sarung, peci dan perlengkapan shalat, serta kain dan 
pakaian. 

Benruk roko dan rumah cinggal orang-orang rab, India, dan Pakistan 
hampir sama dengan orang-orang Cina, yairu toko bersatu dengan rumah tinggal, 
dengan gaya arsitekrur campuran amara Eropa, lokal, dan Cina. Sekarang mi 
mereka banyak bermukim eli daerah kota sekitar Jalan A. Yani, Jalan Ciwalcn , 
J alan Bratayudha, ]alan G unung Putri, Jalan Cikuray, dan ]alan Ciledug. Lo kas1 
ini secara administratif termasuk ke dalam wilayah Kelurahan Pakuwon, 
Kelurahan Ciwalen. Kelurahan Regol, dan Kelurahan Kota Kulon. 
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Pemukiman Orang-orang P..1vpa 
Orang-orang Eropa dalam tulisan ini adalah o rang-orang Belanda dan 

orang-orang Eropa lainnya ~·ang bermuk.im di wila~·ah Kora Garut. D alam hal mi 
termasuk juga orang-orang fndo-Eropa (peranakan Belanda). Pada sekarang ini 
golongan ini sangat sedikit, hampir tidak masuk dalam perhitungan statistik 
pcnduduk kora, tetapi keberadaan mereka diakui. l\[ereka berrempat tinggal di 
K ora Garut secara menyebar di antara kelompok etnis lainnya . .t\kan tctapi, pada 
zaman Belanda, mereka adalah golongan nomor satu bertempat tinggal di pusal 
ko ta, berdekatan dengan alun-alun atau pusat kekuasaan. Pemukirnan mercka 
sangat eksklusif dan megah, berpola mengelompok dengan tara bangunan dan 
ruang yang teratur dan rapih. 

Apabila meWur kenyaraan di lapangan sekarang ini, pola pemuki.man 
o rang-orang Eropa (Belanda) berpola mengelompok dan menyebar. Orang­
orang Belanda ~·ang cinggal mengelompok adalah mereka yang datang lebih awal, 
sedangkan mereka yang datang kemudian dengan alasan pribadi dan politis 
(menclckatkan diri dengan budaya pribumi dan mengontrolnya) lebil1 memilih 
tinggal secara menyebar. Mereka yang tinggal secara mengelompok berada di 
\vilayah sekitar Jalan Pramuka, Jalan Bank, dan .Jalan Bratayudha. scdangkan 
pemukiman ~·ang berpola menyebar berada di sekirar kabupaten dan alun-alun 
Qalan . \ . Yani, _}alan Cilcdug. Jalan Cikuray, Jalan Kabupaten, Jalan Pajajaran, 
J alan Ranggala\\T. Jalan Kiansanrang, Jalan Papandayan. Jalan Pasundan, Jalan 
Gunrur. J alan Ciwalen. clan lain-lain). 

Pemuk1man orang-orang Belanda yang bcrpola mengelompok dapat 
dilihat clari keberadaan gereja dan sekolah, yang sengaja didirikan unruk 
kcpenringan mcreka. fercka mcndirikan rumah besar dcngan halaman luas s<:rta 
taman yang asri. Selain iru, dibangun juga gereja dan sekolah yang dekar dengan 
rumah mereka, khusus untuk tem pat ibadah dan pcndiclikan golongan mercka. 
Bangunan gereja yang ada d.i Kecamatan Garut Kota, yang masili berdiri kokoh 
dan berfungsi sama sampai sekarang ini, dapat ditcmukan di Jalan Pramuka, ]alan 
Bank, dan J alan Bratayudha. cmcntara itu, bangunan sekolah yang merupakan 
bangunan kolonial d.ianraranya: TK/ SD Yos Sudarso. SLTP Yos Sudarso. 
TK/ SD Dharma Bakci, '1\ fC Kristen ( 1\L\K) , dan ON Regal I dan II. 

Pcmukiman Belanda di Jalan Pramuka clapat dttemukan seiring dengan 
keberadaan Gereja Advent M.A.H.K di Jalan Pramuka No. 4, K elurahan 

Paminggir. Secara geografis berada pada posisi 07°12'51 ,8" LS dan 107°54'06,8" 
BT pada ketinggian 777 m dpl. Bangunan gereja ini didirikan pada rabun 1927 
oleh o rang-orang Belanda yang beragama Kristen :\dvent. Di antara bangunan 
gereja ini d.itemukan beberapa rumah tinggal zaman kolo nial. Berdasarkan gaya 
arsitekrur dan kontruksi bangunan, serta informasi narasumber, rumah tinggal 
tersebut adalah bekas rumah t.inggal orang-orang Belanda. Kemud.ian terdapat 
seko lah dasar. Sekarang ini masih berfungsi sebagai sekolah bernama TK dan SD 
Yos Sudarso, d.i sebelah barat gereja di J alan .A. Yani. 

Pemukiman Bclanda sclanjumya terletak di Jalan Bank dengan adanya 
Gereja Katolik / Gereja Santa 1\faria di Jalan Bank No.50, Kelurahan Pakuwo n. 

l 



50 Sel1sik Masa Lalu (39-52) 

Secara geografis berada pada posisi 07°12'50,7" LS dan 107°54'14,0" BT pada 
ketinggian 734 m dpl. Gereja ini didirikan tanggal 22Juni 1917, merupakan gereja 
tertua di daerah Garut yang dibangun untuk peribadaran jemaat orang-orang 
Eropa (Belanda). Di antara bangunan gereja terdapat rumah tinggal zaman 
kolonial dan sekolah. Letaknya berjejer menghadap ruas Jalan Bank sekarang dan 
bentuknya masih asli dengan gaya arsitektur kolon.ial dan Indis. K emudian 
di temukan sekolah menengah yang letaknya masih di lingkungan halaman gereja, 
bernama SMP Yes Sudarso pada sekarang ini. 

Rumah tinggal yang termasuk ke dalam pola pemukiman menyebar orang-orang 
Belanda di J alan Kiansantang/Jalan Ranggalawe o. 2 Kelurahan Regol. 

(dok Balai .\rkeologi Bandung, 2007) 

Pemukiman Belanda di ]alan Bratayudha dapar dilihat dari keberadaan 
Pas toran Gereja Kristen Pasundan dan sekolah (IK /SD Kristen Dharma Bakti 
dan Sekolah Menengah Atas Katolik/SMAK) di ]alan Bratayudha o. 40, 
Kelurahan Regol. Secara geografis berada pada posisi 07°13'09, 1" LS dan 

107°54'38,2" BT pada ketinggian 744 m dpl. Gereja ini didirikan pada tahun 
1890 bersamaan dengan Ch,itelech School atau Sekolah Kristen (SD N Regol I dan 
II sekarang). Di sepanjang ]alan Bratayudha tidak jauh juga ditemukan beberapa 
rumah tinggal orang-orang Belanda zaman kolonial. D i antara rumah tinggal 
tersebut ada yang masih berbentuk asli, ada juga yang sudah mengalam.i 
perubahan. Gaya arsitekturnya bergaya klasik kolonial, Indis, dan modern. 

Seperti yang telah disebutkan, orang-orang Belanda juga bermukim 
secara menyebar di antara orang-orang pribum.i. Salah satunya adalah rumah 
tinggal di sudut (hook) antara J alan Kiansantang dan Jl. Ranggalawe, tepatnya 
berada di Jalan Ranggalawe No. ~ Kelurahan Regol Kecamatan G arut Kota. 
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Secant geografis berada pada posist 07° 13'07,2" LS dan l07°5-l'06,0" BT pada 
ketinggian 739 m dpl. Bangunan Rumah T inggal ini pada awalnya milik seorang 
kontrolir (orang Belanda) Distrik Garut yang mcmbawahi Onder D istrik Garut. 
Karangpawitan, dan \Vanaraja. Rumah ini d.ibangun pada tahun 1920-an pada 
masa Bupati R . .A.A Suria Kartalegawa di atas tanah seluas 100 tumbak dengan 
luas bangunan 60 rumbak. 

Pcnutup 
Pemukiman zaman kolonial di Ko ta Garut pada awal abad ke-20 

mcmiliki dua pola, yaitu mengelompok dan menycbar. Pola mengelompok terjad.i 
scbagai akibat dari alasan etnis dan politis, scdangkan pola menyebar terjad.i 
secara alanu. Pola mengelompok tcrjlldi pada ctnis Cina dan Eropa, sertll 
sebagian kecil golongan menak Suncla (bangsawan pribumi). Sementara iru, 
sebagian besar etnis pribunli bermukim secllrll menyebar d.i seluruh wilayah Kota 
Garut. Demikian juga dcngan cmis :\rab dan ctn is India/ Pakis tan, serta etnis 
Eropa pada periode berikutnya cicngan jumlah yang relatif sed.ikit, bertempat 
unggal men~·ebar d.i an tara orang-orang pribumi . 

• elain kedua pola pemuk.unan tcrscbut, pemukiman zaman kolonial 
rcrbagt ke dalam riga benruk. scsuai ucngan ~Lrati fikas1 sosial yang scng;q;~ 
dtctptakan Pemerimah Bclrmcla, ,;t·bagat bcnkut : I. Pcmuk.unan orang-orang 
l ~ ropa (Helanda): ~. Pemukimal' o rang-oranl!, Ti.mur _\sing (Cina, .\rab. 
lndta / Pakistan): dan 3. Pemukiman orang-orang pnbumi (lndonesia-Sunda). 
yang mengelompok dan menyebar. 

Tempat tinggal orang-or:\11" Bclandll dibu:n mengelompok d.i pusllt kota 
dilcngkapi dengan sarana ibndah datJ pcndidtkan. unt.uk mcmudahkan pergaulan 
dan koordinast scbagai golong:111 1wngua~a. Scmcntara itu, pen1llklman orang­
oranJ2 Bclanda lmnnya yang mcn~TI>a r. dtb:1n14un lx:rdasarkan alasan pribadi daP 
polms. Kcmudian dibangun suaw pL·mukunan bcrdasarkan satu komuniras c:tnt 
dcngan alasan po lius. yairu rc:mpa unggal oran 2;-orang Cina arau yang d1kenal 
scbag;at Pecwan (Kampun~ Cma) .. d anJutnya pemuk.m1an penduduk dan etni:< 
lamnra pada umwnnya menyebar .. h ~cluruh wila,·ah kabupaten, baik d.i pusat 
ko ta maupun d.J daerah pinggiran kota di!n dcsa. KJ1Usu~ unruk golongan pribunu 
dengan status sosial kelas atas. scbagat golongan mmak (bangsawan), pola 
pemukiman d.ibangun mengelom pok d.J pusat kota dekat dengan pusat 
kckuasaan. 
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AKULTURASI ARSITEK.TURAL 
BANGUNAN RUMAH TINGGAL DI PECINAN KOTA CIRE BON 

PADA ABAD XIX 

Dmil Riva Shanti' 

Sari 
Arsitektur di Pecinan, Kota Circbon walaupun tetap mempertahankan 

unsur tradisional Cina, tetapi tclah disesuaikan dengan kebudayaan masyarakat di 
sckitarnya. Usaha mempertahankan unsur tradisional ini mungkin lebih mengacu 
pada identitas diri dar i mana mcrcka berasal. Selain tetap mempertahankan 
unsur-unsur tradisionalnya, terjadi penerapan unsur asing, yairu unsur arsitekrur 
Eropa dan unsur arsitektur J awa. Akulrurasi arsitekrur ini muncul karen a 
pengaruh beberapa hal, antara lain faktor alam, faktor kepercayaan (religi), faktor 
penunjukkan identitas, dan fakto r sosial ekonomi. 

Abstract 
The arcbitedure in Chinu T01v11. Cirebon. although still IJ/tlintain.r !be Cbinue 

tradittOnal element. but it bax been adapted 1vitb !he mllure qf the sode(J• around. Tbe ~(/'01110 
mainrain Ibis traditional elemenl baJ'ed on tbeir identi(J·. Buide maintam the tn1rlitional 
elemen!J: !h~· rea:ive !be "oul.ride" elemerts iike Europe and Javane.re anhitednre elemm.'. 
Tbis arcbitedural awdtnration t'tlll.rcd ~J I!Je nature factors, religion }ldon, .re(/idenii!J 
j{u1or.r, and .rotial et'onomit'faC!OrJ. 

Kata Kunci: arsitektur. Cina, J:. ropa. Jawa. tradisional, rumah tinggal. 

Pendahuluan 
Keberadaan orang Tionghoa rang pertama di Nusantara sebcnarn~ ,, 

belum diketahw sccara paso. Dugaan selama mi hanya bcrdasarkan hast! temuan 
benda-benda kuno scperu tcmbtkar Tiongkok di Ja\\'a Barat, Lampung, daerah 
Batanghari. dan Kal.unantan Harat. Benda lam yang ikut mcmbcrikar. 
kcmungkman adanya komunita~ Tionghoa di jaman purba adalah dttemukannya 
scjumlah gcnderang pcrunggu bcruku ran besar di ~umatera Selatan. tcrmasuk 
dalam budaya D ongson. t-.fenurut dugaan para ahli, genderang ini dikembangkan 
di Yunnan. Tiongkok Barat Daya. G enderang Dongson di samping digun akan 
sebagai alat musik, juga digunakan selng:~i a l :~t pemujaan. Sclain kegunaan 
tersebut temyata genderang D ongson menjadi o bjek perdagangan, gcnderang 
Dongson menyebar melalui kapal-kapal !aut ke berbagai tempat di 1\sia Tenggara 
(H eidheus, 200: 18-20). 

Lalu Iimas pelayaran anLant orang Tionghoa dari T iongkok dcngan 
N usantara telah berlangsung sejak jaman purba. Berdasarkan kronik dan berbagai 
cerita dalam Dinasti Han pada masa pemerintahan Kaisar \X'ang Ming ternyata 
Tiongkok telah mengenal usantara yang disebut Huang-tse. Penduduknya sama 

Peneliti pada Balai Arkelogi Bandung 
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Jengan penduduk Hainan yang hidup dari perdagangan permata dan 
perampokan. Perjalanan pulang pergi dari Tiongkok ke 1 usantara memerlukan 
waktu satu tahun karena pengamh musi.tn, seh.ingga banyak imigran Tionghoa 
yang harus tinggal selama enam bulan dan akhirnya jatuh cinta dengan negeri 
yang kaya ini, apalagi bila dibandingkan dengan negeri tempat mereka berasal 
yang tandus dan banyak terjadi bencana alam serta pep erangan.Menurur caratan 
yang ada, orang-orang Tionghoa mulai berdatangan ke Nusantara pada abad ke-9 
untuk bcrdagang dan mencari kehidupan baru. 

l(ebcradaan orang Tionghoa eli Jawa semakin mantap dalam bidang 
eko no mi pada abad ke-16 sampai abad ke-"17. Pengaruh orang Tionghoa pacia 
penguasa juga semakin kuat, baik pcnguasa t-.Iararam maupun penguasa VOC. 
I Jakekatnya para penguasa Belanda maupun para pcnguasa kerajaan-kerajaan eli 
Ja\\"a rerscbur memburuhkan kehaeli.ran orang Tionghoa dengan segala 
kegtarannya eli bidang perdagangan. Peranan orang Tionghoa ini rercermin dalam 
kedudukan administratif dan hak-hak isume\\"a yang eliberikan kepada mereka. 
Pada masa selanjutnya, orang T ionghoa melakukan migrasi ke Indonesia hingga 
abad ke-19, akibat kesulitan hidup eli ncgen T iongkok. 1\Iereka menggunakan 
jung-jung Cina unruk bermigrasi ranpa uang atau sumber hidup tetapi berkat 
keulerannya, mereka segera mendapar kekayaan (Carey, 1986: 17) . 

Sejak adanya pengaruh campur rangan orang asing kolonial, yairu 
Belanda ko ta-kota di J awa mulai berkembang dan bertambah besar yang eli randai 
dengan timbulnya lingkungan rumah -rumah mcwah yang dihuni oleh orang­
o rang E ropa atau pedagang Cina yang kaya. Di sekitarnya rumbuh kampung­
kampung komersial dengan toko dan rempat kcrja yang sekligus menjaeli tempat 
tinggal pedagang T ionghoa dan pedagang asing lainnya. Dalam strukrur kota 
tersebut rerjadilah percampuran budaya E ropa, Tionghoa, dan Lokal Qawa) 
rermasuk di dalamnya percampuran dalam bidang arsitekrur (Sumalyo, 1992: 2) . 

K eberadaan orang-orang asing arau para pendarang dalam suatu 
kelompok masyarakat ikut mewarnai kehidupa n kelompok masyarakar rersebut, 
terlebih pada kota-kota pantai seperti : Surabaya, Semarang, dan Ci.rebon, yang 
terbuka terhadap hubungan dengan dunia luar. 1 Iubungan an tara penduduk 
p nbumi dengan kelompok-kelompok minoritas eli kora-kora pantai m empakan 
salah saru faktor penggerak kehidupan kora rersebut. Peranan kelompok 
minoritas teru tama orang Tionghoa, cukup penting mengingat okupasi mereka 
sebagian besar sebagai pedagang. Ketika Pemerinrah K olonial Belanda mulai 
masuk Ci.rebon, maka mulai elibangun sarana dan prasarana yang dirujukan umuk 
kepentingan kolonial di sekitar pelabuhan. Selain muncul rumah-mmah untuk 
orang Belanda, juga muncul pemukiman untuk orang Tiongh oa dan orang Arab 
yang komunitasnya sudah cukup besar pada waktu itu. 

Oleh karena kedudukannya yang penting di jalur perdagangan dan 
penyebaran agama, Ci.rebon banyak disinggahi oleh bangsa lain seperti Cina, 
Arab, India, dan Eropa. Sesuai · dengan perkembangan kotanya, Ci.rebon 
mempunyai penduduk yang sangat heterogen dan menjadikannya sebagai kora 
yang multietnis. Kelompok keci.l (minoritas) yang ada pada umumnya tinggal 
mengelompok dalam pemukiman khusus unruk ernis mereka. Ci.rebon kemudian 
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berkembang menjacli pemukiman pedagang-pedagang dari berbagai etnis dengan 
pelabuhan sebagai pusat kegiatan kota. Hal tersebut mengakibatkan pemukiman 
yang ada tidak jauh dari pelabuhan. Kondisi seperti ini dapat dilihat dengan 
adanya nama-nama pemukiman yang sesuai dengan etnisnya, misalnya: K ampung 
,.-\rab, Kampung 1\Ielayu , dan Kampung Cina yang biasa clisebut P ecinan. 

Struktur kcpendudukan yang multietnis, dimungkinkan sekali terjadinya 
intcraksi an tar etnis, baik interaksi budaya maupun interaksi sosial. Interaksi­
interaksi tersebut kemucli:m juga rampak pada arsitekrur rumah cinggal mereka. 
r\kibat interaksi antara kebudayaan yang berbeda secara terus m enerus m aka 
dimungkinkan sekali terjadi ahdturasi kebudayaan, salah satunya terjacli pada 
arsitektur rumah tinggal. Akulturasi tcrjacli melalui pertemuan terus m enerus 
antara dua kebudayaan atau lebih, schingga terjacli saling mempengaruhi atau 
tu kar menukar ciri yang merupakan pcmbauran antar kebudayaan, yaitu 
perpaduan yang harmonis antara ungkapan.ungkapan arsitekrur Cina, E ropa, dan 
J awa. Proses akulturasi dapat berjalan secara sepihak artinya suaru kebuda1·aan 
mengadopsi kcbudayaan lain, tetapi akulturasi juga dapat berjalan secara timbal 
balik (Ensiklopecli N asional Indonesia, 1988: 201) . 

Faktor Yang Mempengaruhi Arsitcktur Rumah Tinggal 
Bangunan rumah tinggal eli pecinan Cirebon pada umumnya 

berarsitektur campuran. Rumah tinggal tersebut memiliki unsur arsitckrur Cina, 
Eropa, clan lokal Qawa). Arsitektur adalah bagian dari kebudayaan manusia, 
berkaitan dengan berbagai segi kehidupan, antara lain seni, tara ruang, geografis, 
sejarah, dan kebudayaan. O leh karena itu ada berbagai batasan dan pcngcrtian 
ten tang arsitektur terganrung dari sudu t pandang m ana memandangnya. Dari segi 
seni, arsitektur adalah seni bangunan termasuk benruk dan ragam hiasnva. Dari 
segi reknik, arsitektur adalah sistcm menclirikan bangunan mcliputi proses 
perancangan, konstruksi, srruktur, serta dcko rasi dan keindahan. Dari sudur 
panclang ruang, arsitekrur adalah pemenuhan keburuhan ruang oleh manusta atau 
kelompok manusia untuk melaksanakan aktivitas rertentu. Dari segi sejarah, 
kebudayaan, dan geografi, arsitek rur adalah ungkapan fis ik dan peninggalan 
budaya dari suatu masyarakat dalam batasan tempat dan waktu (Sumalyo, 1996: 
1 ). 
I. A rsiteklur Cina 

Gambaran tenrang arsitektur Cina secara keseluruhan clidapatkan 
dari negeri asalnya yaitu Negara Cina serta ar sitektur Cina dalam 
perkembangan selanjutnya termasuk munculnya arsitektur campuran. B ahan 
utama untuk bangunan-bangunan eli Cina adalah kayu. Bahan ini biasanya 
cligunakan untuk bangunan-bangunan penring seperti tempat peribada tan, 
istana, pengadilan, dan rumah cinggal. Bata juga cligunakan untuk m engisi 
bagian clincling, menara, dan tiang, bahan bata sering clipadukan dengan kayu. 
Selain kayu dan bata juga cligunakan batu sebagai bahan pondasi, tembok 
pagar, makam, dan jembatan. P enggunaan bata dan batu cidaklah sepenting 
bahan kayu, karena kayu m emiliki ftlosofi tentang kedekatannya dengan 
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alam. Secara teknis kayu dapat digunakan untuk mengantisipasi gempa yang 
sering terjadi di negeri Cina (\.'V'illetts, 1988: 689). 

Ajaran Feng Shui berkaitan erat dengan falsafah Taoism e, yang 
merupakan agama pribumi Cina. r\jaran ini bertitik berat pada penghayatan 
p emujaan terhadap leluhur yang dipandang sebagai pelindung kelestarian di 
bumi. K osmologi Cina yang terdapat dalam Fmg Shui menggambarkan surga 
dan bumi yang berbentuk k-ubus. Kehidupan dijabarkan sesuai dengan arah 
mata angiu Jengan satu pusat di tcngah. Pada bagian selatan digu nakan 
untuk peribadatan, bagian utara digunakan untuk kegiatan komersial, bagian 
timur dan bagian barat digunakan untuk pertanian, sedangkan bagian tcngah 
digunakan seSagai pusat pemerintahan (kerajaan atau israna). Kcempat arah 
mata angin tersebur disesuaikan dengan musim yang terjadi di egara Cina 
dan diberi lam bang hewn. (Skinner, 1993: 193). 

Rwnah Cmn dj J alan Kanoman 
(Dok. Balm :\rkeologi Bandung, 2006) 

Denah bangunan rumah unggal Cma tradisional \·anu pt:rscgt 
panjang. Ruang-ruang mcmutar mengclilingt suatu ruang tcrbuka ~·ang 

bcrdenah kotak. Sesudah ruangan terbuka im terdapat ruangan bcsar dan 
kemudian berakh.ir pada ruangan untuk wanita. Pusat rumah merupakan 
ruang besar a tau hall (lien) yang digunakan sebagai tcmpat upacara ritual, yang 
mclambangkan nilai-nilai kctuhanan. Ruangan ini terdapat meja pemtl)aan 
untuk leluhur. Penghormatau terhadap orangtua direalisasikan dengan 
peletakan kamar tidur utama di samping ruangan, sedangkan ruang udur 
anak berada dJ kanan dan di kirt ruang terbuka yang berada di tengah. 

Bangunan orang Cina memiliki empat komponen pcncing yang 
sangat diperhatikan dalam pembangunannya, raltu ruangan terbub 
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(mm!J•arc~ . kompo m:n :n ap. kompo ncn yang strukrural 0antai Jan dmwng) . 
serta warna. Dalam pendirian suatu bangunan, kom poncn-kompo nen 
tersebut tetap harus sclaras dengan alam kosmologinya. Dinding pada 
arsitektur trad 1sional Cina bukan merupakan stru ktur penyangga at::1p . karcna 
atap disangga o lch tiang yang Jjperkuat dengan kerbi.l (!on loll(!!). Dindmg 
tradisional arsitektur Cina bcrsifat ticlak massif dan bukan pcm·angga arap. 
Dinding terbua t clan papan kayu atau bambu yang dapat dibungkar dcnl!an 
mudah . .-\rsi l<?krur rumah tmggal Cina tradisional lcbih ccnclcrung 
menggunakan pdar byu dcngan h iasan yang raya ba1k pada kaki/ umpak 
m aupun pada kepala pilar (1'-uh l, 1994: 42-43) . 

. -\rsitekrur Cina pada masa selanjurn~·a juga mcngalami 
perkembangan. Pckcmbangan yang terjadi adalah munculn~·a pcng;Jruh 
arsirekrur luar rcrhad;Jp ;Jtsitektur tradisional m ereka. Scpcru halny;J 
arsitekrur indis. arsitcktur Cina juga mengalami akultu rasi dengan budaya 
setempat. "-\rsi tekrur Cina dalam perkembangannya juga banyak mendapat 
pengaruh dari ko lo nial Eropa yang masuk k.e wila,·ah Cina. Di Cina pada saar 
pengaruh Eropa mulai masuk, a rsitek~r yang muncul kcmudian discbut 
dengan gaya kompmd01ik, m;Jka gaya komprado rik merupakan p engaruh 
Eropa/I3arat pada arsitckn.1r Cina. Gaya kompradorik berakar cla ri arsi tektur 
Cina tradisional yang ber;Jda eli wilayah selatan (Cina Selatan). Persebaran 
arsitektur ini sejalan dengan arus migrasi penduduk Cina pada abad ke-19 ke 
,,·iJayah 1"-Ja!!)'allJ,. Setelah masuk ke Indonesia arsirektur Cina ini kcmudian 
bcrakul rurasi dcngan arsitckrur lokal dan arsirektur Eropa (Belanda). 
Pcnggunaan arsitekrur E ropa pada arsitektur Cina 1n1 dikarenakan 
mas~·arakat banyak tertarik pada bentuk bangunan ~·ang clibangun o leh 
penjajah , yaitu Belanda. Penggunaan arsitektur lo kal mcrupakan usaha 
penyesuaian dengan iklim setempat. 

_ ·lnileklur Eropa 
Bangunan berarsitektur E ropa banyak dijumpa.i pada masa 

penjajahan, te rutama di daerah-daerah yang pernah lljducluki Belanda. 
Arsitektur yang mendapat pengaruh Belanda tersebut memiliki ketahanan 
terhadap alam, m odernjsasi, dan perkembangan kota. Pad~ masa pcnjajahan 
Belanda, lndonesi~ mengalami pengaruh barar dalam berbagai scgi 
kehidupan rem1asuk kcbuda~·aan. Hal tersebut dapat dilihat dalam bcnruk 
ko ta dan bangunan. N~mun clemikian. para pcngclola ko ra dan arsi rekrur 
Belanda tetap menerapkan ko nsep lokal atau traclisional ~·ang dipaclu dengan 
arsitektur E ro pa dalam perencanaan, pengembangan kot~ , dan pemukiman. 

Pembagian sejarah kesenian Eropa, kebuda~·~an Bangsa Yunan.i dan 
Bangsa Romawi digolongkan dalam gaya klasik. Seni bangun gap Yunani 
menyebar ke seluruh daratan Eropa. Bangsa Eropa men~·ebarkan gaya seni 
bangun tersebut ke daerah jajahannya. Di antaranya adalah Bangsa Belanda 
yang telah memperkenalka n scni bangun ga\·a klasik pada Bangsa Indonesia . 
Pengertian arsircktu r F ropa ialah bcnn.1k arsirektur gm·a klastk yang bcrakar 
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dari kebudayaan Bangsa Yunani-Romawi yang dilanjutkan oleh masa eo­
Yunani, dan Gothik. 

Unsur-unsur yang menonjol dalam bentuk arsitektur Yunani adalah 
tiang. Bangunan yang menggunakan tiang akan nampak megah, karena 
berpengaruh pada plajond yang tinggi. 

Selain bentuk tiang yang berfungsi sebagai penopang utama pada 
bangunan, ada pula bentuk tiang yang menempcl pada dinding disebut 
pi!aJ/er. Pilaster merupakan kolom yang berpcnampang persegi atau bulat 
yang dibuat menyatu dengan dinding. Pilaster merupakan penguat stniktur 
bentangan tembo k. Bangunan masa klasik Yunani-Romawi, pilaster banrak 
digunakan pada ambang pinru, jendela, atau unruk menempatkan parung. 
Ambang pinru diapit oleh dua pilaster yang menempel di dinding, pilaster ini 
menopang semacam bentangan tembok pada bagian atas dilengkapi dengan 
fiJI (Gwilt. 1982: 877). 

Bangunan bergaya Eropa di samping S:'I !P~ 15 Cirebon 
(dok Balai _-\rkeologl Bandung, 2006) 

Konsu-uksi dinding bangunan dengan baru bata dan semen 
merupakan pengaruh teknologi non-lokal (Eropa) , yang terbukti pada tehnik 
pemasangan batanya. Konstruksi bangunan dcngan menggunakan semen 
sebagai perekat dikenal setelah kaum penjajah berada di Indonesia. 
Konstruksi dinding yang ada sebelumnya adalah konstruksi tumpuk, 
penggunaan lumpur sebagai perekat juga ada rerapi rerbatas karena dapat 
menimbulkan pecahnya bata yang dikeringkan secara langsung dengan sinar 
matahari. Konstruksi tebal selain untuk penguat juga untuk mengantisipasi 
panas sehingga ruang menjadi lembab (Sumintarja, 1981: 11) . 
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3. Arsitektur Jawa 
Arsitektur lokal atau Jawa ditentukan oleh tiga karakter utama yaitu 

iklim, waktu, dan integritas alam. Arsitektur rumah l:radisional J awa dibangun 
di alam tropis yang lembab. Konstruksi dan tata ruang yang sesuai dengan 
iklim tropis lembab merupakan ungkapan dari menyatunya bangunan rumah 
tinggal dengan alam. 

Rumah-rumah berarsitektur tradisional pada umumnya terbagi 
menjadi beberapa ruang menurut fungsi dan nilai kesakralannya. Makin 
dalam makin sakral dan tertutup, makin ke atas secara simbolis mempunyai 
fungsi lebih pencing yang berhubungan dengan Tuhan. Rumah tradisional 
Jawa mempunyai tata ruang dengan urutan tertentu (makin ke dalam sifat 
ruang makin tertutup dan sakral). 

Urutan denah rumah tinggal tradi&ional J awa dari depan ke belakang 
terdiri dari pendhapa, pe1inggitan, gr!Ja ageng (dalem), pazvon sama fungsinya 
dengan dapur sebagai tempat memasak, dan gandhok biasanya terletak di 
kanan dan kiri dan menempel atau bergandengan. Ruang ini berfungsi untuk 
menyimpan p erabot dapur dan ruang makan. Bagian belakang griya ageng 
terbagi menjadi smthong ki1vo, sen/hong tengen, dan senthong tengah yang 
merupakan paling sakral. Makin ke dalam sifat ruang tersebut makin 
tertutup. Masing-masing ruang mempunyai fungsi yang berbeda-beda, seperti 
halnya pendhapa yang merupakan ruang paling depan dan bersifat terbuka 
berfungsi sebagai ruang tamu. Pendhapa selalu terbuka dan tanpa dinding 
penutup. Bagian depan lebih mendapat perhatian dari pada bagian belakang. 
Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya hiasan, karena bagian depan 
merupakan pusat perhatian umum (Sumintarja, 1981: 49). 

Arsitektur tradisional Jawa, bentuk dinding yang dikenal adalah 
konstruksi tidak masif. Dinding terbuat dari bahan papan kayu atau bambu 
yang dapat dibongkar pasang dengan mudah. Dinding pada bangunan rumah 
konstruksinya tidak menyatu dengan tiang, sedangkan tiang merupakan 
kesatuan dari struktur atap. Dinding mempunyai funsi penting sebagai tirai 
pembatas ruang bukan sebagai dinding pemikul (Budihardjo,1994:71). 

Awal abad ke-20, tipe bangunan arsitektur Jawa dikelompokkan 
menjadi empat cipe, yaitu tipe masjid a tau tajug, tipe joglo, cipe limasan, dan 
tipe kampung. Tipe joglo merupakan tampilan yang paling populer bagi 
arsitektur Jawa dan dijadikan sebagai tanda pengenal arsitektur J awa. Bagi 
masyarakat Jawa perbedaan dalam pengerjaan tipe atap merupakan indikasi 
untuk menunjukkan status sosial dan ekonomi pemiliknya (Tjahjono, 1998: 
34). 

Arsitektur Rumah Tinggal D i Pecinan Cirebon 
Rumah tinggal di pecinan Cirebon, dapat digambarkan selain 

menggunakan arsitektur tradisional, juga cenderung menggunakan atau meniru 
unsur-unsur arsitektur lain. Unsur arsitektur lain yang banyak digunakan adalah 
arsitektur Barat (Eropa) dan lokal G awa). Penggunaan a tau peniruan ini 
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dipcngaruhi okh beberapa faktor, antara bin faktor a/am, kepen:a)'aall (religt), 
peniii!Jukkt~n idenlilaJ din· dan JOJia/ ekonomi. 

f-aktor alam mcrupakan penyesuaian tcrhadap iklim di Indonesia yang 
tropis, d11n tcru tilma iklim eli Circbon yang panas. lklim Indonesia yang tropis 
bcrbeda dmgan ikJim di Cina Sclaran yang sub-tropis, o lch karena iru arsitekrur 
Cina juga m cnyesuaikan dcn~an iklim di Indonesia. Rumah tinggal yang mulai 
masuk ke Indonesia sudah discsuaikan unruk menghadapi hujan Iebar dan 
intensitas sinar matahari ~·ang cukup tinggi. Suhu yang cukup tinggi m enjadikan 
arsi tektur rradisio nal Cina yang dibawa harus disesuaikan dcngan iklim setempat. 

; -· 

Pemukunan ctnis Cina di K o ta Ctrcbon. 
(dok. Balai .-\rkeolo~ Banclung, 2006) 

Adaptasi tcrhadap iklim scrcmpat rerW1at pada atap yang tinggi dengan 
kemiringan yang curam sehingga air hujan dapar turun dan tidak masuk kc dalam 
rumah. \'enulast serta jendcla dan pinru yang Iebar unruk mcndapatkan cahaya 
dan sirkulasi uclara yang eokup. :\tap yang luas untuk mengurangi cahaya yang 
mcnyilaukan serta radiasi sinar matahari. C saba penyesuaian dengan a lam Juga 
terllhat pada pcnggunaan dinding bata yang tebal schmgga rumah m enJadl dlngtn. 
Sedangkan pemnggian dan penurupan lamai unruk mcngurangi ungkat 
kelembaban yang tinggi. 

Unsur rel.igi (kepercayaan), terutama terlihat pada peletakkan altar yang 
ada di beberapa rumah tinggal. Etnis Tionghoa yang berada di I ndonesta 
melakukan pemu1aan terhadap leluhur serta bersembahyang di klcntcng. Selain 
terlihat pada peletakkan altar, faktor kepercayaan juga terl.ihat pada penggunaan 
warna merah kccmasan, kuning. dan warna narural yang masing-masmg warna 
memiliki stmbol ter~cndiri dalam konsep Fe11g SIJIIi. 
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N l; 
""lT «t -. ]\ Unsur penunjuk.kan identitas ke-Cinaan se]Jerti ini terutama tertihat dari 

. r.J-~A ll t.-. 
bentuk atap dengan model UJung bubungan m ~g_kutas da~tap model -=-
ngang san. Sementara itu, untuk unsur sosial ekonomi an tara lain pada unsur 
arsitekmr Eropa yang banyak digunakan. Bagi orang Cina di Cirebon, penting 
bagi mereka untuk mendapat status yang sejajar dengan orang Belanda. Salah 
satu unsur pensejajaran in.i tercermin dari bentuk rumah tinggal. D engan 
mengadopsi bangunan penguasa pada masa itu maka secara sosial mereka 
menunjuk.kan keberadaan status sosial mereka. Dalam hal ini pengambilan unsur 
arsitektur kolon.ial sedikit banyak mempunyai dampak sosial kepada mereka dan 
makin dekatnya mereka dengan para penguasa setempat. 

Hubungan antara pengusaha Cina dan penguasa, baik kolonial maupun 
pribum.i lebi.h merupakan hubungan pribadi dari pada sebagai suatu kelompok 
bersatu yang memi.liki kekuatan. Hubungan ini terjadi antara lain karena 
kesamaan kepentingan yaitu orang Cina memerlukan pertindungan hukum d:u:i 
pesaing mereka, semcntara para penguasa membutuhkan uang untuk membiayai 
kehidupan pribadi dan mcnjaga prestise sosial mcrcka yang amat mewah. Bagi 
orang Cina yang pedagang. pendekatan kepada pemeri.nrah penguasa sangat 
diperlukan untuk mendapatkan keuntungan dcngan kemudahan-kemudahan 
dalam transaksi perdagangan. Pendekatan ~·ang mercka lakukan antara latn 
dengan menggunakan nunsur-unsur arsirektur Eropa dalam membangun rumah 
tinggal mereka. 

Penutup 
Manusia membutuhkan tempat untuk bcrmuki.m, tempat tersebut adalah 

rumah tinggal. Rumah tinggal mempunyai ciri khas tersendi.ri bagi setiap 
pemukim terlebih bagi setiap etnis. Rumah tinggal terus berkembang seiring 
dengan keburuhan manusia dalam memenuhi dan mengembangkan kebutuhan 
sosial, budaya, ekonomi, dan potitik. Dalam perkembangannya, arsitektur suatu 
rumah tinggal selain tetap menerapkan arsitektur tradisionilnya juga banyak 
dipengaruhi oleh arsirektur luar. 

Rumah tinggal di Kampung Cina atau Pecinan Kota Cirebon cenderung 
berderet dengan dinding yang sating menempel, sating berhadapan, dan 
bervariasi antara yang bertingkat dan tidak bertingkat. Secara arsitektur rumah 
tinggal di Kampung Cina atau Pecinan Kota Cirebon tidak hanya menggunakan 
arsitektur Cina, tetapi juga menggunakan unsur arsitektur Eropa dan Lokal 
Qawa). Arsitektur rumah ringgal di Pecinan Kota Cirebon ini mengalami 
akulturasi yaitu telah terjadi perpaduan yang harmonis antara ungkapan­
ungkapan arsitektur Cina, Eropa serta arsitektur lokal. 

\'\lujud arsitektur di Pecinan, K ota Cirebon tetap mempertahankan unsur 
tradisional Cina, tetapi bagai.manapun juga telah disesuaikan dengan kebudayaan 
mary(trakat di sekitarnya. Usaha memperrahankan unsur tradisional ini mungkin 
lebi.h mengacu pada identitas diri dari mana mereka berasal. Selain tetap 
mempertahankan unsur-unsur tradisionalnya, terjadi penerapan unsur lain, yaitu 
unsur Eropa dan Jawa. Akulturasi arsitekrural ini dapat disirnpulkan muncul 



62 SeliJik ~lasa LA/u (53-62) 

karena pengaruh beberapa hal, antara lain faktor alam, kepercayaan (relig1), 
penunjukkan identitas, dan sosial ekonomi. 
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PERKEMBANGAN MASYARAKAT 
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Permukiman yang semula hanya sederhana lama-kelamaan berkembang 
hingga pada keadaan yang mapan (menjaeli suatu ko ta). Perkembangan 
permukiman hingga menjaeli suatu kota seiring dengan perkembangan peradaban 
manusia pendukungnya. Dapat dikatakan semakin cepat laju evolusi peradaban, 
semakin cepat pula mapannya suatu pemukiman. Menurut Gordon Ch.ilde (1979: 
12-1 4\ evolusi peradaban manusia dapat elibagi dalam tiga tahap yairu savagery, 
ban·Jrism, dan civilization. T ahap savagery dianggap sebagaimana masa berburu dan 
mengumpulkan makanan. Pada masa ini belum dikenal adanya hukum dan rata 
pemerintahan. Tahap barbarism merupakan masyarakat bercocok tanam yang 
sudah mengenal hukum dan rata pemerintahan secara sederhana dalam 
kelompok yang tt..rbatas dan tertutup. Sedangkan pada tahap civilization adalah 
suaru masyarakat agrikulrur dan industri. Kelompok masyarakar ini sudah 
mengenal tara pemerintahan dan hukum adat yang telah teratur. 

Selain Ch.ilde, Flannery juga membagi evolusi peradaban menjaeli riga 
tahap . Dasar pembagiannya pada adanya pemimpin dan penguaf.a. t-. Ienurut 
Flannery (1979: 28-30) tahap cvolusi peradaban terdiri dari egalitarian society, 
c·hiifdoms, dan stratified sode(Y. Masyarakat egaliter menganggap bahwa scmua 
derajad manusia dalam masyarakat adalah sama, tidak ada tingkatan maupun clas. 
Masyarakat chiifd!Jms sudah ada pembagian clas antara pemimpin dan yang 
elipimpin. Sedangkan stratified socieiJ• merupakan masyarakar heterogen dengan 
berbagai clas dan tingkatan. Kelompok masyarakat ini terwujud dalam suaru 
perkotaan. 

Pengertian tentang " kota", hingga saar ini belum terdapat suatu batasan 
yang dapat eliterapkan secara universal. Pada kebudayaan yang berbeda-beda, 
elemen-elemen· yang berbeda telah digunakan sebagai persyaratan minimum bagi 
sebuah permukiman untuk dapat elisebut sebagai kota. Sebagai con toh eli dunia 
bellenistik, suaru tempat elikatakan kota apabila ada elemen-elemen meliputi tearer, 
gimnasium, dan prytaneion. Di dunia Islam jaman pertengahan elemen kota meliputi 
masjid, pasar, dan tempat maneli publik. Di Eropa pemukiman kota rerdiri 
benteng pertabanan, pasar, dan tempat pengadilan (Rapoport, 1986: 22-23). Pada 
jaman kejayaan kesultanan Islam eli Indonesia, sudah dapat dikarakan " kota" 
apabila sudah dilengkapi kraron sebagai pusat kekuasaan, masjid sebagai pusat 
kegiatan ibadah (ritual), dan pasar sebagai pusat kegiatan ekono m.i serta kadang­
kadang juga taman. Dengan demikian keanekaragaman pengertian kota 
elisebabkan pula karena perkembangan zaman yang m engakibatkan terjadinya 
perubahan. 

Keberadaan kota cenderung dikaitkan dengan kekuatan politis yang 
sudah mantap. Di nusantara khususnya J awa banyak prasasti yang memberikan 
keterangan bahwa negara-negara sebelum Singasari zaman Kertanegara tidak 
menghasilkan kedaulatan/ kekuasaan kerajaan yang mantap. Meskipun pura atau 
k ula sudah dikenal dalam prasasti sejak abad ke-5, namun penerapan konsep 
negara dengan pusat kekuasaan yang mantap dan bermasyarakat ko ta belum 
tampak sebelum abad ke-14. Sehingga kota pertama eli nusantara yang mungkin 
sudah mempunyai struktur permukirnan kota adalah Trowulan,-kota Majapahit 
(\Viryomartono, 1995: 1). 
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Sebelum zaman Majapahit yaitu sekitar abaci ke-8 di kerajaan l\ fataram 
kuna sudah terdapat suatu pemukiman berjenjang yang terdiri atas daerah pusat 
kerajaan, watak, dan wanua. Pada pusat kerajaan yaitu ibukota di mana bcrdiri 
istana merupakan tempat Sri Mabarqja dan tempat tinggal para putra raja dan 
kaum kerabat dekat, para pejabat tinggi kerajaan serta para abdi dalem. Dacrah­
daerah 1vatak, yaitu daerah yang dikuasai para rakai dan pamgat, serta daerah Jvanua · 
atau desa yang dipimpin oleh rama (Sumadio, 1990: 190). Konsep tentang 1vanua 
di daerah Kayuagung, Komering, dan Lampung mempunyai pengertian sedikit 
berbeda. UVanua atau Banua atau hanya disebut Nua dalam lingkungan bahasa 
Austronesia tidak merujuk pada permukiman urban. ~f?"anua lebih dekat pada 
gagasan mengenai permukiman masyarakat desa dengan status sosial, politik, dan 
ekonomi yang otonom. Kalin1at manavat 1vanua dalam prasasti Kedukan Bukit 
dapat diartikan pentasbihan untuk pembinaan desa otonom yang di kemudian 
hari menjadi daerah utama Sriwijaya. Lebih dekat dengan makna wanua adalah 
rumah yang perlu peresmian (\Viryomartono, 1995: 17). Di kalangan m asyarakat 
Tulangbawang istilah Nua (dialek setempat menyebutnya Nu1vou) mengacu pada 
satuan pemukiman terkecil yaitu rumah. Satuan pemukiman yang lebih tinggi 
setingkat 1vanua disebutnya tryuh, anek, atau pekon (Troe, 1997: 129) . J enj ang 
pcmukiman sebagaimana zaman Kerajaan Mataram Kuna di Jawa sangat 
dipengaruhi oleh jenjang dalam strata pemerintahan. Kaitan jen jang pemukiman 
dengan strata dalam pemerintahan berlanjut terus hingga masa Mataram Islam 
bahkan hingga sekarang. 

Di Lampung belum ditemukan indikator adanya pusat kekuatan politis 
berupa kerajaan sebagaimana Mataram, Majapahit, scrta Kesultanan Banten di 
Jawa atau Sriwijaya, Melayu, serta Kesultanan Palembang di Sumatera. Belum 
ditemukannya indikator adanya kekuatan politis ini tidak berarti di Lampung 
tidak mengenal sistem organisasi pemerintahan. Kelompok masyarakat yang 
menempati suatu tjyuh sudah mengenal sistem pemerintahan dalam bentuk 
organisasi masyarakat adat. Dengan adanya sistem organisasi ini diasumsikan 
terdapat jenjang pemukiman masyarakat Lampung. 

Pemerintahan Adat Masyarakat Lampung 
Masyarakat Lampung berdasarkan legenda dan bukti-bukti tinggalan 

arkeologis mula-mula terkonsentrasi di Sekala Berak, yaitu kawasan Pegunungan 
Bukit Barisan sekitar Danau Ranau, Lampung BJlrat. Di kawasan ini banyak 
ditemukan monumen megalitik berupa kompleks dolmen dan menhir pada areal 
yang dibatasi parit dan benteng tanah. Diperkirakan. karena tekanan 
perkembangan populasi yang kuat menyebabkan terjadi migrasi ke seluruh 
Lampung. Olivier Sevin (1989: 49-69) memperkirakan sebagai masyarakat asli 
Lampung adalah orang Pubian yang menempati kawasan antara Padangratu, 
Kota Agung, T eluk Betung, serta wilayah selatan Gunung Sugih di mana kawasan 
ini dibelah Way Sekampung. Pada sekitar abad ke-17 hingga ke-19 terjadi 
gelombang migrasi dari luar memasuki Lampung. Pada sekitar abad ke-17 te~jadi 
gelombang rnigrasi dari Ban ten. Selanjutnya pada a bad ke; 19 terjadi kolonisasi 
dari J awa. Men':!rut tradisi sejarah lis an, emigran yang ~asuk ke Lampung juga 
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berasal dari Pagaruyung, Bengkulu, Jambi, masyarakat Melayu, dan Bugis 
(\Varganegara, 1994: 3-13; Hadikusuma. 1989: 44-52). 

:VIasyarakat Lampung sebelum mendapat pengaruh peradaban dari luar 
seperti India (f-Iindu Buddha) sudah mengenal semacam pemerintahan 
demokratis dengan bentuk marga. Di dalam pemcrintahan marga terdapat 
kelengkapan fisik berupa .mat, yaitu rumah bcsar yang berfungsi untuk tempat 
berunding (Alf, 1954: 5) . Menurut Ahmad Kesuma Yudha dengan mengacu pada 
pendapat J.W. laareling (Yudha, 1996: 3), pemerintahan marga dikenal setelah 
kerajaan Tulangbawang punah. Kekosongan pemerintahan ini dimanfaatkan 
Sriwijaya menguasai Lampung dan memperkenalkan sistem pemerintahim adat 
marga. Sistem ini berlangsung rerus hingga kemuelian Banten menguasainya. 

Kecika Banten memasuki Lampung pada tal1Un 1530, daerah Lampung 
terbagi dalam wilayah keratuan (persekutuan hukum adat) yang terdiri Keratuan di 
Ptmcak menguasai wilayah r\bung dan Tulangbawang, Keratuan Pemanggilan 
menguasai wilayah Krui, Ranau, dan Komering, Keratuan di Pugung menguasai 
\vilayah Pugung dan Pubian, scrta Keraluan di Balau menguasai wilayah sekirar 
Teluk Betung. Ketika Banten berpengaruh kuat eli Lampung, Kerantan ill 
Pugung terbagi lagi dan berdiri Kemluan t\ lurilze_gai (Mel.incing) dan Keratuan Darah 
Ptffih (Kalianda). Dengan demikian setelah punahnya Kerajaan Tulangbawang eli 
Lampung cidak dikenal adanya pemerintahan Jalam bentuk kerajaan tetapi yang 
berkembang adalah sistem pemerintahan demokratis dalam bentuk keratuan 
(Soebing, 1988: 35) . 
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Pada sekitar abad ke-17 - 18 kera/uan tersebut membenruk pemerin~ahan 
persekuruan adat berdasarkan buay (kerurunan) yang clisebut paksi (kesaruan buay 
inti atau klan) dan marga (kesaruan dari bagian buqy atau jurai dalarn benruk 
kesaruan kampung atau suk-u (Hadikusuma, 1989: 157). Sistem pemerintahan 
marga eli Sumatera cliciptakan oleh Kcsultanan Palembang dalam rangka upaya 
menguasai kehidupan politik dan pcrekonomian daerah-daerah yang berada eli 
bawahnya (Mintosih, 1993: 42 - ..J.S). Sistem pemerintahan marga cenderung 
lebih birokratis unruk kepentingan kehidupan sosial politik yang lebih besar dan 
kompleks. Berbeda dengan sistem kepemimpinan traclisional seperti keratuan eli 
Lampung, pemerintahan marga merupakan bagian dari sistem pemerintahan 
otoriter eli mana para pemimpinnya clipilih dan cliangkat secara rasional (tidak 
secara rurun temurun) oleh pemegang kekuasaan yang lebih tinggi. Pembenrukan 
marga mengacu pada Undang-rmdang Simbur Cahaya, yaitu suaru koclifikasi 
keten tuan hukum kerajaan yang berlaku a bad ke-17 eli wilayah Kesultanan 
Palembang. Koclifikasi undang-undang iru dilakukan oleh Ratu Sinuhun Sending, 
permaisuri Sultan Sending Kenayan (1629 - 1636). 

Hierarki pemerintahan eli bawah sultan terdiri dari daerah-daerah yang 
clipimpin pejabat setingkat gubernur masa sekarang yang clisebut Rangga, Kerangga, 
atau Tumenggung. Wilayah kekuasaannya clisebut Ketemenggungan. Daerah kekuasaan 
Ra!{g_ga terdiri beberapa Marga yang clipimpin Pesirah Marga. Para pesirah yang 
banyak berjasa kepada sultan cliberi gelar Adipati atau Depali. Sebuah marga 
tercliri sejumlah desa yang clipimpin Kerio atau Proalin. Kepala desa yang eli 
desanya terdapat Pesirah tidak clisebut Ketio tetapi clisebut Pembarap. Kedudukan 
pembarap sedikit lebih tinggi dari kerio, karena pembarap juga merupakan wakil 
Pesirah. Setiap desa terdiri beberapa kampung yang clipimpin Penggawa. Pada 
tahun 1826 sistem pemerintahan marga diambil alih pemerintahan kolonial 
Hinclia Belanda. Sejak itu dalam s trukrur pemerintahan, marga berada di bawah 
dan tunduk kepada kekuasaan Residen . 

Perubahan kekuasaan eli tangan kolonial Belanda tidak banyak merubah 
sistem pemerintahan adat masyarakat lampung. Pada tahun 1873, Belanda 
menetapkan Karesidenan Lampung dibagi dalam enam Onder Afdee/ing 
(Kawedanaan). Pada tahun 1928, Belanda menetapkan Ordonansi yang clisebut 
Inlandsche Gemeent Ordonantie BuitengeJves/an. Dengan peraruran ini, marga cliberi 
legitimasi struktural dalam pemerintahan Hinclia Belanda. Kepala-kepala marga 
(Pasirah) clipilih dari para pemimpin adat tingkat marga. Ketika Jepang berkuasa 
seluruh sistem adat tidak berjalan. 

Memasuki masa pemerintahan RI, pada tahun 1947 sistem pemerintahan 
marga dihapus karena clianggap warisan kolonial. Pada tahun 1953 cliberlakukan 
sistem pemerintahan nagari sebagaimana lembaga nagari eli Sumatra Barat. Sistem 
nagari akhirnya tidak dapat berkembang dan akhirnya lenyap. Selanjutnya sistem 
pemerintahan mengikuti peraturan yang berlaku hingga sekarang (Yudha, 1996: 4 
- 6). Seiring dengan lenyapnya lembaga nagari, sis tem marga hidup kembali, 
namun tidak punya kewenangan kekuasaan untuk mengatur pemerintahan. 
Sistem pemerintahan marga berlangsung hingga tahun 1976. Undang-undang 
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N omor 10 tahun 1975 tentang Pengaturan Pemerintahan Daerah menghapus 
sitem p emerintahan tradisional eli seluruh Indonesia. 

Beberapa Situs Dalam Jenjang Pemukiman 
l bukota Keratuan 

Masyarakat Lampung sejak sebelum ada pengaruh kekuatan politik besar 
dari luar sudah mengenal sistem pemerintahan dalam bentuk keratuan. 
Berdasarkan traelisi lisan dan peninggalan arkeologis yang ada, sistem 
pemerintahan keratuan berlangsung mulai akhir masa prasejarah. Pembentukan 
keratuan salah satunya elipengaruhi o leh tekanan pertumbuhan penduduk yang 
pada waktu itu terjaeli di kawasan Sekala Berak. Beberapa tinggalan arkeologis eli 
kawasan Sekala Berak yang berupa monumen megalitik merupakan bukti kuat 
sudah dikenalnya sistem kepemirnpinan. Pada mulanya setidak-tidaknya terdapat 
empat keratuan yairu Keratuan di Punt'tlk, Keratuan Pemanggilan, Keratuan di Pugung, 
serta Keratuan di Balau. Berdasarkan traelisi lisan dikisahkan bahwa sistem 
pemerintahan keratuan cenderung bersifat egali ter. Pemirnpin merupakan 
seorang yang kharismatik, terpilih secara spontan karena kelebihan yang 
dimilik.inya. 

I nstitusi keratuan menunjukkan ciri masyarakat chiefdom yang sudah lebih 
m aju dari pada masyarakat egaliter karena sudah mengenal sistem pemerintahan. 
Masyarakat demikian ini merupakan masyarakat ear!J state yang sudah mengenal 
hukum walaupun aturan-aruran yang elikenalnya merupakan otoritas mutlak 
pemirnpinnya. Masyarakat demikian biasanya dalam satu kerabat. Pertanian 
adalah matapencaharian utama dengan elitunjang usaha kerajinan. Pada pusat 
pemukiman terdapat bangunan induk bersifat komunal. Biasanya juga dilengkapi 
bangunan suci untuk sarana religi. Tempat cinggal penguasa juga berfungsi 
sebagai pusat adminis trasi birokrasi. Sebagai ibukota, pemukiman ini dikelilingi 
beberapa kampung-kampung yang lebih kecil (Renfrew & Bahn, 1991: 156-157). 

Berdasarkan traelisi sejarah lisan, paling tidak terdapat dua lokasi 
pemukiman masyarakat sebagai ibukota keratuan yaitu Canguk Gaccak sebagai 
ibukota Keratuan eli P uncak (Warganegara, 1994: 6) dan Pugung sebagai ibuko ta 
Keratuan eli Pugung yang elipimpin Ratu Galuh (Melinting, 1988: 14). 

Situs Canguk Gaccak berada eli Kampung Sekipi, Kecamatan Abung 
T inggi, Lampung U tara (fim Penelitian, 2006). Situs Canguk Gaccak berada eli 
tepi Way Abung, yang merupakan anak \Vay Rarem. D i sebelah utara sungai 
terdapat laban yang elibatasi sungai alam serta parit dan benteng tanah buatan. 
Parit dan benteng tanah berada di bagian timur, melintang dtpgan orientasi utara 
- selatan menghubungkan dua aliran sungai. Di bagian dalam laban terdapat 
kompleks dolmen, batu melingkar (stone enclouser), dan menhir terdiri dua belas 
kelompok. 
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Pada lahan yang berada di sebelah selatan sungai terdapat kompleks 
makam terdiri dua kelompok. Kelompok makam pertama berada pada lahan di 
tepi sawah. Tokoh utama yang dimakamkan adalah Minak Raja Di Lawuk, berada 
di bagian paling timur. Kondisi makam yang terlihat sekarang tidak dilengkapi 
jirat. Batas makam berupa jajaran batu andesitik. Nisan makam merupakan ripe 
Aceh berbentuk gada dari bahan batuan granodion't. D i bagian paling barar 
terdapat makam Paksi Tuan G uru. Tokoh ini merupakan kemrunan Minak Trio 
D iso. 

Kelompok makam kedua berada di sebelah barat kelompok makam 
pertama. Kelompok makam berada pada lahan setinggi sekitar 3 m dari 
permukaan laban sawah. Pada tangga masuk sebelah tinmr menuju makam 
terdapat bam berdiameter sekitar 25 em. Batu rersebut merupakan lambang 
kepala Minak Raja Di Lawuk, yang harus diinjak oleh keturunan Minak T rio Diso 
ketika akan berziarah. Pada kompleks makam terdapat tiga makam. Makam 
paling timur merupakan makam Minak Dara Putih atau Hyang Mudo, makam 
yang ditengah merupakan makam l'vlinak Trio Diso, dan yang di utara adalah 
makam Syekh Abdurrahman. 

Cerita rakyat daerah Lampung rentang Kisah Beran Subing menyeburkan 
bahwa Minak Raja Di Lawuk adalah tokoh yang berhasil mengalahkan D am D t 
P uncak. Minak Raja Di Lawuk kemudian dikalahkan oleh Betan Subing, salah 
satu anak Datu D i Puncak. Untuk mengembalikan kehormatan Datu Di Puncak, 
kepala l'vlinak Raja Di Lawuk dikubur di tengah jalan yang dilalui orang jika akan 
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ke makam Datu Di Puncak, yaitu antara tepi sungai dengan makam Datu Di 
Puncak (Imron dan Iskandarsyab, 2002: 20-46). Apabila mengacu pada ceri ta ini 
maka tokob utama yang dimakamkan di kompleks ini adalab Datu Di Puncak. 

Di sebelah tenggara kompleks makam Minak Trio Diso berjarak sekitar 
300 m terdapat bukit kecil yang dinamakan G unung Rimba Bekasan. D i atas 
bukit terdapat laban seluas seki tar 1 ba yang dikelilingi parit dan sungai. Pari t di 
sisi timur lebarnya sekitar 50 em. Parit di sisi selatan lebarnya sekitar 10 m 
dengan kedalaman sekitar 6 m. Sisi barat dan utara merupakan aliran sungai 
Pasuut yang m erupakan anak Way Abung. 

Pada laban yang dikelilingi parit dan sungai, terdapat makam keramat 
berorientasi barat laut - tenggara. Tokoh yang dimakamkan terdiri dari ivlinak 
Dara Pucih (barat daya), Rendang Sedayu (tengab), dan Minak Munggah Di 
A bung (timur laut). Rendang Sedayu dikenal sebagai salab satu isteri Minak Trio 
Diso. T okoh ini juga dikenal dengan sebutan Raja Lemaung. Ketiga makam 
tersebut tidak dilengkapi jirat. Nisan sebagai penanda makam berbentuk pipih 
dan beberapa kumpulan batu. 

Selain Canguk Gaccak, ibuko ta keratuan yang disebutkan dalam cerita 
rak-yat adalah Pugung. Sebutan Pugung sekarang dikenal dengan nama 
Pugungraharjo. Situs Pugungraharjo secara administratif termasuk wilayah D esa 
Pugungrah arjo, K ecamatan Jabung. Situs Pugungraharjo menempati areal seluas 
kurang lebih 30 ha. Di sebelab selatan situs terdapat aliran \Vay Pugung yang 
menjadi batas situs. Way Pugung merupakan anak Way Sekampung. Laban situs 
dikelilingi fetur benteng tanah dan parit. Lebar benteng tanah sekitar 5 m, 
sedangkan tingginya 2- 3 11)· Di bagian luar benteng terdapat parit yang lebarnya 
3-5 m. Di beberapa tempat pada benteng terdapat jalan masuk. Dengan adanya 
benteng tanah tersebut, areal situs terbagi menjadi tiga bagian. 

Bagian pertama berada pada bagian paling barat. Sisi utara bagian 
pertama ini dibatasi benteng tanah yang membujur arah bara t daya - timur laut 
kemudian berbelok ke arah tenggara. Benteng tersebut kemudian berbelo k lagi ke 
arab selatan sampai pertemuan dengan sungai. Bagian kedua situs terdapat di 
sebelah timur bagian pertama. Bagian kedua ini juga dibatasi oleh adanya benteng 
tanah yang membujur arab barat - timur. Benteng tanah tersebut kemudian 
berbelok ke selatan. Bagian ketiga dari areal situs tersebut terdapat di bagian 
paling timur. Bagian ini tidak dibatasi oleh adanya benteng tanah. 

Ti!1ggalan-tinggalan arkeologis yang terdapat di situs Pugungraharjo 
terdiri dari bermacam-macam bentuk, diantaranya berupa batu berlubang, batu 
bergores, lumpang batu, menhir, dan punden berundak. T inggalan arkeologis 
yang terdapat pada bagian pertama berupa batu berlubang, batu bergores, dan 
punden berundak. Pada bagian kedua terdapat susunan menhir dan batu altar 
yang membentuk denah segi empat. Pada salah saru menhir terdapat pahatan 
yang membentuk garis melingkar di kedua ujungnya. Sedangkan pada salah saru 
batu altar terdapat pahatan yang membentuk huruf T. Susunan menhir dan batu 
altar ini disebut dengan kompleks Batu Mayat. Di sebelah timur dan selatan 
kompleks batu mayat terdapat punden berundak. Tinggalan arkeologis yang 
terdapat pada bagian paling timur dari situs Pugungraharjo berupa ban1 
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berlubang, batu bergores, batu lumpang, dan punden berundak. Salah satu 
punden berundak yang terdapat di bagian ini merupakan pundcn terbesar. Selain 
itu, di sebelah selatan dati punden terbesar tersebut terdapat punden area. Pada 
punden ini pemah ditemukan area tokoh laki-laki duduk bersila dalam sikap 
vajrasana. Sikap tangan digambarkan dengan kedua telapak berada di depan dada, 
telunjuk kiri mengarah ke atas, telunjuk kanan dibengkokkan di atas telunjuk kiri, 
jari-jari tangan lainnya dilipat. Sikap tangan seperti ini tidak lazim dalam 
ikonografi tetapi mendekati sikap naivec!Jamudra yang biasa dijumpai pada al.iran 
tantris (Soekatno, 1985: 165 - 166) . 
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Peta Situs PugungraharJo 
(dok. Balai r\rkeologi Bandung, 2007) 

Punden terbesar di situs Pugungraharjo dikenal dengan nama Pundcn 
VI. Punden VI berdenah bujur sangkar berukuran 12 x 12m. dengan kennggi;~n 
sekitar 7 m. Punden ini terdiri dari 3 teras yang makin ke atas makin keeil 
ukurannya. Batas antara masing-masing teras diperkuat dengan batu-batu kali. Di 
sekeliling punden terdapat parit keeil. Pada bagian tengah keempat sisi punden 
terdapat jalan masuk dengan Iebar sekitar 2 m. Jalan masuk mi menjorok keluar 
dan hanya sampai pada teras yang pertama. Di sisi kiri dan kanan jalan masuk 
terdapat semaeam pipi tangga. Pada ujung sisi kiri dan kanan jalan masuk 
terdapat batu yang diletakkan menyerupai makara. 
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P undcn berundak d.i sirus Pugungraharjo 
(Dok. Balar Bandung, 2005) 

Sela.in punden cl.i kompleks situs in.i terdapar mara air Pugungraharjo. 
Pada mara air tersebut terdapat beberapa benruk tinggalan budaya megalitik yang 
lain seperti batu bergores, bam lumpang, dan batu berlubang. Bam berlubang 
keseluruhannya berjumlah 19 buah. Selain cl.i sumber mara air, tinggalan-tinggalan 
erupa juga cl.itemukan cl.i aliran sungai kecil yang terdapat pada bagian selaran 

sims. Di lo kasi i.ni terdapat 4 batu bergores. Bentuk goresan berupa garis-garis 
dengan lekukan sebesar jari namun jelas menunjukkan hasil aktifiras manusia 
(Triwu.ryani, 1998). 

Canguk Gaccak dan Pugungraharj o sebaga.i ibukora keraluan memiliki 
pola yang sama. Pada areal pemukiman terdapat bangunan suci unmk sarana 
religi. Beberapa bangunan seperti dolmen dan menhir d.itemukan pada kedua 
itus. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang religi kedua masyarakat 

pendukungnya adalah trad.isi megalitik. P erkembangan religi yang terjacl.i cl.i 
Canguk Gaccak dan Pugungraharjo terdapat perbedaan. Indikator berupa makam 
Islam cl.i Canguk Gaccak menunjukkan bahwa trad.isi m egalitik berkembang ke 
trad.isi Islam, sedangkan cl.i Pugungraharjo terlihat ada proses perkembangan 
trad.isi Hindu-Buddha. 

Secara teoritis cl.i sekitar pemukiman ibukota keraman terdapar beberapa 
kampung yang lebih kecil. Di sekitar Canguk Gaccak tidak cl.itemukan adanya 
situs pemukiman yang lebih kecil. Tidak adanya pemukiman cl.i sekitar Canguk 
Gaccak memberikan gambaran bahwa pemukiman ketika itu berpusat dan 
terkumpul cl.i Canguk Gaccak. Cerita rakyat juga memberi gambaran bahwa pola 
pemukiman cl.i Canguk Gaccak secara mengelompok. Di Canguk Gaccak 
terdapat beberapa kelompok keturunan seperti Buay Nunyai, Buay Unyi, Buay 
Subing, Buay N uban, Buay Beliyuk dan beberapa buay lainnya yang bermukim 
secara bersama-sama cl.i Canguk Gaccak. Pada masa-masa selanjutnya kemrunan-
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keturunan itu membentuk klan Abung Siwo Migo yang terdiri sembilan marga 
(Warganegara, 1994: 8). Pemukiman masing-masing marga dari klan Abung 
tersebut tidak lagi di Canguk Gaccak. 

Pugungraharjo sebagai ibukota keratuan ada kecenderungan mempunyai 
pemukiman lebih kecil yang ada di sekitarnya. Di sepanjang Way Sekampung 
terdapat beberapa situs dalam ukuran yang lebih kecil. mempunyai ciri budaya 
yang han1pir sama yaitu megalitik. Situs-situs tersebut misalnya situs Jabung, 
N egarasaka, dan situs Meris. 

Situs J abung berupa benteng berbentuk segiempat panjang berukuran 
118 x 150 meter. Susunan benteng terdiri dari parit (di luar) dan tanah bergunduk 
di bagian dalam. J alan masuk benteng berada di sisi barat, utara, dan timur. Di 
dalam benteng, terdapat tinggalan dua susunan batu berurut dengan orientasi 
baratlaut-tenggara. Pada ujung batu berurut ini, di bagian tengah halaman, 
terdapat menhir berbentuk p hallus seperti yang terdapat di kompleks batu mayat 
(Pugungraharjo) . Di luar kompleks benteng, sebelah timur dan selatan terdapat 
gundukan tanah yang oleh masyarakat setempat dikatakan sebagai tempat 
pemakaman. Temuan lain adalah susunan batu membentuk pola ter tentu yang 
disebut batu kandang. Pada bagian barat daya rerdapat gundukan tanah yang 
tingginya mencapai 7 meter (Indraningsih, 1985: 8-9). 

Si tus N egarasaka merupakan kompleks megalitik yang ter letak sekitar 
350 m di sebelah barat situs Jabung. Di kompleks ini terdapat benteng seperti di 
kompleks Jabung dan Pugungraharjo. Struktur benteng terdiri dari gundukan 
tanah di luar parit bagian dalam, dan menyusul tanah gunduk di bagian paling 
dalam. Temuan terpenting dari kompleks ini adalah empat batu datar yang oleh 
penduduk dinamakan batu kursi, diatur berjajar membujur arab utara - selatan. 
Pada bagian bawah batu datar terdapat batu penyangga. Peninggalan megalitik ini 
berada di bagian bagian utara kompleks benteng (Indraningsih, 1985: 9). 

Situs Meris berupa ben teng tanah yang dikelilingi parit. D enah situs tidak 
beraturan terdiri satu halaman dengan luas sekitar 4,2 ha. Pada bagian dalam 
terdapat punden persegi yang hampir rata dengan ranah dengan sebaran batu­
batu. D ilihat dari pola sebarannya, mungkin batu-batu tersebut merupakan 
makam dari masa Islam dengan orientasi utara - selatan. Selain itu di bagian barat 
terdapat sebaran batu besar seperti dolmen yang mempunyai seperti bentuk batu 
kandang. Pada bagian luar dua punden berundak (Triwuryani, 1998: 10-11). 

Berdasarkan uraian perbandingan beberapa situs tersebut terdapat 
gambaran bahwa pada masa keratuan, pusat pemukiman berada pada anak sungai 
utama. Besaran situs lebih luas dari pada pemukiman pendukungnya. D i dalam 
pemukiman tersebut terdapat bangunan suci sebagai sarana aktifitas religi. Pada 
kasus Canguk Gaccak dan Pugungraharjo berupa bangunan megalitik. 

Pemukiman Masa Pemerintahan Marga 
Pada masa sistem pemerintahan marga berlaku di Lampung terdapat 

jenjang pemukiman Ketemenggungan yang membawahi beberapa kampung. 
P emukiman Ketemenggungan dijumpai pada situs Benteng Minak Temenggung. 
Keberadaan situs Benteng Minak T emenggung berhubungan dengan etno-
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sejarah mengenai tokoh r-.linak Temenggung. Sebagian masyarakat menyatakan 
bahwa Minak Temenggung adalah tokoh yang ada hubungannya dengan 
masyarakat Pagardewa. Sebagai tokoh besar Minak Temenggung memegang 
jabatan penting dalam membangun masyarakat Pagardewa di bawah naungan 
Kesultanan Banten. Selain tokoh Minak Temenggung, ada tokoh lainnya yartu 
Minak Kerenggo. Tokoh ini merupakan penguasa benteng di sebarang sungai, 
sebelah timur Way Tulangbawang. Makamnya berada di Umbulan Tebing Suloh 
tepi sebelah barat Way Tulangbawang. 

Situs Benteng Minak Temenggung berada di sebelah barat \X'ay 
Tulangbawang, sebelah timur K-unpung Penumangan. Secara administrati f 
termasuk di dala:n wilayah Kampung Penumangan, Kecamatan Tulang Bawang 
Tengah, Tulangbawang. Berdasarkan gejala yang terlihat, benteng tersebut 
mernbujur dengan orientasi utara - selatan dengan panjang 600 hingga 800 m. 
Benteng terdiri dari dua gundukan tanah mengapit parit. Ujung utara benteng 
bermula pada Bawang Po tat dan pada ujung selatan pada Bawang Bakon. 
Kawasan iru merupakan bagian paling hulu Way Tulangbawang, di sebelah 
hilinya merupakan pertemuan antara Way Kanan dan Way Kiri. 

Pada bagian utara, antara kawasan benteng dan Way T uiangbawang 
terdapat makam Minak T emenggung dan Bawang Pukem. Makam tvlinak 
Temenggung berada di sebelah timur benteng. Di sebelah timur makam terdapar 
Bawang Pukem yang merupakan danau tapai kuda. Pada ujung utara benteng 
terdapat semacam sungai semusim yang berakhir di Bawang Pukem (Saptono, 
2001: 19-20). 

Berdasarkan keterkaitan antara situs Benteng Minak Temenggung 
dengan sistem pemerintahan marga terlihat bahwa situs tersebut merupakan 
pusat pemerintahan tertinggi di kawasan Lampung. Di tempat lain tidak pemah 
ditemukan adanya situs yang berkaitan dengan to ko h Temenggung atau 
Kerengga. T okoh ini merupakan pejabat di bawah Sultan. Pemerintahan marga 
menurut Undong-undong Simbur Caht1J·a akan berkaitan erat dengan Kesul tanan 
Palembang. Ketika Banten menguasai Lampung, mungkin sistem pemerin tahan 
yang sudah berjalan tetap dipertahankan. D engan demikian baik pada masa 
Kesultanan Palembang atau Kesultanan Banten pemukiman tersebut merupakan 
pusat pemerintahan Ketemenggungan, yaitu pemukiman pusat pemerintahan 
setingkat di bawah ibukota kesultanan. 

Secara geografis lokasi situs Benteng Minak Temenggung yang berada 
pada bagian hilir pertemuan antara Way Kanan dan Way Kiri sangat stratcgis. 
Penempatan pada pertemuan dua sungai besar akan memudahkan dalam pola 
pertukaran yang bermanfaat bagi perkembangan pcmukiman dan insurusi 
pemerintahan itu sendiri_ Pertukaran yang terjadi baik berupa pertukaran barang 
maupun informasi. Colin Renfrew dan Paul Bahn (1991: 310) serra Bugic 
Kusumohartono (1995: 105) mengacu pada Karl Polanyi menyatakan terdapat 
riga m odel pertukaran yaitu reciproci(y (timbai balik), redistn'bution (pembagian 
kembali), dan market exchange (pertukaran pasar). Pertukaran reciproczry adalah 
kewajiban memberi dan menerima di antara individu yang berbeda hubungan 
sosialnya. Pertukaran redistn'bution berkaitan dengan kewajiban membayarkan 
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barang dan jasa kepada pemuka masyarakat, yang kemudian membagikan 
sebagian perolehannya untuk kepentingan umum atau hadiah. Sedangkan model 
market exchange, para pelakunya tidak memiliki ikatan sosial tertentu yang 
mewajibkan mereka untuk melakukan pertukaran dan clirnungkinkan adanya 
tawar menawar di dalamnya. Pemukiman di situs Benteng Minak Temenggung 
akan memainkan ketiga model pertukaran tersebut. 

Dilihat dari aspek keletakan geografisnya tergambar pola hubungan 
fungsional dendn"tit model Bronson. Model ini menggambarkan pola pemukiman 
mengikuti aliran su ngai, dan membentuk sistem jaringan pertukaran barang 
model mark et ex dJange. Menurut asumsi Bennet Bronson, eli daerah muara sungai 
akan ditemui pusat perdagangan. Di wilayah hulu, pada muara di mana sungai 
induk clirnasuki dan ditemui anak sungai, akan ditemukan permukiman tingkat dua 
dan selanjurnya lingkat tiga. Di daerah paling hulu, di atas bentangan sungai 
terakhir yang dapat dilalui dengan alat angkutan air, akan ditemukan kelompok 
peramu yang bermatapencaharian mengumpulkan hasil hutan. Barang-barang 
komoditi ini disalurkan melalui permukiman tingkat tiga dan dua yang akhirnya 
sampai ke pusat perdagangan di daerah muara (Miksic, 1984: 10). Dihubungkan 
dengan pola pertukaran model market exchange dan pola clendrilit modei Bronson, 
tampak bahwa kawasan Benteng Minak Temenggung berperan sebagai pusat 
perdagangan yang mengbubungkan antara kawasan pedalaman dengan daerah 
luar. 

Jenjang di bawah pemukiman Ketemenggungan adalah kampung atau 
menurut istilab Lampung adalab tiyuh. Pada sepanjang sungai besar banyak 
dijumpai situs-situs pemukiman yang merupakan pemukiman tmgkat marga. 
Situs-situs tersebut misalnya situs Benteng Sabut di aliran Way Ki.ri dan situs 
Batu Putih di aliran Wlay Kanan. 

Situs Benteng Sabut berada di Kampung Gunungkatun, Kecamatan 
T ulang Bawang Udik (Saptono, 2002: 88- 89). Secara geografis berada pada barat 
!aut kelokan Way Kiri. Di sebelab barat situs terdapat aliran Way Pikuk. Sungai 
tersebut kemudian membelok ke arab timur dan bermuara di Way Kiri. Fetur 
benteng berupa cekungan (parit) dan gundukan tanah. Pada sisi utara terdapat 
ceJ...'Ungan memanjang dengan arab timur barat, bermula dari \Vay Kiri dan 
berakhir bingga Way Pikuk. Lebar cekungan sekitar 2 m dengan kedalaman 
bervariasi antara 0,5 - 1 m. Di sebelah selatan cekungan tersebut, berjarak sekitar 
50 m terdapat benteng parit berdenah segi empat. 

Parit sisi utara bermula dari Way Kiri ke arab barat sepanjang sekitar 100 
m. Pada pertengahan terdapat bagian yang tidak digali dengan Iebar sekitar 4 m. 
Parit sisi barat merupakan kelanjutan sisi utara. Parit membujur arah utara -
selatan sepanjang sckitar 75 m. Parit sisi barat kemudian berbelok ke arah timur 
dan berakhir di Way Kiri. Parit sisi selatan ini sudab tidak begitu dalam, lebarnya 
juga susah dikenali lagi. Pada sisi timur merupakan aliran Way Kiri. D i sebelah 
selatan benteng parit terdapat makam kuna. Tokoh yang clirnakamkan adalab 
Menak Sendang Belawan. 

Situs Baru Putih berada di wilayah Kampung G unung Terang, 
Kecamatan G unung Terang (Saptono, 2006: 94). Situs berada di tepi sebelah 
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selatan \\fay Kanan. Pada tepi sebelah selatan \X'ay Kanan tcrdapar ranggul alam 
yang membujur dari arah timur !aut (tepi Way K anan) ke arah barar daya. 
Semakin ke arab barat daya tanggul alam tersebut semakin tinggi. Dengan adanya 
tanggul alam ini lokasi situs Batu Putih merupakan dataran limpah ban jir yang 
sangat subur. 

Pada bagian barat daya, di atas tanggul alam, terdapat makam 1\lenak 
Pangeran Buay Sugih. Keadaan makam tanpa jirat dan scbclumnya juga tanpa 
nisan. Nisan yang ada sekarang merupakan nisan baru. r-.fakam dilengkapi 
cungkup dari bahan bilik bam bu. Di sekitar makam Menak Pangeran Buay Sugih. 
terutama di scbelah selatannya terdapat beberapa makam yang merupakan 
makam masyarabt. Indikator bekas pemukiman yang terdapar di situ>' Batu 
Putih berupa sebaran fragmen artefak. 

Pemukin1an di situs Benteng Sabut dibatasi parit dan benteng tanah. 
sedang di Batu Putih tidak dijumpai adanya parit dan benteng ranah. tetapi 
dibatasi sungai alam dan tanggul alam. Unsur yang sama dijumpai di kedua situs 
tersebut adalah makam tokoh utama. r\danya makam rokoh utama 
menggambarkan adanya perubahan dalam sistcm rcligi masa pra-Islam yang 
ditandai dengan bangunan megalitik dengan masa Islam yang dirandai dcngan 
makam tokoh utama. Sccara substansial sistem rcligi ~·ang berlangsung tetap 
sama yaitu unsur pemujaan kepada arwah leluhur. 

l\ lasyarakat yang tinggal dalam satu kampung mcmpunpi tanah garapan 
Qadang) yang discbut dengan istilah umb11/an. Selama masa pengerjaan ladang 
mereka bermukim di lokasi itu. Permukiman yang ada pada umbulan cenderung 
bersifat sementara. l\ [asyarakat Bandardewa di Tulangbawang mempunyai 
umbulan di Bakung Nyela.i dan Jung Belabuh (Tim Pcnelitian. 2007: 19-21). Situs 
Bak'llng Nyelai berada di tepi Way Bakung Nyehti. Sungai ini merupakan anak 
\Xlay Tulangbawang. Indikator aktivitas m anusia pada masa lampau berupa 
fragmen keramik, fragmen tembikar, kaca, scrta kcrak bcsi. Sebaran artefak 
berada pada Ia han seluas sekitar 3.600 m2• Situs J ung Bclabuh berada di tepi 
Tulung Kalutum yang merupakan anak Way Miring. Luas si tus sekitar 5 hektar, 
dibatasi benteng tanah dan parit. Umbulan ini scbclumnya adalah kampung 
Bandar Dcwa, karena ko ndisinya tidak dapat bcrfungsi maksimal, maka 
masyarakat pindah ke kampung Bandar D ewa sekarang. Lokasi ini kemudian 
dijadikan umbulan. Di lo kasi situs terdapat sebaran keramik dan tembikar dalam 
areal seluas sekitar 1.600 m2. Dilihat dari kedua situs umbula.n tersebut, 
tergambar bahwa umbulan berada pada tepi anak sungai . .Areal yang dihuni tidak 
rerlalu luas. l\ Ieskipun umbulan hanya merupakan permukiman sementara, 
berdasarkan artefak yang ada menunjukkan adanya aktivitas beragam. 

Simpulan 
Masyarakat Lampung secara tradisional memiliki sis tem pemerintahan 

sendiri yang disebut keratuan. Sis tem pemerintahan ini diperkirakan berkembang 
setelah runtuhnya Kerajaan Tulangbawang atau pada masa Kerajaan Sriwijaya. 
Ketika Kesultanan Palembang menguasai sebagian besar Sumatera terbentuk 
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sistem pemerintahan marga. Di Lampung sistem marga tetap berlangsung hingga 
masa kekuasaan Kesultanan Banten. 

Pada masa pemerintahan keratuan pusat pemukiman cenderung berada 
di tepi anak sungai sedangkan desa yang merupakan pemukiman lebih kecil 
berada di tepian sungai besar. Model pemukiman ibukota keratuan dikelilingi 
benteng tanah dan parit. Pada pemukiman tersebut dilengkapi bangunan suci 
untuk kepentingan religi. 

Pada sistem pemerintahan marga terdapat pemukiman ketemenggungan 
dan desa. Ketemenggungan merupakan pusat pemerintahan setingkat di bawah 
kesultanan. Di Lampung pemukiman ketemenggungan terdapat di hulu \Vay 
Tulangbawang. Pemukiman iru disebut Benteng Minak Temenggung. 
Keberadaan pada hulu sungai besar dekat dengan pertemuan dua sungai sangat 
strategis karena menunjang pola dis tribusi yang bermanfaat bagi keberlangsungan 
pemukiman tersebut. 

Pada sepanjang sungat besar yang berada di wilayah hulu 
ketemenggungan dijumpai kampung-kampung sebagai pemukiman setingkal 
marga. Karnpung tersebut dibatas1 benteng tanah dan parit atau sungai alam. 
Unsur penting dalam pemukiman marga adalah makam tokoh utama. 
Keberadaan makam tokoh utama untuk memenuhi fungsi religi yang secara 
substansial berhubungan dengan pemujaan kepada arwah leluhur. 

Umbulan sebagai permukiman terkecil biasanya berada di tepi anak 
sungai. Areal umbulan ada yang dibatasi benteng tanah dan parit, ada pula yang 
tidak berbenteng. Berdasarkan artefak yang terdeposisikan di situs umbulan, 
aktivitas masyarakat penghuninya juga berragam. 
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Sari 

PERMUKIMAN SITUS BENTENG MAJAP AHIT, 
LAMPUNG UTARA 

'uml Laili* 

Situs Benteng Majapahit merupakan situs permukirnan kuna. l nelikasi 
situs sebagai permukiman terlihat dari tinggalan-tinggalan yang berupa keramik 
asing, tembikar, kerak besi, batu asah, getah damar, fragmen beliung, dan serpih 
yang berbahan chert. Selain itu juga diperoleh fitur bempa menhir dan tumulus. 
Sebaga.i suatu permukiman, Benteng Majapahit berada pada jenjang tertentu. 
Berdasarkan tinggalan-tinggalan serta luas situs maka situs itu termasuk dalam 
jenjang tiyuh (desa) atau permukirnan semi mikro . 

Abstract 
Ben/eng M.ajapahit site represent sellelemenl. The site indication as a selllement can 

be sem from several artifads, emfacts, and features. The arcbaeologit"Cll remains wen: ceramic, 
iron ems!, g1indstone, resin mbber, hatchet fragment, and chip. Based on the remains and the 
area qf the site, this site 1vas I {yuh level or semi micro settlement. 

Kata kunci: permukin1an, tiyuh, semi mikro, dan Benteng Majapahit 

Pendahuluan 
Bcnteng Majapahit1 mempakan sebuah situs permukirnan yang berada eli 

Kampung Pekurun, Kecamatan A bung Tengah, Kabupaten Lampung Utara, 
Provinsi Lampung. Indikasi suatu permukiman elinmjukkan oleh beberapa 
tinggalan arkeologi yang eliperoleh eli areal situs benteng Majapahit. T inggalan 
tersebut bempa m enhir, tumulus2, keramik asing, dan tembikar. Sela.in itu juga 
eliperoleh sebaga.i hasil penggalian berupa jejak getah damar, beliung, dan tatal 
batu / serpih da.ri sejenis chert. 

Tata letak situs Benteng Majapahit terbagi menjaeli 3 area (lahan), ya.itu 
a. Area (lahan) 1 terletak dekat muara serta sebaga.i pintu masuk situs. 

Lahan ini elicirikan dengan fitur menhir. 
b. Area (lahan) 2 terletak eli antara lahan I dan III. Lahan elicirikan 

dengan satu tu.mulus (punden) yang sudah mengalami erosi. T umulus 
ini menurut etnohistori elipercaya sebaga.i makam salah satu poyang 

• Peneliti pada Balai Arkeologi Bandung 
1 Nama situs, menurut pemuka setempat tidak berkait dengan keberadaan Kerajaan 
Majapahit akan tetapi didasarkan pada tumbuhan yang diperoleh di sekitar lahan yaitu 
tanaman Mojo sehingga dipergunakankan sebagai nama lokasi. 
2 Tumulus merupakan gundukan tanah buatan yang membukit. Pada masa prasejarah, 
khususnya pada masyarakat tradisi megalitik, makam-makam sering dibuat dalam 
bentuk in i (Atmodjo, dkk., 1999: 43). 
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pembuka desa. Ditilik dari masa rumuJus ini diasosiasikan sebagai 
tinggalan masa Islam. 

c. Area (lahan) III dicirikan dengan 3 tumulus. Seperti halnya rumulus di 
lahan II, rumulus juga dianggap sebagai makam poyang leluhur. 
Dengan demikian rumulus ini juga diasosiasikan sebagai tinggalan 
masa Islam (Laili, 2007 : 107). 

\• 

\ ', 

'. 

'" \1 

Tata Letak Area Situs Benteng l\fajapahit 
(Dok. Balai Arkeologi Bandung, 2005) 

""""' ' ....... . ..... _ .... . , __ .... __ _ 
=.::..·.:::· 

---' 

Sebagai salah saru permukiman kuna, sirus Benteng Majapahir dapat 
dipastikan berada pada jenjang permukiman tertenru. Melalui pendekatan 
emografi sebagai bagian dari kajian arkeologi permukiman dapat diperoleh 
kerangka benruk-benruk pemukiman. Benruk-benruk pemukiman secan1 umum 
adalah pemukiman sederhana, pemukiman desa, dan pemukiman kota 
(Chaksana Said dan Bambang Budi Utomo, 2006: 11-15) . 

Pemukiman sederhana terkait dengan kondisi lingkungan sebagai salah 
saru faktor penenru dalam pernilihan lokasi sirus. Pemukiman ini biasanya 
didukung oleh manusia pada masa prasjarah. Pada masa ini, manusia cenderung 
melakukan strategi subsistensinya pada tempat-tempat yang dekat dengan air, 
sumber makanan, dan pada tempat yang dianggap nyaman dan aman (Chaksana 
Said dan Bambang Budi Utomo, 2006: 12) . 

Pemukiman desa merupakan suaru tempat yang dimukirni oleh 
masayarakat pedesaan.Huniannya bisanya berkelompok atas dasar ikatan 
keluarga. Kehidupan mulai menetap sehingga mulai tercipta spesialisasi­
spesialisasi yang kemudian menjadi profesi di dalam masyarakatnya. Ciri 
keruangan penmkiman desa biasanya berukuran kecil dengan pemanfaatan 
ruangnya relatif sedikit. Tanah yang dimiliki biasanya digarap secara beramai-
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ramai oleh warga desa yang kemungkinan bertalian darah satu dengan lainnya. 
Dengan demikian ragam akcivitas masyarakat tersebut cidak banyak dan bentuk 
rumah cinggal yang relacif sederhana. Sementara bentuk ruang publik juga 
sederhana. Adapun pemuki..man kota banyak dicirikan dengan beragamnya 
spesialisasi atau profesi, ras, etnisitas sehingga m enjadi pemukiman majemuk 
(Chaksana Said dan Bambang Budi Utomo, 2006: 13-15) . 

Beberapa permukiman kuno Sumatera Selatan telah dilakukan oleh 
Bennet Bronson. Situs-situs rersebut menunjukkan pola pemukin1an mengikuri 
aliran sungai. Menurut asumsinya, di daerah muara sungai akan ditemui pusat 
perdagangan. D i '\vilayah hulu, di mana sungai induk dimasuki dan ditemui anak 
sungai, akan ditemukan permukiman cingkat dua dan selanjutnya cingkat riga. Di 
dacrah paling hulu, di atas bentangan sungai terakhir yang dapat dilalui dengan 
ala t angJ...-utan air, akan ditemukan kelompok peramu yang bermata pencaharian 
mencari ro tan,damar, emas, gading gajah, cula badak, dan komidiri lainnya. 
Barang-barang kornidiri ini disalurkan melalui permukiman cingkat riga atau dua 
yang akhirnya sampai ke pusat perdagangan di daerah muara. Pola semacam ini 
disebur dengan iscilah dendn"tic (Miksic, 1984: 10). Pola permukiman, selain 
dicirikan dengan keletakan juga ditandai adanya pertukaran (Saptono, 1995: 44). 

Kawasan Lampung, Kayuagung, dan Komering mempunyai jenjang 
permukiman dengan iscilah yang berbeda dengan daerah lain. Di kalangan 
masyarakat Lampung iscilah Nua (dialek setempat menyebutnya N mvou) mengacu 
pada satuan pemukiman terkecil Qenjang mikro)3. Satuan pemukiman yang lebih 
tinggi Genjang semi mikro) disebutnya I!J,uh, pekon, atau anek. Satu t!Jmh terbagi 
bebcrapa babrian yang disebut bilik. Pada seriap bilik terdapat tempat kediamlln 
suku yang disebut buqy. Dalam perkembangannya, pada satu tryuh akan terdapat 
rumah kerabat yang disebut 11mvou balak atau mavou nw!yanak (froe, 1997: 129). 

Tulisan ini mengkaji pada jenJang permukiman yang mana pada 
permukiman kuna di situs Benteng Majapahit. Hal tersebut akan dilihat dari 
variabellingkungan, cinggalan baik artefak, ekofak, ataupun fitur, serta luas areal 
permukiman. T ujuan yang akan dicapai adalah pengetahuan tentang akcivitas 
yang pernah terjadi di situs Benteng Majapahit 

Data Permukiman Situs Benteng Majapahit 
Benteng Majapahit sebagai suatu situs permukiman mempunyai 

beberapa elemen ataupun unsur kuat sebagai pendukung akcivitas manusia masa 
lampau. Unsur tersebut berupa lokasi dan lingkungan situs. Adapun sebagai bukti 
pernah terjadi aktivitas permukiman masa lampau di situs Benteng Majapahi t 
diketahui dari cinggalan-cinggalan yang berupa kerarnik asing, tembikar, kerak 
besi, batu asah, getah damar, fragmen bcliung, dan serpih yang berbahan chert. 

3 Wanua atau Banua atau hanya disebut Nua dalam lingkungan bahasa Austronesia 
tidak merujuk pada permukiman urban. Wanua lebih dekat pada gagasan mengenai 
permukiman masyarakat desa dengan status sosial, politik, dan ekonomi yang otonom 
(Wiryomartono, 1995: 17). 



84 5 elisik Mas a LI!Jt (81-89) 

Selain itu juga eliperoleh fitu.r berupa menhir dan tumulus yang elianggap oleh 
masyarakat sekitar sebagai makam moyang. 

Matriks Temuan di Situs Benteng Majapahit 

Bagian Jenis Temuan 
Keramik Tembikar Getah Batu Kerak Beliung Serpih 

Damar Asah Besi 
Lahan v v v v v v v 

I 
Lahan v v - v - - v 

II 
Lahan \ ' v - - - - -

III 
-Keterangan: v = ada 

-= tidak ada 

Lokasi dan Lingkungan Situs 
Seeara geografis, kawasan Sints Benteng Majapahit elikelilingi oleh 

benteng tanah dan sungai. Situs ini terlctak eli sebelah utara dam waduk rarer.1, 
sebelah barat !aut sipon/ pintu air I irigasi Way Rarem, Tulung r\reng, dan \'Cay 
Bangik. \ ay rarem merupakan sungai utama eli lokasi ini mengalir eli sebelah 
tinmr !aut. Aliran \Vay Rarem dari barat laut ke tenggara. Sebelah barat dari Way 
Rarem terdapat sungai yang lebih keeil yang elisebut dengan Tulung Areng. 
Adapun eli sebelah timur situs \Vay bangi, mengalir dari tenggara ke barat !aut. 
Ketiga sugai ini (\'\lay Rarem, Way Bangi, Tulung Areng) menyatu yaitu bermuara 
eli sebelah timur laut situs. Muara dari ketiga sungai tersebut (Tulung Areng, Way 
Bangi, dan Way Rarem) bertemu juga dengan aliran \Vay T ulangbawang, eli 
sebelah timur lautnya. Lokasi situs berdasarkan peta topografi lembar 23 Daerah 
Kotabum.i berada pada poisisi 04 °55' 13,3" LS dan 104° -t6' 30" BT. Laban 
Situs Benteng Majapahit luasnya sekitar 900 meter persegi. Keberadaan bentcng 
parit dan sungai menjaelikan situs ini terbagi menjadi 3 Jokasi. Pada ketiga lahan 
tersebut terdapat tinggalan-tinggalan arkeologi berupa. 

Menhir 
Menhir terdapat eli lahan I. Bentuk menhir tidak beraruran, 

berpenampang pipih pad a bagian bawah melebar. Uk-uran menhir adalah tinggi 
menhir 90 em, tebal 34 em, dan Iebar 70 em. Di sekitar menhir eliperoleh batu­
batu bulat melingkar yang belum lama merupakan penataan Pak Usman 
(penduduk setempat) . 



Pemmkiman Situs Benteng Mqjapahit (Num/ Laili) 85 

~Ienhir di laban I 
situs Benreng ~Iajapahit 

(Dok. Balat .\ rkeologi Bandung, 2005) 

Tunm/m 
Temuan tumulus diperoleh di lahan II dan lahan III. Tumulus di lahan 

II ber jumlah san1. Diameter yang dimiliki adalah 3,5 m, sedangkan tifi~ 30 em. 
Kondisi saat ini tumulus dikitari oleh batu-batu bulat keeil. 

Lahan III terdapat 3 tumulus. Tumulus pertama merupakan tumulus 
dengan uk.-uran yang tertinggi. T umulus ini mempunyai diameter 12 em, sedang 
tinggi tumulus 160 em. 

Tumulus kedua terletak di sekitar 40 meter sebelah timur !au t dari 
T umulus pertama. Ukuran diameter adalah 10, 5 meter, sedangkan tinggi 145 
em. Adapun tumulus ketiga terletak sekitar 100 meter timur !aut dari Tumulus 
kedua. Tumulus ini mempunyai tinggi 50 em dengan diameter 7,5 meter. 

T umulus di Lahan III 
sttus Bcnreng 
~!ajapahit 

(Dok. Balai _-\rkeo logi 
Bandung, 2005) 
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Tembikar 
Tembikar merupakan salah satu perkakas manusia masa lampau yang 

dibuat dari tanah liat. Secara garis besar tembikar dapat dibagi menjadi dua yaitu 
tembikar wadah dan tembikar non wadab. Tembikar wadah berupa periuk, 
cawan, mangk"Uk, piring, kendi, dan tempayan. Adapun tembikar non wadah 
antara lain berupa patung-patung terakota, bandu1 jala, manik-manik, sluran air, 
dan lain-lain ( Soegondho, 1995: 2). 

Identifikasi bentuk tembikar yang telah dilakukan menunjukkan bentuk 
wadab yang dipergunakan sehari-hari. Wadah tersebut adalah periuk, mangk"Uk, 
pasu, kendi, dan tempayan (Laili, 2006:103-108). 

Keramik asing 
Keramik asing di situs Benteng Majapahit merupakan benda dominan 

yang dipergunakan oleh masyarakat pendukung situs terse but. J umlah temuan 
dari survei dan ekskavasi berjurnlah 232 keping. Hasil analisis yang telah 
dilakukan Saptono (2006) menunjukkan bahwa dominasi temuan berada di lahan 
I. Akcivitas di lahan I berdasarkan hasil survei menunjukkan perkakas yang paling 
banyak dipergunakan adalah mangkuk sejumlah 100 keping dan selan jumya 
piring yaitu sebanyak 56 keping. Selain itu ada 4 keping yang tidak diketahui 
tipologisnya. 

Matriks basil analisis tipologis artefak keramik 

Tipologis 

-"' 
c 

Jumlah Bagian ] ~ -"' 11 OJ:) g 0 ·2 ...!<: 
c OJ:) -o ::l OJ:) "0 c E <J) 0.. c :s ~ <lJ c 

~ ::l <lJ ~ ::l 
~ - <lJ C) 0.. !-< (./) > !-< u u "-· 

Laban I 51 137 1 4 2 6 4 2 1 4 206 

Laban 
3 4 1 8 - - - - - - -

II 
Lahan 

3 9 12 - - - - - - - -IIII 

Jumlah 56 150 1 5 2 6 4 2 1 4 226 

Data yang diperoleh dari analisis keramik asing menunjukkan benda­
benda yang dipergunakan untuk keperluan sehari-~ari, seperti piring, mangkuk, 
tempayan, sendok, vas, tutup, cepuk, cangkir, dan guci. (Saptono, 2006: 10-12). 
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Getah Damar, Beliung, Kerak Besi, dan Serpih 
Ketiga jenis temuan merupakan temuan yang relatif seclikit diperoleh 

dibanding dengan keramik dan tembikar. Getah damar yang diperoleh 
merupakan hasil ekskavasi di lahan I. Jejak getah damar yang diperoleh relatif 
sedikit yairu pada penggalian di spit 1. Adapun beliung yang diperoleh 
merupakan fragmen dan merupakan temuan survei. Sedang serpih yang 
diperoleh merupakan temuan penggalian Ji lahan I clan lahan II dengan. jumlah 
yang tidak terlalu banyak. 

Jen jang Permukim an Situs Benteng Majap ahit 
Pemilihan lokasi sebagai permuk.iman tidak meninggalkan pertimbangan 

lingkungan.Kedua aspek yaitu manusia dan lingkungan alamnya terjalin 
hubungan yang saling berinteraksi dalam saru sistem yang kompleks. Menurut 
Forde (1963) hubungan amara kegiatan manusia dan lingkungao alarnnya 
dijembatani oleh pola-pola kebudayaan yang dimiliki manusia. Dengan 
kebudayaan inilah manusia banyak menyesuaikan diri dengan lingkungan 
alamnya, dan dalam proses rnenyesuaikan diri ini manusia mendayagunakao 
lingk-ungan agar tetap dapat m elangsungkan hidupnya (Said, Chaksana dan 
Bambang Budi Utomo, 2006: 9). Demikian halnya dengan lokasi sirus Benteng 
Majaphit yang dekat sungai dan pertemuan anatara riga sungai. Potensi tersebut 
dirnanfaatkan untuk sumber air dan sarana transportasi manusia pendukung 
sirus. Selain itu, lokasi situs yang lebih tinggi dari sungai memudahkan 
pandangan untuk melihat kedatangan pendatang yang melintasi ataupun singgah 
di sirus. Dengan demikian faktor keamanan dan pertahanan permukiman terjaga 
dan terlindungi. 

Sebagai suaru permukiman aktivitas yang dilakukan di sirus cukup 
beragam terlihat dari jejak yang diperoleh berupa getah damar, beliung, keramik 
asing, serpih, kerak besi, dan tembikar. P enggunaan tembikar dan keramik asing 
sebagai wadah sehari-hari cukup menjadikan alasan telah adanya aktivitas hunian 
di sirus. Selain iru juga telah terjadi kemungkinan pertukaran ataupun 
perdagangan dengan pihak luar karena di sirus ini banyak diperoleh keramik asing 
dan gerabah. 

Aktivitas lain meskipun sedikit telah ditunjukkan oleh adanya kerak besi 
yang m erupakan limbah dari aktivitas pembuatan perkakas logam. D emikian 
halnya clengan adan.ya jejak getah damar yang dirnungkingkan adanya akti,·itas 
sebagai pencari damar dan kemungkinan sudah adanya pertukaran ataupun 
perdagangan. Hal ini kemungkinan besar meounjukkan adanya diversivikasi 
aktivitas masyarakat situs. 

Aktivitas selain profan juga dirnungkinkan telah terjadi aktivitas yang 
bersifat sakral. Kondisi tersebut didukung oleh adanya menhir serta romulus yang 
dianggap sebagai makam leluhur. Seca.ra materi, religi di Benteng Majapahit 
mengalami perkembangan dari masa prasejarah hingga masa Islam. 

Merujuk adanya pembagian bentuk permukiman yang dilakukan oleh 
Chaksana Said dan Bambang Budi Utomo (2006: 12-15), yaitu adanya 
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permukiman scderhana, permukiman desa, dan permukiman kota maka situs 
Benteng Majapahit dapat dimasukkan dalam permukiman desa. Permuk.iman 
pedesaan ditunjukkan oleh bentuk hunian yang terjadi karena okupasi cenderung 
permanen maka biasanya mulai tercipta spesialisasi yang kemudian menjadi 
profesi di dalam masyarakatnya. Pada dasar kehidupan masyarakat pedesaan 
adalah pertanian dengan cara bertani tradisional yang sederhana dengan orientasi 
mencukupi kebutuhan sendiri (subsistensi) kalaupun ada jenis pekerjaan lain 
maka perkerjaan tersebut hanyalah pendamping. Selain itu permukiman desa 
biasanya mempuyai wilayah yang tidak begitu luas. 

Kasus di situs Benteng Majapahit menunjukkkan aktiviras rerbanyak 
lebih pada suatu pertanian hal tersebut dibuktikan oleh adanya tinggalan yang 
berupa wadah. Hal yang sangat sering terjadi adalah pertimbangan dan kenyaraan 
adanya surplus makanan sebagai basil pertanian. Adapun aktivitas pande besi 
ataupun pencari damar sangat sedik.it diperoleh. Kalaupun telah ada pekerjaan 
tersebut lebih merupakan pendamping. Didudukung oleh luas wilayah 900 meter 
persegi maka si tus lebih tepat sebagai permukiman desa. D engan menggunakan 
istilah dalam masyarakat Lampung maka situs Benteng Majapahit dapat 
dimasukkan satuan pemukiman jenjang semi mikro disebutnya tryuh, pekon, atau 
anek. 

Simpulan 
Situs Benteng Majapahit merupakan suatu situs permukiman. Perkakas 

yang dorninan dipakai terdiri dari keramik dan tembikar. Kedua jenis temuan 
tersebut temuannya dipilah menjadi dua, yaitu wadah dan nonwadah. Selain itu 
juga diperoleh di situs ini beberapa tinggalan lain. Berdasarkan ragam aktivitas 
yang ada maka situs benteng Majapahit dimasukkan dalam jenjang permukim an 
dcsa atau dalam istil;ah masyarakat Lampung dimasukkan satuan pemuk.iman 
jenjang semi mikro disebutnya t!pth, pekon, a tau anek. 
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INDIKASI PEMUKIMAN DI SITUS GE LOMBANG, 
PULAU PANGGUNG, TANGGAMUS, LAMPUNG 

Endang Wic!Jastuti' 

Situs Gelombang merupakan salah satu sirus pemukiman di Lampung. 
Tinggalan arkeologis di situs Gelombang berupa dolmen, punden, dan batu temu 
gelang. Tinggalan-tinggalan tersebut berada di bagian tengah situs. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa bagian tengah situs merupakan area sakral. Sementara itu 
berdasarkan hasil ekskavasi menunjukkan bahwa di tepian situs merupakan 
daerah untuk pt.mukiman atau area profan. Hal tersebur didasarkan pada 
banyaknya temuan ekskavasi berupa £ragmen keramik dan tembikar. 

Abstract 
Gelombang site is one of the settlement sites in Lampung. A rchaeological remains in 

Gelombang site are dolmen, ptmden, and stone enclosure. That / l rchaeological remains are in 
the cmtre of the site. It means that the centre of the site is sacred area. Base on the result of the 
excavation, area of the periphe'J' of the site 1vas an area of settlement or profane area. That 
assumption is based on the fact that there are ma'!Y ceramics and pottery fragments at the 
centre. 

Kata kunci: pemukiman, sakral, profan 

P endahuluan 
Kawasan Lampung pada umumnya secara geografis dialiri empat sungai 

besar yaitu Way Semangka, Way Sekampung, Way Seputih, dan Way 
Tulangbawang. Di sepanjang daerah aliran sungai tersebut banyak ditemukan 
sirus-situs pemukiman dalam bentuk benteng tanah. Beberapa sirus yang 
mengandung indikator pemukiman tersebut ditemukan berasosiasi dengan 
indikator tempat pemujaan. Sirus-sirus tersebut kebanyakan berada pada kelokan 
sungai. Objek yang ada berupa fetur (jcature) parit dan benteng yang terbuat dari 
gundukan tanah, bangunan megalitik, ser ta sebaran benda artefakrual. Benteng 
sengaja dibuat sebagai tempat perlindungan atau sebagai pagar/ batas 
pemukirnan. Di seki tar benteng terdapat punden, menhir, dolmen, baru berurut, 
lumpang batu, dan makam !..-una. 

Secara administratif sirus Gelombang termasuk ke dalam \vilayah Desa 
Pulau Panggung, Kecamatan Pulau Panggung. Situs Gelombang berada di 
sebelah selatan Sungai Ilahan yang merupakan anak dari Way Sekampung. Oleh 
masyarakat lahan sirus sekarang digunakan sebagai perkebunan kopi. Penamaan 
situs Gelombang diberikan oleh masyarakat karena melihat keadaan tanah yang 
bergelombang. Dalam pengamatan yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Bandung 
pada tahun 2004 ternyata bahwa keadaan tanah yang bergeiombang terscbut 

• Peneliti pada Balai Arkeologi Bandung 
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disebabkan oleh adanya beberapa benteng tanah yang dilengkapi dengan parit. 
Adanya benteng tanah dan parit tersebut menjadikan lahan di situs Gelombang 
terbagi menjadi beberapa bagian. Pengamatan permukaan yang telah dilakukan 
berhasil menemukan adanya artefak berupa keramik, tembikar , 'batu datar dan 
lain-lain (\Vidyastuti, 2004). 

adalah: 
Berdasarkan berbagai temuan yang ada, permasalahan yang akan dikaji 

Bagaimana pemanfaatan lahan di situs Gelombang? 
Kapan kurun waktu penghunian situs G elombang? 

Berdasarkan kondisi tersebut, selanjutnya diharapkan dapat diungkap 
pola tata ruang pemukiman di situs Gelombang dan _gambaran kurun waktu 
pemanfaatan situs. 

Data arkeologis di situs Gelombang 
Data permukaan 

Situs Gelombang berada di sebelah selatan Sungai Ilahan. Laban situs 
berupa dua bukit, bukit I berada di sebelah utara, sedang bukit II berada di 
sebelah selatan. O leh masyarakat lahan situs sekarang sebagian besar digunakan 
sebagai kebun kopi. Tanaman yang ada di laban tersebut selain kopi adalah !ada 
dan albasia. Penamaan situs Gelombang diberikan oleh masyarakat karena 
melihat keadaan tanah yang bergelombang. Keadaan tanah yang bergelombang 
terse but disebabkan oleh adanya parit buatan. Parit buatan berada dian tara ,bukit 
I dan Bukit II, serta di sebelah selatan bukit II. 

Parit 1 berada di kebun milik Bustaman. Parit melintang dari timur ke 
barat. Parit 1 berukuran panjang: 28,50 m, Iebar: 4 m, kedalaman: 0,5 m. Parit 1 
berada di sebelah selatan tebing berjarak 97 m. Di sebelah selatan parit 1 terdapat 
parit 2. Jarak parit 1 dan parit 2 sekitar 110 m . Parit 2 berada di kebun milik 
T orno yang dikelola oleh Tayin. Parit 2 beruh.-uran panjang: 36,80 m, Iebar: 6,50 
m, dan kedalaman: 1 m. Di antara parit 1 dan parit 2 terdapat dua batu datar, 
susunan batu melingkar, dan punden. 

Posisi dua batu datar yang terdapat di lokasi ini adalah berjajar barat -
timur. Kedua batu datar tersebut berjarak sekitar 6 m. Bahan kedua batu datar 
tersebut merupakan batuan beku andesitik. Batu datar pertarna berada di sebelah 
timur, berukuran panjang: 110 em, Iebar: 95 em, dan tebal: 18 an. Menurut 
informasi Bustaman batu datar tersebut dahulu disangga oleh beberapa batu lain 
setinggi kira-kira 30 em. Keadaan sekarang batu-penyangga yang masih tersisa 
berada di sebelah barat !aut dan timur !aut. Tinggi batu penyangga yang berada di 
sebelah barat !aut adalah 7 em, sedangkan di sebelah timur laut setinggi 6 em. 
Pada sudut barat daya posisi batu datar menggantung karena batu penyangganya 
telah hilang. Ketinggian batu datar dari permukaan tanah sekitar 14 em. 
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Situasi situs Gelombang (dok. Balai .-\rkeologi Bandung, 2007) 

Batu datar kedua berada di sebelah barat batu datar pertama. Batu datar 
kedua berukuran panjang: 104 em, Iebar: 83 em, dan tebal: 18 em. Batu 
penyangga yang tersisa adalah yang berada di sudut cimur laut dengan ketinggian 
7,5 em. Di sebelah utara batu datar kedua tersebut terdapat dua batu yang diduga 
sebagai baru penyangga. Masing-masing batu penyangga berukuran panjang 29 
em dan 16 em . Kedua batu penyangga tersebut dalam keadaan sebagian 
terpendam dalam tanah. Dengan adanya kaki penyangga dapat diduga bahwa 
kedua batu datar tersebut merupakan dolmen. 

Di sebelah barat batu datar kedua berjarak sekitar 2 m terdapat punden. 
Punden berupa tumpukan batu bulat dengan susunan m elingkar. Kondisi 
sekarang sudah longsor sebagian. K erusakan punden tersebu r disebabkan karena 
di atas punden tersebut dipergunakan untuk menanam pohon nangka. Menurut 
informasi Bustaman, ketinggian punden ini dahulu sekitar 30 em . Keadaan 
sekarang tinggi punden rersebut tinggal sekitar 22 em dan diameter 3,2 m . Batu­
batu punden merupakan batuan beku andesitik. 
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Di sebelah urara dolmen bcrjnrak sek.i tar 4 m terdapat 8 batu dengan 
fo rmasi melingkar. Salah satu baru bcrada eli rengah sebagai pusar. Keseluruhan 
ban1 rersebur merupakan batuan beku andesitik. 

Selain dolmen, punden , dan batu melingkar eli bukit II juga terdapat 
temuan artefaktual berupa fragmen keramik, fragmen rembikar, fragmen alar 
batu, dan manik-manik. Fragmen kerarnik kebanyakan berasal dari bentuk piring 
dan mangkuk, sedangkan fragmen tembikar berasal dari bentuk periuk.Temuan 
permukaan yang berupa fragmen kernrnik dan rembikar terscbut tersebar di 
bagian sisi bukit II. Sebaran fragmen keramik dan fragmen tembikar tcrsebut 
rerutama terdapat eli sisi timur, selatan dan barat bukit II. Bagian tengah bukit II 
atau dianrara dolmen, punden, dan batu melingkar tidak elitemukan adanya 
fragmen keramik dan rembikar. Fragmen kcrnmik dan rembikar juga tidak 
diremukan di bukit I. 

Data HaJ"il Ek.rkavaJi 
Kegiaran ekskansi di situs Gelombang dilakukan dengan membuka 

enam ko tak gali masing-masing berukuran 1 X I m. Kotak ekskavasi LC I 
terdapat eli sisi utara buk.it I. sedang lima korak gali yang Jain rerdapar di buk.ir 11. 
Korak gali di bukit II adalah kotak S32B4 yang rcn.lapat di sudut renggara dan 
dekat parit II. K otak kedua yaitu kotak L'3T 19 yang berada eli sisi ti.mur, 
kemuelian ko tak U 13B2 berada eli sebelah utara dolmen diantara baru melingkar. 
Kocak gali ke empar yang bcrada eli bukit 11 yaitu ko rak S7B27. Korak tersebut 
terdapat eli lereng bukit II sebelah barat, sedang kotak kelima yaitu ko tak S34B 19 
yang berada di tengah parit selatan. Pembuatan kotak-kotak gali tersebut 
dimaksudkan untuk meW1at sisa-sisa aktivitas yang pernah elilakukan oleh 
manusia pendukung situs eli lokasi rersebut. 

Kedalaman kotak gali berk.isar antara 80-110 em. Tiga kotak gali dibuka 
hingga kcdalaman 80 em, yaitu kotak S32B4, S7B27, dan S34Bl9. Kotak U3T19 
dan U13B2 dibuka hingga kedalaman 100 em. Sedang kotak LUI dibuka hingga 
kedalaman 110 em. K ondisi tanah relatif sam a yaitu rerdiri dari dua lapisan. 
Lapisan pertama berupa humus berwarna eoklat kehiraman. Kerebalan lapisan 
perrama ini berk.isar antara 30-50 em. Kondisi berbeda terdapat pada kotak 
U13B2. Pada ko rak ini lapisan pertamn berupa tanah lempung berwarna eoklat 
muda dcngan kerebalan sek.itar I 0-20 em. Sedang pada kotak LC I lapis an 
pertama berupa ranah humus bcrwama merah keeoklatan dengan ketebalan 
sekitar 5 - 15 em. L apisan kedua komk merupakan Jempung pasiran berwarna 
eoklat kemerahan, keeuali pada kotak LU I. Pada kotak Ll.' I lapisan kedua 
berupa lempung pasiran berwarna eoklar. 

Pada kotak LU I pada lapisan kedua ini tcrdapat firur tanah berbenn1k 
bula r. Fitur tanah tersebur berada pada kedalaman 60-1 00 em. Fin1r tannh 
rersebur merupakan lempung pasiran bereampur arang, agak gembur dan 
benvarna hiram. 

Temuan artefaktual berupa fragtnen kcramik dan fmgamcn tembikar 
rerdapat di seluruh kotak, keeuali ko tak LU 1 dan kotak L' 13B2. Keseluruhan 
fragtnen keramik dan fragmen rembikar dircmukan pada lap1san perrama. 
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Tipologi fragm en keramik dari basil ekskavasi ini kebanyakan berupa wadah, 
yaitu berasal dari bentuk piring dan mangkuk. Fragmen-fragmen keramik 
tersebut sebagian besar berwarna hijau seladon. Secara kronologis fragmen 
keramik tersebut berasal dari Cina masa dinasti Song. Tipologi fragmen tembikar 
yang rnerupakan basil ekskavasi juga berasal dari benruk wadah. 

Selain fragmen keramik dan fragmen ternbikar, dari kegiatan ekskavasi 
juga terdapat ternuan berupa manik-manik, £ragmen logarn, dan kerak bcsi. 
Manik-rnanik bcrasal dari kotak S32B4. Manik-rnanik tersebut berjumlah satu 
butir, berwarna orange. Fragmen logam berasal dari kotak S7B27. Fr~gmen 

logarn tersebut berbentuk pipih panjang. Keadaan £ragmen logarn tersebut sudah 
sangat aus, sehingga sulit diketahui bentuk asalnya. Ternuan berupa kerak besi 
berasal dari kotak U 13B2. 

Indikasi Pernukiman di Situs Gelombang 
Berdasarkan uraian terdahulu diketahui bahwa tinggalan arkeologis yang 

ditemukan di situs Gelombang terdiri dari dolmen, punden, dan batu dengan 
formasi rnelingkar. Tinggalan-tinggalan tersebut berada di bagian tengah situs. 
Jenis-jenis tinggalan tersebut merupakan bangunan yang berasal dari trad.Jsi 
rnegalitik. Dalam alam pikiran masyarakat pendukung tradisi megalitik, pendirian 
bangunan-bangunan rersebut bertujuan untuk rnernuja arwah leluhur yang 
dianggap sebagai nenek moyang mereka. Dalam alarn pikiran mereka, bangunan­
bangunan tersebut dianggap sebagai media perantara antara yang hidup dengan 
yang rnati atau arwah nenek moyang (friwuryani, 2002: 520). Menurut Robert 
Von Heine Geldern (1945: 147) bangunan batu besar yang didirikan pada masa 
rnegalitik bertujuan untuk menghindarkan bahaya yang mungkin rnengancam 
perjalanan arwah dan menjamin kehidupan yang abadi. Adanya batu dengan 
forrnasi rnelingkar arau batu temu gelang juga rnenunjukkan adanya tradisi 
pemujaan kepada arwah leluhur. Sukendar (1986: 171- 189) rnengem ukakan 
bahwa batu temu gelang mempunya.i beberapa fungsi, diantaranya yait1.1 sebagai 
penguburan, pemujaan, dan berfungsi profan (sebagai urnpak bangunan). 
Penentuan fungsi batu temu gelang tersebut dapat dilakukan melalui ekskavasi 
a tau rnernperbandingkan temuan satu dengan ternuan yang lain. 

Tinggalan-tinggalan arkeologis di bagian tengah situs Gelornbang terdiri 
dari dolmen, punden, dan batu temu gelang. Adanya bagunan-bangunan dari 
tradisi rnegalicik tersebur menunjukkan bahwa bagian tengah situs Gelombang 
merupakan aera untuk kepcntingan pemujaan aLau Jaerah sakral. St:memara iw 
bagian tepi dari bukit II mcrupakan area unruk pernukiman. H al ini didukung 
oleh hasil ekskavasi. E kska\'asi yang dilakukan diantara susunan baru melingkar 
tidak menghasilkan remuan artefakrual. Sedang ekskavasi di sisi tirnur, selata n, 
dan barat bukit II menghasilkan temuan artefaktual berupa keram.ik dan tembikar 
dalarn jurnlah yang cukup banyak. Fragmen kerarnik dan tembikar yang 
diternukan mcnunjukkan bcrasal dari bentuk wadah, yaitu terdiri dari bentuk 
mangkuk, piring dan periuk. Adanya temuan berupa fragrnen keramik dan 
ternbikar menunjukkan bahwa lo kasi tersebut merupakan daerah yang digunakan 
untuk tempat cinggal. 
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Menurut Stanley South, berdasarkan tipenya artefak kerarnik dan 
tembikar dapat eligolongkan menjadi kelompok dapur, hiasan, personal, dan 
aktivitas. Tipe-tipe artefak yang cligolongkan ke dalam kelompok dapur tidak 
terbatas pada artefak yang mencerminkan kegiatan eli dapur, tetapi dalam 
pengertian luas yaitu artefak yang mencerminkan semua kegiatan memperoleh, 
memasak, mengolah, menyimpan serta menyajikan makanan dan minuman. 
Kelompok artefak hiasan merupakan artefak yang fungsinya untuk hiasan baik eli 
dalam maupun di luar rumah misalnya pot, vas, dan area keramik. Kelompok 
artefak personal tercliri aras artefak-artefak yang berfungsi untuk keperluan yang 
bersifat pribadi, misalnya perhiasan dan perlengkapannya. Sedang kelompok 
akti,·itas adalah axtefak yang mencerminkan kegiatan industri, subsistensi, 
upacara, dan perma.inan yang berlangsung dalam rumah tangga atau di luar 
rumah tangga (Rangkuti., 1986: 138-142). 

Fragmen kcramik dan tembikar yang terdapat di situs Gelombang secara 
ti.pologi berasal dari bentuk mangkuk, piring, dan periuk. Dengan demik.ian 
termasuk dalam kelompok dapur. Berdasarkan artefak kelompok dapur tersebut 
terlihat balw.ra yang clilakukan adalah akti.vitas menyajikan makanan dan 
nunun1an. 

Berdasarkan pengamatan terhadap fragmen keram.ik eliketahui bahwa 
sebagian besar temuan tersebut merupakan keram.ik Cina masa dinasti. Song. 

Penutup 
Berdasarkan data ~·ang berhasil elih.-umpulkan baik melalui pengamatan 

pcnnukaan maupun pembukaan kotak ekskavasi dapat disin1pulkan bahwa situs 
Gelombang merupakan sirus pemuk.iman. Diduga pemuk.iman di situs 
Gelombang berada di bagian tepi buk.it II , sedangkan di bagian tengah buk.it II 
merupakan area sakral. r-Ial tersebut didasarkan pada temuan-temuan artefaktual 
yang berupa fragmen keramik dan tembikar yang ditemukan kebanyakan berasal 
dari kotak gali yang berada di bagian tepi buk.it, sedangkan ko tak gali yang berada 
eli tengah buk.it a tau di an tara batu melingkar sedik.it sekali bahkan bisa elikatakan 
ti.dak menghasiJkan tcmuan artcfaktual. 

Berdasarkan pengamatan sementara dipcrkirakan bahwa masa 
penghunian sirus Gclombang telah berlangsung sejak sek.itar a bad ke-1 0. Hal ini 
didasarkan pada hasiJ analisi terhadap temuan fragmen keramik ~·ang 

menunjukkan berasal dari Cina masa dinasti Song. 
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pendiriannya yang umumnya berada di rcmpar-tempar yang tinw seperti lereng­
lereng gunung dan puncak-puncak buk.i t. Pendirian mo numen rersebur 
sebenam ya tidak pernah terlepas dari kebutuhan manusia pada saar itu , \Yalaupun 
bila elibandingkan dengan tcnaga manusia biasa sangar suli r unruk 
tnC\\ujudkannya. Hal ini sejalan dcngan rcon kebu tuhan dasar yang elikcmukakan 
o leh O tto oemarworo (199-1) dalam bukunya yang beq udul Ekologi. l...in~kungan 
Hidup dan Pembangumm, menycburkan bahwa manusia untuk dapat bcn ahan di 
a lam terdapat beberapa keburuhan dasar yang sccara tcoricis dipilah menjadi I) 
kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup hayati, 2) keburuhan dasar unruk 
kelangsungan rudup yang manusiawi, dan 3) kebu tuhan dasar untuk memilih 
(Suman\·oto, 199-k 62). 

Salah satu dari ketiga macam kebutuhan da ar tersebut yang berkai tan 
erat secara langsung dengan budaya dalam konteks permuklman di masa lalu 
adalah kebutuhan dasar untuk memilih. Kemampuan tersebut tidak hanya 
di tujukan untuk pemenuhan kclangsungan hidup haya ci, tetapi juga ditujukan 
unruk mengekspresikan kebudayaan. Dalam hal ini, ketcrkai tan bahan yang 
eligunakan untuk mem bangun atau membuat satu bcntu k budaya materi akan 
dihadapkan pada faktor lingkungan alam yang ada di sek.itarnya. Berkaitan 
dengan hal tersebut, dimasa lalu untuk pemenuhan kebutuhan budaya khususnya 
yang berkaitan dengan aspek religi yang berkaitan dengan pengagungan an\·ah 
leluhur, m asyarakat penduk-ung budaya megalitik yang hidup di kawasan sek.itar 
G unung Padang mengolah kawasan G unung Padang dan kemuclian 
menjadikannya sebagai bangunan punden berundak. 

Punden berundak G unung Paclang sebcnarn ya tb m as::t lalu pernah 
elicata t o leh . J. Krom dalam bukunya " Rt1pporten IIlii/ den Oudbeidkundingen Oien/s 
in Nederlandst·h-lndie 19 14 ·~ _-\kan tctapi baru muncul kern bali dalam percaturan 
pen elitian keprascj::trahan sek.itar tahun 1979, sejak itulah kcm udian bcrturut­
turu t dilak-ukan pemetaan, penggambaran, dan deskripsi, baik o leh tim peneli ti 
D P3SP yang sekarang bernama D irckto ra t Sejarah dan Purbakala, Pusat 
P enelitian Arkeologi Nasional yang sekarang bernama P usat Penelician dan 
Pengembangan £\ rkeologi N asional, dan kemuclian dilanjutkan oleh D isbudpar 
P rovinsiJawa Barat (2001), dan Balai £\rkcologi Bandung (2002, 2004, 2005) . 

Punden berundak dibangun di bagian puncak buk.it. Punden berundak 
rerletak memanjang ke arab tenggara barat laut pada ketinggian 885 m di atas 
permukaan !aut. Lokasi tersebut clikelilingi o leh lcmbah-lcmbah yang sangat 
dalam dan buk.it-buk.it (" pasir": bhs. Sunda), di sebclah tenggara Gunung :. Ielao, 
timur laut Pasir Malang, barat !aut Pasir Pogor dan P asir G om bong, dan eli 
sebelah barat daya Pasir Empat dan G unung Karuhun. Di sebelah barat !aut 
G unung Padang rerdapat lem bah yang dalam, memanjang dari barat daya-timur 
laut. Di lembah tersebut terdapat desa Cimanggu, Ciwangun, dan Cipanggulaan 
yang merupakan desa terdeka t dengan situs G unung Padang. D aerah ini dilalui 
sungru Cicohang eli sebelah barat !aut dan sungai Cimanggu eli sebelah timur. 
Secara administrasi punden berundak G unung Paclang te rmasuk Desa 
Cirnenteng, K ecamatan Camp:c~ka . K:c~ bupaten Ci:c~ n j~:~r. itus 1111 terlerak sek.irar 50 
km sebelah barat daya Cianjur, yattu sek.i tar 6o.J7' LS- 107"1' BT. u ntuk menuju 
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ke Gunung Padang dapat ditempuh dua rute perjalanan, yaitu melalui Pal D ua 
dan Tegal Sereh. Melalui jalan Pal dua harus ditempuh jalan Cianjur- Sukabumi, 
dan dari Desa \Varung kondang membelok ke kanan menuju ke Cipadang -
Cibokor - Lampegan - Pal Dua- Cimanggu clan G unung Padang. Sementara 
melalui Tegal Sereh harus ditempuh rute jalan Cianjur - Sukaburni, kemudian 
dari Sukaraja membelok ke kiri - · Cireungas - Cibanteng - Rawabesar -
Sukamukti - Cipanggulaan - Gunung Padang. 

PET A SITilASI KEPt:-RBAKALAA~ 
SITI!S MEC:J\LITIK Gl l~l JMi l'i\IM.Mi 

Pe ra Sauasi Sin1s ;'\Iegaliti.k G unung Padang, dan sekitarnya 
(Swnber: DisbudparJawa Barar, 200 1) 

Punden berundak Gunung Padang sebagai bagian dari .retting 
permukiman masyarakat megalitik di sekitar kawasan Gunung Padang di masa 
lalu khususnya yang berkaitan dengan religi, sampai sekarang masih banyak 
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mengandung pertanpan dan keraguan dari para ahli. Di anraranya ada yang 
mempertanyakan mungkinkah bangunan yang begitu besar dan tersusun oleh 
ribuan balok-balok baru tersebur scbagai hasil karya manusia di masa lalu, dari 
mana perolehan bahannya, serta bagaimana teknologi yang digunakan dalam 
membangunannya. Umumnya, pertanyaan-pertanyaan tersebut bermuara pada 
pertanyaan-pertanyaan yang mengkai t pada aspek teknologi. Dalam srudi 
permukiman, kajian aspek teknologi merupakan bagian dari kajian dalam skala 
mikro yang berusaha mempelajari scbaran dan hubungan lokasional antara 
benda-benda arkeologi dan ruang-ruang dalam satu bangunan atau firur 
(Niundardjito, 1995: 25). Sehubungan dengan hal itu, rulisan mencoba 
menguraikan tentang beberapa aspek teknologi yang terkait dengan bahan , 
sumber bahan, pengolahan bahan, konstruksi dan pola peletakan bahan dalam 
konstruksi dari balok-balok batu yang digunakan sebagai material penyusun 
punden berundak Gunung Padang. 

Konstruksi Punden Berundak 
Punden berundak Gunung Padang terdiri dari lima teras yang dibangun 

dalam ukuran yang berbeda. Teras pertama merupakan teras terbawah 
mempunyai ukuran paling besar kemudian berturu t-turut sampai teras kelima 
ukurannya semakin mengecil. l\ lengutip hasil deskripsi yang telah dilakukan olch 
Sukendar (1985), masing-masing teras yang terdapat di punden berundak 
Gunung Padang di deskripsikan sebagai berikut. 

Teras I 
Teras pertama mempunyai ben tuk persegi empat yang dua buah sisinya 

yaitu sisi barat !aut dan tenggara mempunyai ukuran yang berbeda . .Adapun 
ukuran dari masing-masing teras pertama ini: sisi barat !aut berukuran panjang 40 
m, sisi tenggara berukuran panjang 36 m, sedang kedua ssisi lainnya masing­
masing beruh.-uran 28 m. 

Teras ini diperkirakan dibenn1k dengan siscim urug dan kemudJan 
diperkuat dengan balok-balok bam yang sekarang menjadi dinding-dinding teras 
pertama. Pada teras pertama terdapat 10 bangunan kecil yang terdiri dari susunan 
balok baru berbagai benruk. 

Bangunan Teras 1.1, 1.2, dan 1.3 
Bangunan teras 1.1 , 1.2, dqm l ,3 merupakan bangunan-bangunan kecil 

yang terletak berdekatan jalan masuk ke taras pertama. Bangunan 1.1 ini rerlerak 
di depan jalan masuk teras pertama, sebagian besar susunannya sudah tidak 
teratur dan ditutupi oleh akar tanaman. Sementara itu, bangunan teras 1.2 dan 1.3 
terletak sejajar di sebelah kiri dan kanan tangga (pintu masu k). Masing-masing 
bangunan ini memiliki ukuran 3,5 x 3,5 m dan 2,5 x 2,5 m. Kedua bangunan mi 
sekarang hanya berupa gundukan tanah dcngan balok-balok batu yang sudah 
tidak terarur lagi leraknya. 
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Bangtman Teras 1.4 
Bangunan T eras 1.4. terletak di sebelah ki.ri pintu masuk (sebelah timur 

laut) terdiri dari susunan batu balok yang berdiri secara berbaris dalam satu garis 
lurus. 

Bangunan inj mempunyai bentuk persegi panjang, berukuran panjang 12 
m, Iebar 5 m berorientasi barat laut-tenggara sesuai dngan arah hadap bangunan 
induk. Dua buah pintu yang berukuran Iebar 1,5 m terletak di sisi barat laut dan 
sisi bara t daya. Pada bagian depan bangunan, disebelah barat laut ditemukan 
hamparan balok-balok batu yang seolah-olah dipergunakan sebagai dasar atau 
lantai masuk bangunan ini. Pada bagian ujung yaitu di sebelah tenggara bagian 
daiam· bangunan, terdapat sebuah batu datar yang mungkin dipergunakan sebagai 
tempat saji-sajian . Di sekeliling baru datar ini terdapat batu-batu tegak berbagai 
ukuran. Ukuran keseluruhan antara batu datar dan batu tegak inj adalah 1,20 x 
1,30 m. 

Bangunan Teras 1.5 
Banguanan inj terdapat pada sudut ki.ri halaman teras pertama yang 

merupakan bidang persegi empat dengan dibatasi batu-batu tegak seperti 
Bangunan Teras 1.4. Scbagian batu-batu tegaknya sudah rubuh dan hanya 
beberapa saja yang masih berdiri. Bangunan ini memiliki ukuran 5 x 3 m, dengan 
orientasi timur laut-barat daya bertentangan dengan arab hadap bangunan induk. 

Bangunan Teras 1.6 
Bangunan Teras 1.6 terdapat pada sudut bagian tenggara, yaiti di bagian 

bclakang (sudut timur laut halaman teras 1) dan mempunyai orientasai tin1ur laut­
barat daya. Bangunan ini berukuran panjang 6,5 m dan Iebar 5,5 m. Bangunan ini 
juga mempakan susunan batu tegak yang m empunyai bidang persegi panjang. 
Sebagian besar konstruksi batu-batu besar ini telah rubuh. 

Bangunan Teras 1.7 
Bangunan inj terletak pada bagian tenggara Bangunan Terasl.-1- atau 

sebelah barat daya Bangunan Teras 1.6. Seperti juga Bangunan Teras 1.6 maka 
Bangtinan T eras 1.7 dibuat dari susunan batu-batu tegak yang membentuk 
bidang perseggi empat. Bangunan inj berukuran panjang 2,5 m dan Iebar 2 m. 
O rientasi Bangunan T eras 1.7 ialah timur laut-barat daya. Fungsi bangunan kecil 
ini juga belum diketahui dengan pasti. 

Bangmrcm Teras 1.8 
Bangunan Teras 1.8 merupakan bangunan terbesar di halaman teras 

pertama. Sisa-sisa peninggalan Bangunan Teras 1.8 ini merupakan bangunan 
berundak, tetapi tidak diketahui secara pasti berapa jumlah terasnya karena sudah 
sangat rusak. Dari batu tegak yang masih terpancang di sini dan batu-batu balok 
yang dipergunakan sebagai konstruksi teras, mcnunjukkan bahwa sistim 
pembentukan undak-undak dilakukan dengan menumpuk balok-balok batu dan 
masing-masing sisinya ditancapkan batu berdiri untuk penguat. Bangunan Teras 
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1.8 mempunyai ukuran yang cukup besar, yaitu panjang 15 m dan Iebar 6.5 m 
tcrdiri dari dua bangunan berundak yang berbeda ukuran baik panjang, Iebar 
maupun ringginya. Bangunan yang terbesar beruku ran panjang 9,6 m Iebar 6,5 m, 
bangunan yang lebih kecil berukuran panjang 6 m dan Iebar 3 m . 

Bang11nan Teras 1.9 
Bangunan Teras 1.9 terletak di sebelah kanan Bangunan T eras 1.8, 

jaraknya sekitar 1 m. Bangunan ini terdiri dari batu-ba tu tegak yang disu~un 

m embentuk persegi panjang. Bangunan ini mempunyai ukuran panjang 8,5 m 
dan Iebar 6,5 m . Di dala111 bangunan terdapat biclang kosong, hanya terlihat 
beberapa balok batu dalam keadaan rubuh di atas permukaan tanah. Berdasarkan 
pengamatan terhadap benruk strukrur yang ada pada bangunan ini, kemungkinan 
besar dahulunya banguan ini terdiri dari dua bangunan yang masing-111asingnya 
111emiliki ukuran 6,5 x 6 111. 6,5 x 2 m. 

Bang11nan Teras 1.10 
Bangunan Teras 1.1 0 terletak di sa yap kana banguan berundak G unung 

Padang, tcrdiri dari ru111pukan baru-batu balok dan bebcrapa batu tegak yang 
masih dalam keadaan berdiri tegak. Bangunan ini sangat berlainan clengan 
bangunan -l atau 9, karena se111ula bangunan ini merupakan sebuah bangunan 
berteras. Bangunan Teras 1.10 ini berukuran 7 x 7 111. Cntuk mengetahui fungsi 
bangunan ini masih sangat sulit. 

Bang11a11 Teras 1. 11 
Bangunan in'i merupakan susunan balok batu, 111e111benruk pcrscgi 

panjang. Tetapi keadaan bangunan itu sendiri suclah tidak begitu jelas, karena 
batu-barunya sudah berserakan. Bangunan ini berukuran panjang 15 111 dan Iebar 
3,5 111. Orientasi bangunan i.nduk, ~·airu menghadap barat laut-tenggara. 

Keadaan teras pertama ini masih dalam kondisi bagus, kecuali bagtan 
sudut depan sisi kanan sudah runtuh ke bawah, namun konstruksi baru-barunya 
hampir semuanya masih berada di rempar. Pada teras pertama ini sebcnarnya 
masih ada beberapa bangunan lain selain bangunan yang sudah diseburkan di 
atas. Keadaan susunan batunp sudah tidak terarur lagi. Oi sekelilin g banguan 
teras I ini mungkin dahulu berdiri batu-batu regak sebagai teras. T etapi sekarang 
hanya sebagian kecil saja yang kelihatan masih berdiri. 

Teras II 
T eras kedua mempunyai bentuk yang lebih kecil dari pada teras pcrtam a. 

Teras ini berukuran: sisi barat !aut (sisi depan) panpmg 22.30 111, sis1 cimur !aut 
(sisi sebelah kiri) panjang 25 m, sisi sebelah barat claya (scbclah kanan) panjang 
2-l m , sisi sebelah tenggara (belakang) pan jangn 18,5 111 . Pad a permukaan teras 
yang rata ini terdapat bangunan besar dan kecil yang sem uanya diperkirakan 
berjumlah 6 bangunan . Selain itu tampaknya masih ada bangunan kecil lainnya 
tetapi sudah tidak dapat d iketahui lagi bent:uknya, karena susunan baru 
bangunan-bangunan yang lain sudah tidak kei!"latan lagi. Pada teras kedua ini 
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terdapat batu-batu tegak yang mempunyai ukuran lebih besar dari pada ban1-ba ru 
tegak yang lain, bcrfungsi sebagai pembatas jalan. Adapun bangunan-bangunan 
yang terdapat pada teras kedua ini tcrdiri dari: 

Bangtman Tera.r 2.1 
Bangunan T eras 2.1 merupakan bangunan tercinggi yang terdapat di 

Gunung Padang. Bangunan ini berbentuk persegi pan jang, berukuran panjang 5.5 
m dan Iebar 5 m. Bangunan berteras inj te rdiri dari dinding balo k-balok baru 
yang diperkuar dcngan baru tegak. Di atas bangunan rerdapar menhir yang eukup 
besar, sekarang dalam keadaan rubuh. 

Bangunan Tera.r 2.2 
Bangunan iru terletak di sebelah klli Bangunan Teras 2.1 dan berhimpit 

dengan Bangunan Teras 2.2, berukuran panjang 8,5 m dan Iebar 5 m berorientasi 
ke arah barat laut-tenggara. Sebuah bidang ranah yang berukuran 8,5 x 5 m 
terbenruk o leh susunan baru-baru balok yang semula didirikan dan disusun 
berderer namun sekarang batu-baru tcgak yang merupakan batas dari bidang iru 
hampir semuanya dalam keadaan rubuh. 

Banguan Tera.r 2.3 
Bangunan ini terletak berhimpit di scbclah kanan Bangunan T eras :?.2, 

berukuran 6,5 x 6,5 m ditandai dengan 12 menillr besar yang masih dalam 
keadaan berdiri. Menillr iru rata-rata berukuran cinggi 50 s/ d 75 em. Ban1-baru 
tegak tersebut scbagian besar terdapat di sisi sebelah tenggara. Pada sisi lainnya 
hanya beberapa balo k baru yang kelihatan, bahkan pada sisi klli (cimur !aut) ban1 
tegaknya hampir tidak kelihatan. K cmungkjnan besar konstruksi batu-batu pada 
sisi ini sudah bercampur dengan baruan Bangunan T eras 2.1. 

Banguanan Tera.r 2.+ 
Banguan iru terlerak di bagian sayap kanan bangunan barundak Gunung 

Padang, terdiri dari kelompok menhir berbenruk bulat panjang. Tinggi menhir 
tersebut rata-rata bcrkjsar 65-70 em. E man menhir besar terlihat W$USun clalam 
keadaan berbaris. Di antara menhir yang berhaclap-hadapan (menhir sebelah 
barat daya dan menhir sebelah cin1ur !aut) terdapa t batu datar yang scolah-olah 
merupakan pondasi. Bentuk susunan menhir ini seeara keseluruhan seolah-olah 
merupakan suaru gang. Di sebelah barat !aut (bagian depan) dari bangunan iru 
terdapat baru-batu yang disusun mcmbujur arah barat laut-tcnggara dan 
menunjukkan adanya dasar suatu tcmpat yang akan clilalui. Diperkllakan 
pemujaan berlangsung di siru sebclum mcm bujur arah barat laut-tenggara. 

Di sebelah kanan bangunan ini yairu berimpit dengan tcmbok sisi kanan 
didapatkan baru-batu yang seolah· <)lah disusun menyerupaj jalan (sclasar). 
Kemungkjnan batu-batu ini merupakan rcrunnd1an dinding sebelah kanan yang 
memang sudah tidak keliharan batasnya. 
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Bangrman Teras 2.5 
Bangunan ini terletak di tengah-tengah teras kedua, merupakan 

kelompok menhir serta balok batu yang sudah tidak teratur. Ukuran banguan ini 
panjang 3 m dan Iebar 2 m, berorientasi barat laut-tenggara sesuai dengan arab 
hadap bangunan induk. Rupanya bangunan ini sangat erat hubungannya dengan 
fungsi Bangunan Teras 2.5. 

Bangrman Teras 2.6 
Bangunan ini terletak di sebelah kiri teras II. Pada bangunan ini tidak 

kelihatan batu tegak (menhir). Batuan yang ada hanya berupa balok-balok batu in 
situ dan membentuk bangunan persegi panjang. Pintu masuk pada bangunan ini 
tidak kelihatan, karena sebagian dari batu-batuannya telah hilang. Bangunan ini 
berukuran panjang 5 m dan Iebar 4 m, serta berorientasi barat daya-timur. 

Bangunan Teras 2.7 
Seperti juga Bangunan Teras 1.6 maka bangunan ini terletak disebelah 

kiri teras II , memanjang timur laut-barat daya dan berukuran panajang 6 m dan 
Iebar 2 m. Bangunan ini dibuat dari balok-balok batu yang diatur membentuk 
bangunan persegi panjang dengan bidang kosong di tengahnya. Pada bangunan 
ini hanya keW1atan beberapa batu tegak yang tampaknya hanya merupakan batas 
(konstruksi dinding). 

Bangunan TeraJ 2.8 
Bangunan Teras 2.8 terletak di sudut belakang sebelah kanan (sudut 

barat daya). Ukuran bangunan ini iayaJah 1,5 x 2 m terdiri dari balok-balok batu 
yang semuanya telah rubuh. 

Teras III 
T eras III berukuran lebih kecil dari teras II. Adapun sisi-sisi teras ini 

berukuran oanjang sisi barat laut 18,5 m, sisi tenggara 18m, sisi timur !aut 18 m, 
sisi barat daya 18 m. Pada teras III ditemukan 5 bangunan yang hampir sebagian 
besar m erupakan kelompok-kelompo k batu tegak baik yang masih berdiri 
maupun yang sudah rubuh. Beberapa bangunan disusun dalam bentuk persegi 
empat atau melingkar. Masing-masing bangunan terpisah pisah, tidak tampak 
adanya jalan atau pondasi yang menghubungkan antara bangunan satu dengan 
yang lainnnya. 

Bangunan Teras 3.1 
Bangunan ini terletak berdampingan dengan sisi teras III bagian barat 

laut. Bangunan ini tampaknya merupakan satu kesatuan dengan tangga masuk. 
Ukuran Bangunan ini adalah 2 x 3 m dan membujur barat laut-tenggara. Dari 
keletakan batu-batu tegak baik yang masih berdiri maupunyang telah rubuh, 
diperkirakan bentuk bangunan ini merupakan susunan batu tegak yang berbentuk 
persegi empat. 
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Bangunan TeraJ 3.2 
Bangunan ini terlctak di sebelah tenggara Bangunan T eras 3.1 mcmbujur 

timur laut-barat daya dan berukuran 2 x 3,5 m. Sebagian besar bangunan ini telah 
runtuh. Diperkirakan bangunan im merupakan batu komtruksi tcmpat 
bermusyawarah dalam memutuskan sesuatu atau mungkin tempat bcrsidang. 

Bangunan Tera.r 3.3 
Bangunan i.ni terlerak 3,5 m di sebelah tenggara Bangunan T eras 3.2 dan 

jaraknya 3 m dari dindin g teras sebelah tenggara. Ukuran bangunan -+ x -+,30 m 
dan berorientasi barat laut-tenggara. Lubang uji yang dibuat selama ekskavasi 
tahun 1980 tidak menghasilkan sesuatu kecuali balok-balok batu pada kedalaman 
3,5 em, yang tapaknya merupakan batuan asli dari lapisan di buki t ini. Seperti 
juga bangunan yang lain mungkin bangunan ini mempunyru fungsi sebagru 
tempat bermusyawarah untuk memutuskan sesuatu. 

Bangunan TeraJ 3.4 
Bangunan ini membujur timur laut-barat daya beri.mpit dengan di.nding 

tenggara teras III. Ukuran bangunan 3 x 5 m dan terdiri dari susunan batu-batu 
berbentuk persegi empat panjang. Beberapa batu tegak masih tampak berdiri 
lai.nnya sudah rubuh tidak beraturan. 

Teras IV 
Pada teras ini terdapat 3 bangunan, yang semuanya terletak pada bagian 

timur !aut teras IV. Bagian barat daya teras IV tidak ditemukan sisa-sisa 
bangunan, kecuali sebidang tanah kosong. Masing-masing bangunan yang 
terdapat pada teras IV adalah: 

Bangunan TeraJ 4.1 
Bangunan ini merupakan batu-batu tegak berbentuk kecil yang disusun 

membentuk persegi empat. Ukuran bangunan ini 4,30 x 4,50 ·n , dan membujur 
barat laut- tenggara. 

BangunanTera.r 4.2 
Pada bagian tengah teras ini ditemukan balok-balok batu yang sudah 

rubuh dan tidak teratur . Balok-balok batu ini mungkin merupakan bekas-bekas 
susunan batu tegak berbentuk persegi empat. Uh.-uran bangunan ini ialah 4,50 x 6 
m dan membujur arah timur !aut barat daya. 

Bangunan TeraJ 4.3 
Bangunan ini berbentuk persegi empat panjang membujur timur lau­

barat daya dan berukuran 3 x 5 m. Letaknya beri.mpit dengan sisi teras IV bagian 
tenggara, memanjang sam pai sisi timur !aut teras IV. Beberapa batu tegak masih 
tetap berdiri sedang sebagian besar telah hilang atau rubuh. 
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Teras V 
Teras lima terletak di bagian paling ujung sebelah tenggara dan 

merupakan teras tertinggi. Adapun ukuran teras tcrsebut ialah panjang sisi barat 
!aut 17.5 m, sisi timur laut 19 m, sisi tengga ra 16m dan sisi barat daya 19m. Pada 
teras ini terdapat lima bangunan. Di samping itu terdapat puluhan balok-balok 
baru tctapi sudah sulit unruk diidentifikasikan ~cbagai bangunan. Adapun ke 5 
bangunan tcrsebut adalah: 

Bauguuau 'f'emJ 5. I 
Bangunan ini terletak di depan tangga masuk ke teras V. berukuran 3 x 3 

m. Bebcrapa baru tegak masih ditemukan dalam keadaan berdiri sedang yang lain 
dalam kcdaan rubuh atau berrumpuk satu dengan yang lainnp. 

Baugtmau T erctJ 5.2 
13angunan ini memanjang sejajar dan berdampingan dengansisi bara t !all( 

teras \ ' sampai sudut timur laut dengan ukuran 3 x 3,75 m. Bebcrapa batu bercltri 
masih tampak clalam saru garis lurus dan tncmbcntuk empat pcrsegt panjang 
bcrsama dcngan batu-baru lam yang scbagian sudah clalam keadaan rubuh. 
Bangunan ini tidak mcmpunyai pintu atau selasar yang menghubungkan dcngan 
bangunan lain dari teras ini. 

Rangmwn TmiJ' 5.3. 5.4. tlau 5.5 
l...:.ctiga bangunan terakhir teras \ ' ini terdapat pada bagian belakang teras 

\ ' a tau tcrletak dt bagian sisi tenggara teras \ '. Keuga bangunan ini mcrupakan 
bangunan bcrbentuk perscgi empat dan tcrdiri da ri ruang kosong Yang diba ta~t 

batu-bant tcgak yang masmg-masing berukuran 3,-W X 3,30 m; 2,50 X 1.50 111: .) X 

4 111 . 

B ahan Batuan 
Sirus megalitik Gunung Padang bcrdirj .pada sebuah bukit yang 

dinamakan Gunung Padang. Benrang alam Gunung Padang dan sckitarnya 
mcrupakan bentang alam perbukiran terjal dan bagian dari pcgunungan sclatan. 
Kcmiringan lereng Gunung padang dan bukit-bukit diusekitarnya lebih dari 60". 
scdang bila dilihat sis tem tlrainasenya, aliran sungai yang ada tli sints adalah pola 
aliran mcndaun, cli.mana sungai-sungai kccil terdapat pada lembah-lembah yang . 
curam, mcnandakan bahwa usia sung::~i masih rclat.if mud::~ dan mempunyai 
tingkat crosi \'Crtikal. Bcrclasarkan pcmbagian zona fisiografis yang cli.lakukan 
oleh ,·an Bemmclcn (1949), dapat disimpulkan bah\\'a secara fisiografis situs 
Gunung Padang mcrupakan bagian d::~ ri zone pcgunungan sel::~tan yang 
meng::~lami pcngangkatan pada kala miosen, mcmanjang dari barat ke timur pada 
bagian sclaran pulau J awa. dari Ljung Kulon ke Banyuwangi. Bahan bantan 
pcnusun pundcn hampir semuanya berasal dari batuan beku andesit. Batuan 
terscbut umumn~·a bcrbenruk balok-balok panjang, berasal dari bantan beku yang 
mcngal:uni pcbpukan schingga mcmbcntuk balok-balok (t'Oitmtlltll joinlil('.!) . 
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Bcrdasark:Jn hasil pengamatan megaskopik yang dilakukan pada comoh 
baruan dari situs Gunung Padang diperoleh dcskripsi sebagai berikut: balok­
balok baruan terscbut rermasuk dalam kelompok baruan beku andcsit berwarna 
hiram. berkrisral halus sampai sangat halus, masif, kompak, keras dan sebagian 
besar masih segar (bclum mengalami pelapukan mineral) meskipun pada bagwn 
permukaan sebagian telah menga1arni pelapukan yang ditandai mineral berwarna 
kuning kecoklatan. 

Pengamatan mikruskupik yang tlilakukan adalail sat:bagai ucrikut: ualwlll 
bcrrckrur poliftrit:.ik ha1us, fenokris berj~,~mlah 55°'o terdiri dari plagioklas, 
piroksin, fragmen baruan dan horenblende. Massa dasar rcrdiri dari mikrolir­
mikrolir plagioklas, piroksin, horenblende dan gelas volkanik. i\Ilneral ubahan 
adalah klorit dan mineral pengiring adalah bijih. Baruan masih segar, mineral 
piro ksi.n dan horenblende mulai berubah mcnjadi klorit dan oksida Fe - Ti. 

likrolit plagioklas dalam massadasar gelas ,-olkanik membenruk srrukrur aliran 
yang menyebabkan fcnokris baruan mcnjadi pecah-pecah dan hancur. :\nalis1s 
komposisi unsur mineral pembenruk batuan, dengan komposisi plagiokla.r 35° o, 
piroksin 20%, frgmcn baruan 5%, horenblende 5%, gclas volkanik 25% , k l01it 5° o. 

dan bijih 5°1o. Baruan tcrsebU[ termasuk dalam kelompo k andesit pirok.rin 
(Djubianrono, 1996/ 1997: 10) 

Sumber Bahan 
Kajian terhadap sumber bahan baruan yang digunakan unruk 

pembangunan punden berundak Gunung Padang, mempakan satu permasalahan 
yang menarik unruk dibahas, di samping fungsi bangunan eli masanya. 
Berdasarkan pengamatan benruk dan perkiraan jumlah balo k baru penr usun 
strukrur punden, paling ridak bangunan tersebut tcrsusun dari ribuan balok baru. 
Bcbcrapa ahli sebelumnya berpandangan bahwa balok-balok batu tersebut 
dibawa dari daerah sekitar, dan kcmudian disusun di puncak Gunung Padang. 
Hasil oricntasi dan pengamatan tcrhadap berbagai bukit yang gundu1 (pada wakru 
musim kemarau) mcnunjukkan jenis baruan ko nstruksi Gunung Padang cidak 
ditemukan di bukit-bukit sekitarnya. Begiru juga dengan sun·ei :·ang dilakukan di 
dua aliran sungai yang mengalir di lembah sebclah barar dan timur. Di lokasi 
rersebut juga tidak ditemukan jenis batuan Gunung Padang. Temuan di sekitar 
Gunung Padang antara lain adalah 3 monolit di Cipanggulaan, Pasir Empet, dan 
Pasir Salam. Baru rersebut oleh masyarakar sercmpat disebut scbagai ballf kereltl 
karena memiliki benruk yang agak membular tli bag1an aLas Jan a~ak 'c::rtihal eli 
sisi dcpan dan belakang seperri gcrbong kereta. Tinggalan lainnya adalah teras 
berundak di Desa Ciukir (fim Penclici, 2002: 12) 

Berdasarkan hal tersebut kuat dugaan baruan penuyusun terasa-teras 
Gunung Padang tersebut merupakan baru-batu balok hanya dihasilkan di bukit 
Gunung Pandang iru sendiri. Dugaan ini diperkuar juga diperkuat dengan hasil 
analisis petrografi yang cukup berbeda dengan conroh baruan yang diambil dari 
lokasi "Ouan:;!' yang rerletak cidak jauh dari si tus Gunung Padang. Contoh 
ba ruan rcrsebut memperllhatkan komposisi plc{giok!aJ 50 %, pimksin 15° o, frgmen 
baruan 5°1o, horenblende 5° o, h.-uarsa 5° o, klan·! 10° o, karbona! 2 o o, O ksida Fe-Ti 
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3% , dan bijih 5%. Batuan te rscbut termasuk dalam kelo mpok andcsil piroksin 
(Djubiantono, 1996/ 1997: 13). 

Walaupun batu andesit da.ri lokasi Quarry dan situs Gunung Padang 
tersebut sama-sama da.ri kelompok andesil piroksin, akan tetapi dari segi unsur 
tampak berbeda. Komposisi unsur batu andesit dari lokasi Quany lebih beragam, 
serta prosentase yang berbeda dengan komposisi sampel batuan dari situs 
G unung Padang. Bila hasil analisis kedua sampel batuan tersebut didiagramkan, 
akan diperoleh diagram perbandingan sebagai berik.ut. 
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Hasil pembukaan kotak ekskavasi di teras III, dengan keadaan lapisan 
tanah yang cukup padat berwarna coklat kemerahan dt bawah balok 

baru (Dok. Balar Bandung, 2005) 

D Gng. Pdg 
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::.. Ienurut Djubiantono, perbedaan tersebut mcncirikan bahwa sekalipun 
baruan tersebut mempunyai dapur magma yang sama. namun ketika membeh:u 
magma terscbut cidak sama. Con toh dari Gunung Padang terbenmk di 
permukaan bumi, scdangkan contoh dari Qua!7)' terbenmk dekat permukaan 
bumi. Sehingga batuan andesit piroksin di Gunung Padang disimpulkan bukan 
berasal dari lokasi Qua!7)' (Djubiantono, 1996/ 1997: 16). 

U nruk mencan jawaban tentang sumber bahan baruan unruk 
pembangunan bangunan pundcn berudak tersebut dirunjang oleh serangka~an 

kcgiatan ekska,·asi yang ditempatkan pada tera~ I hingga teras V. Hal mi 
dilakukan dengan dasar asumsi bahwa bahan baruan tersebut berasal dari 
Gunung Padang sendiri. Penempatan kotak gali di masing-masing teras tersebur 
juga didasarkan pada asumsi bahwa kcmungkinan sumber bahan berada pada 
lokasi yang cukup padat atau banyak memiliki sebaran balok batu, yaitu teras l 
dan teras 2. 

Berdasarkan basil pembukaan kotak ekakaYasi di teras II hingga teras \', 
diperoleh data bahwa setelah susunan batu baik yang berada pada posisi tegak 
dan yang telah rubuh umumnya keadaan lapisan tanah padat dengan warna coklat 
ke kuningan dengan tekstur yang agak kasar. Hal ini sangat berbeda dengan 
pembukaan kotak ekskavasi di teras I. Hasil pembukaan kotak eksakavasi di teras 
tersebut berhasi1 ditampakkan hamparan balok-balok batu di bawah susunan 
baru teras. Balok-balok batu tersebut merupakan bagian clari mlunmar joinl yang 
rcrhnmpar deng:m posisi horizontal, dan orientasi hamparan timur-barar 
mdintang orientasi keletakan punden berundak Gunung Padang. Balok-balok 
baru tersebut memiliki benruk yang sama dengan balok-balok batu penyusun 
teras berundak Gunung Padang yaitu berbenruk prismatik dengan ukuran yang 
tidak sama satu dcngan yang lainnya. Masing-masing balok baru tersebut dilapisi 
oleh kcrak lempung. 

Hasil pembukaan korak ekska,·asi eli teras I, dengan remuan berupa 
balok-balok baru andesir yang masih dilapisi oleh kerak lempung 

(Dok. Balar Bandung, 2005) 
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Berdasarkan remuan hasil pembukaan kotak ekskavasi eli teras I tersebut 
dapat elisimpulkan bahwa bahan baruan penyusun punden berundak Gunung 
Padang tersebut berasal dari lokasi yang sama. Bahan baruan tersebut elitarnbang 
dari balok-balok baru yang merupakan bagian dari saru columnar joint yang 
terdapat eli bawah lapisan tanah eli taras I. Balok-balok baru prismacik yang 
tampak benvarna keabu-abu penyusun teras tersebut merupakan hasil akhir dari 
pengolahan bahan setelah elitambang dengan cara melepaskan lapiran kerak 
lempung yang menyelimuti balok-balok baru saar terpendam eli dalam tanah. 
Balok-balok baru dri hasil o lahan yang demikianlah yang kemuelian climanfaatkan 
sebagai bahan unruk penyusunan masing-masing bagian kontruksi punden 
berundak Gunun{~ Padang mulai dari tangga naik hingga teras rcrtinggi (teras., ). 

Pola Susunan Balok Batu Pe nyusun Tangga, Dinding Teras, Bangunan 
T eras 

Pola susunan balok-balok baru pada masing-masing bagian bangunan 
punden bcrundak Gunung Padang, berdasarkan basil pengamatan memperli11at 
pola yang berbeda baik yang pada susunan tangga naik, d.inding teras, maupun 
bangunan teras. Tangga naik mcnuju teras pcrtama bangunan bcrundak Gunung 
Padang, terlctak di sisi sebclah tcngara bukit, dan menempati bagian bukit yang 
se~agian bcsar cukup terjal ~·a itu dengan kemiringan yang cukup terjal. Cntuk 
mengatasi hal tersebut, tampaknya di masa lalu d.iatasi dengan membuat tangga 

Pola susunan balok bam penyu sun rangga naik 
dengan cara membujur dan melintang pada yang 
dibuat agak berliku (Dok. Balar Bandung, 2005) 

yang agak bcrliku dan pola 
peletakan balok batu dengan 
pola mcmbujur dan 
melintang. Pada masing-
masing anak tang_~a umumnya 
tcrdapat 3 atau lebih balok 
batu sccara membujur, 
kemudian dikunci oleh balok­
balok baru yang dilerakkan 
secara mclin tang. Pelemkan 
balok-balok batu dengan cara 
dcmikian tampak dilakukan 
secara berulang terurama pada 
bagian-bagian tangga ~·ang 

masih dapar diamati. dari awal 
rangga naik ·ampai tangga 
tcrakhir sebelum menunju ke 
teras pertama, scpanjang lcbih 
ku rang ISO m. 
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Pola susunan balok haru penyusun dintling reras dengan pola membujur tlan mclinrang 
meng1ku11 keminngan lahan tlintltng reras tlinding rers 2 sisi sebelah rcnggara 

(Dok. Balat . \rkeologi Bandung, 2005) 

Berdasarkan pengamatan terhadap susunan balok batu yang dirempatkan 
scbagai pembentuk struktur dinding teras, terutama pada teras 1 sisi sebelah 
tenggara, t.i.mur !aut, dan barar daya dapat diperkirakan bahwa teras itu dibangun 
dengan sist.im urug dan kemudian diperkuat dengan balok-balok batu yang 
sekaligus menjacli dinding-dincling teras. Peletakan balok-balok batu penyusun 
clinding dilakukan dengan cara menempatkan balok-balok batu dengan pola 
membujur mengikuci arab keletakan dinding. Bila dincling yang clisusun 
mengarah ke sisi barat, maka arah bujur kelerakan balok batu mengarah ke sisi 
barat. Untuk memperkuat susunan balok-balok batu tersebut. maka rongga­
rongga atau sela yang terdapat an tar masing-masing balok batu eli ganjal arau diisi 
dengan bongkahan batu. Susunan balok-balok batu dengan cara dem.ikian juga 
tampak jelas teramat.i pada dinding teras 2 sisi sebeb1h barat daya. 

Untuk dincling-dincling teras yang tidak terlalu vertikal, susunan balok­
balok batu tampak tidak dilakukan dengan cara dcmikian. Balok-balok batu pada 
bagian ini ditempatkan dengan pola melintang dengan jumlah tertentu dan 
kemuclian cliapi t oleh dua balok batu pada kedua sisi balok batu melinrang. 
Balok-balok bant dengan susunan yang dem.ikian t.idak clisusun secara nrtikal. 
akan tctapi mengikuti kemiringan dinding teras, ~eperti yang terlihat pada dinding 
sisi sebelah utara teras 2. 

Sementara itu, pola susunan balok-balo k batu yang cliterapkan pada 
masing-masing bangunan teras lebih beragam, sclain ada yang clisusun dengan 
pola mcmbujur dan melintang, juga ada yang disusun dengan pola regak yang 
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ditempatkan di sekeliling lahan. sehingga cliperoleh satu ruang denan kesan 
tertutup karena diantara balok-balok batu yang didirikan tegak tersebut rerdapat 
sela yang tampak terperunruk scbagai pinn1 masuk. 

Penutup 

Pola susunan balok ban.1 bangunan teras dengan pola bcrcliri regak, 
membujur, dan pada teras 1 (Dok. Balai :\ rkeologi Bandung, 2005) 

Keraguan tentang bangunan punden berundak Gunung Padang sebagru 
hasil buah karya masyarakat masa lalu dalam satu setting permukiman masyarakat 
pendukung tradisi budaya megalitik di masa lalu sebagaimana yang diragukan 
selama ini tampaknya sudah dapat terjawab seiring dengan ditemukannya sumber 
bahan, basil pengolahannya lebih lanjut dari bahan, serta p ola susunan balok­
balok batu yang terdapat pada bagian konstruksi punden benmdak Gunung 
Padang seperti bagian tangga, dinding teras dan bangunan teras. Hal tersebut 
paling tidak dapat menjelaskan ten tang sumber bahan dan baga.i.mana pengolahan 
leb.i.h lanjut dari bahan sampai digunakan sebagai bahan penyusun konstruksi 
punden berundak oleh masyarakat megalitik yang mungk.i.n bermukim di sekitar 
Gunung Padang di masa lalu. 

D ugaan yang dikemukakan oleh Haris Sukendar (1985) , yang 
menyebutkan bahwa batu-batu tersebut belum d.i.kerjakan atau dibentuk oleh 
manusia di satu sisi dapat dibenarkan, akan tetapi hila hal tersebut d.i.kaitkan 
dengan keadaan bahan batuan saat terdeposisi di lokasi sumbernya tidak dapat 
dibenarkan, karena batu-batu tersebut setelah ditambang sudah mendapat 
pengolahan lebih lanjut o leh tangan manusia masa lalu, yakni sebelum ban1 
tersebut disusun pada masing-mas.i.ng bagian kons truksinya lapisan kerak 
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lempung yang menyelimuti batuan d.ibuang terlebih dahulu. Pertanyaan yang 
terkait dengan itu, kemana sisa-sisa kegiatan tersebut d.ibuang, dapat terjawab 
oleh urugan sisa kerak lempung yang terdapat pada sisi teras 1 dan 2, terutama 
pada sisi teras yang cukup terjal. 

Simpulan Tony Djubiantono (1996/1997) yang menyebutkan batu-batu 
tersebut bersi fat autochton yang berarti berada di tempat memang dapat 
dibuktikan. Dalam hal ini perolehan sumber bahan terbukci berasal dari Gunung 
Padang sendiri. Akan tetapi pernyataannya tentang agaknya agak sukar apabila 
balok-balok batu itu diangkat oleh manusia sekalipun dcngan cara bergotong 
royong, tidak seharusnya demikian karena sistim sosial dan keagamaan pada 
masyarakat penduh.-ung budaya megalitik jauh berbeda dengan sistim yang ada di 
kalangan masyarakat sekarang. Berdasarkan basil studi etnografi di Sumba, ias, 
Timor Barat, dan flores yang dilakukan oleh Haris Sukendar, tampak bahwa 
keikut sertaan anggota masyarakat dalam ·pendirian monumen megalitik terjadi 
secara spontan (Mulia, 1980: 22, Sukendar, 1996: 117). Dalam hal ini, untuk 
pemindahan material yang culmp berat sekalipun pada era berkembangnya 
budaya megalicik tampak.nya mudah untuk dilakukan, selain ditunjang oleh 
semangat kebersarnaan dalam religi (religius emotion), pimpinan yang k.harismacik, 
juga pada saat itu telah dikenal tek.nologi sederhana dalam pemindahan material 
yang memiliki tonase yang cukup besar, yaitu dengan menggunak.an balok-balok 
kayu yang diletakkan di bawah batu yang akan dipindahk.an (Yondri, 2000). 
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PENGARUH SASAKA DOMAS DALAM 
PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

DI PERMUKIMAN BADUY, BANTEN SELATAN 

Tillli Punvilcuari' 

Sari 
Iasyarakat Baduy merupakan salah satu kelompok masyarakat yang 

masih mcmegang adat secara ketat. Mereka melakukan usaha-usaha 
penyelamatan dan pelestarian lingkungan berdasarkan kepercayaan mcreka. 
Kepcrcayaan yang mcrcka anur yaitu Sunda \Viwitan, berdasarkan ketaatan dan 
penghormatan pada Sasaka D omas. mengajarkan untuk mcnjaga alam menurut 
pih.-ukuh "lojorteu 17/ellllllllJ, dipotong. pondok leu meunang duambung ': Ajaran tersebut 
bermakna bahwa mercka harus hidup scpcrti apa adanya, termasuk mcnjaga 
lingkungan, tidak clitambah dan tidak clikurangi. 

Abstract 
Tbe Badt!}' inbabtlanl is one of the societies that still keep and maintain their 

custom. Thv· did the savi11,g and preseroation of tbe environment based on their tradition and 
belief Their beli~f is Sunda Wiwitan, based on the obedience and re.!pet·t to Sasaka D o mas, 
taught/hem to keep the nature 1vilb tbe pikukuh " lo jor teu meunang dipotong, pondok 
teu meunang eli sambung". That docbine means that th'!)' should f7fll their life straight, 
including to preseroe the nature, no more and no less. 

Kata kunci: Sasaka Domas, Baduy, lingkungan 

Pendahuluan 
~lanusia sebagai makhluk hidup sangat tergantung pada lingkungan 

rempat tinggalnya. Agar dapat bertahan hidup manusia akan selalu ben1saha 
menyesuaikan cliri dengan lingkungan tempar ia hidup. Hal ini merupakan suatu 
perwujudan budaya melalui proses adaptasi dalam usaha perjuangan hidup 
manusia. Kelompok masyarakat tertentu, terutama yang masih memegang adat 
secara ketat, biasanya memperlakukan alam sebagai bagian dari kehidupannya. 
Mereka melakukan usaha-usaha penyelamatan dan pelestarian lingkungan 
berdasarkan kepercayaan dan keyakinan mereka akan adat. 

Salah satu kelompok masyarakat yang bertindak seperti ini adalah 
masyarakat Baduy. Mereka merupakan suatu kelompok masyarakat yang masih 
memegang adat secara ketat, sudah sejak dulu memperlihatkan perilaku 
berdasarkan kepercayaan mereka yang mengarah kepada pelcstarian lingkungan 
hidup. K epercayaan masyarakat Baduy, yang dikenal dengan nama Sunda IJ7iJvitan, 
mengajarkan bahwa kehidupan itu harus clijalani selaras dengan alam itu mereka 
tidak boleh melakukan tindakan yang dapat merusak alam. 

• Peneliti pada Balai Arkeologi Bandung 
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Permukiman masyarakar Baduy secara admirusrratif berada eli D esa 
Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banren. 
Keseluruhan wilayah Baduy terbagi menjaeli tiga bagian, yaitu : (1) Tangtu atau 
Baduy Dalam, terdiri dari tiga kampung yaitu K ampung Cibeo, Kampung 
Cikertawana, dan Kampung Cikeusik; (2) Panamping atau Baduy Luar, p itu 
kam pung-kampung lain diluar ketiga kampung !angtu yang terletak eli dalam 
wilayah Desa Kanekes; dan (3) D angka, juga merupakan wilayah Baduy Luar, 
namun letaknya secara admirllsrratif berada eli luar Desa Kanekes. 

Lanskap kawasan 
pemukiman masyarakar 
Baduy 
(Dok. Tiwi Purwirasari, 
2006) 

Masyarakat Baduy menjaga 1ingkungan eli kawasan tempar tinggal 
mereka dengan baik dan melindunginya dari kerusakan. Sifat hubungan 
masyarakat Baduy dengan lingkungannya itu tidak bersifat eksploratif. Menurut 
mereka, pelanggaran dan perusakan terhadap 1ingkungan akan berakibat tidak 
baik dan akan memperoleh sanksi, baik dari masyarakat maupun dari kekuatan 
lain yang lebih tinggi. Konsepsi dan pandangan hidup yang mendukung 
pelestarian alam itu merupakan cerminan dari kepercayaan mereka terhadap 
leluhur (karuhun) yang elisimbolkan dengan keberadaan Sasaka D omas yang 
terletak eli tengah hutan eli Pegunungan Kendeng. 

Sasaka Domas Dalam Kepercayaan Masyarakat Baduy 
Bagi masyarakat Baduy, Sasaka Domas merupakan suatu pranara sosial. 

Hal irll terlihat dari kultus terhadap Sasaka Domas dimana terdapat tara kelakuan 
baku yang berupa norma-norma dan adat istiadat (pikuk uh); terdapat pelaku yaitu 
masyarakat Baduy yang menjalankan pikukuh tersebut; dan terdapat suatu pusat 
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akcivitas yang bertujuan memenuhi kompleks kebutuhan tertentu menyangkut 
keyakinan dan agama mereka yang disadari dan dipahami oleh seluruh anggota 
masyarakat Baduy (Purwitasari, 2000a: 68). Pengercian tersebut sesuai dengan 
pcnyataan M.:\J. Baso yang menyebutkan bahwa pranata sosial i tu merupakan 
sistem atau rata kelakuan para anggota lembaga dalam melakukan akcivitas 
kehidupannya dan bertujuan untuk memenuhi kebutuahan manusia tentang 
perlunya keyakinan dan agama (Baso dan Sitanggang, 1979: 55-56). 

Secara lokasional, Sasaka Domas terletak eli kawasan palmg selatan dan 
paling cinggi dari \vilayah Baduy. Sasaka D omas beserta areal dJ ekjrarnya 
merupakan tempat yang dikeramatkan oleh masyarakat Baduy dan menjadi 
tempat pemujaan yang sangat disucikan karena merupakan tempat berkumpulnya 
roh-roh nenek moyang atau para pendahulu (kambun) yang telah merunggal 
duma (Garna, 1993: 140). Sejalan dengan pernyataan Garna tersebut, Sasaka 
Domas dipercayai sebagai tempat berkumpulnya kekuatan supranatural yang 
mengayorlli kehidupan seluruh masyarakat Baduy. 

Keterkaitan antara masyarakat Baduy, S!Stem kepercayaan, dan Sasaka 
Domas menghasilkan seperangkat aturan adat . • -\ruran tersebut menjadi pedoman 
bagi seluruh masyarakat Baduy dalam beradaptasi dengan alam sekjtarnya. 
Kcmampuan adaptasi sangat pencing bagi kelangsungan kehidupan mereka. 
Semakin besar kemampuan manusia untuk beradaptasi maka akan semakm besar 
pula kemampuan manusia untuk hidup, dan dengan kemampuan adaptasi yang 
besar maka manusia dapat menempaci berbagai JCrus habi tat atau lmgkungan 
tempat hidup (Purwitasari, 2000b: 79). 

Manusia mempunyai kelenturan dalam batas-batas tertenru dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Kelenturan ini akan memungkjnkan manusia 
untuk menyesuaikan diri dengan lingh.-ungannya. Secara umum penyesuaian diri 
illi disebur adaptasi (Soemarwoto 199 1: 41). Adaptasi manusia dengan 
lingkungannya terjadi melalui beberapa cara, yaitu adaptasi fisiologis, adaptasi 
morfologis, adaptasi psikologis, adaptasi periJaku dan adaptasi kultural (Haviland, 
1988: 3-5; Soemarwoto, 1991: 42-·B). Sedangkan Meggers menyatakan bahwa 
manusia beradaptasi dengan lingkungannya melalui medium :,ebudayaan, pada 
waktu mereka mengembangkan cara-cara untuk mengerjakan sesuatu sesuai 
dengan sumberdaya yang mereka temukan dalam batas-batas lingkungan tempat 
m crcka hidup (Keesing, 1992: 146). 

Menurut Emile Ourkheim, pada awalnya manusia percaya kepada 
adanya suatu kekuatan gaib yang dianggpnya lebih cinggi dan berpengaruh pada 
dirinya, suatu hal in foro extuno (Koentjaraningrat, 1987: 97). Kemudian dengan 
melakukan berbagai hal dan dengan berbagai cara, manusia bcrusaha untuk dapat 
berkomunikasi dan mencari hubungan dengan kekuatan-kckuatan tersebut. 
Kesadaran ini membuat mereka percaya bahwa arwah para leluhur yang sudah 
meninggal mempunyai keh.-uatan gaib dan dapat mempengan1hi mereka yang 
masih hidup. 

Sistem kepercayaan masyarakat Baduy mempakan serangakaian 
pcngetahuan, petunjuk, dan aruran untuk mcnycsuaikan diri dengan lingkungan 
hidupnya. Berbagai aturan dan pantangan bcrfungsi sebagai "pcneguh" adat dan 
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"penyaring" pengaruh-pengaruh dari luar. Rangkaian pengetahuan tersebut 
merupakan kompleks nilai yang mengatur hubungan antara sesama manusia, 
hubungan manusia dengan alam, serta hubungan antara manusia dengan 
penciptanya. 

Pemukumm masyarakat Bacluy 
yang beracla eli lembah eli kelilingi 

oleh hutan dan huma. 
(Dok. Tmi Punvitasari, 2006) 

Daerab tempat beradanya Sasaka Domas mcrupakan hutan larangan 
yang sangat dijaga kelestariannya. Masyarakat Baduy mempertahankan daerah 
tersebut dan bencana alam dan pencemaran lingkungan. Berdasarkan pemikiran 
tersebut maka di \vilayah Baduy, hewan pantang ditcrnak, tanaman tidak harus 
diberi pupuk, bertani cuh.-up di ladang tanpa bajak dan pengairan, dan tanah tidak 
akan chgali atau diratakan. Hal ini sejalan dengan atUian adat mereka yang 
menyebutkan bahwa gummg leu meunang di lebur, lebak leu meunang dimksak (gunung 
tidak boleh diratakan, lembah tidah boleh dirusak). 

Dalam hubungannya dengan fungsi sakral, di Baduy terdapat Sasaka 
Domas, langtu, lemveung kolot dan lemveung lembur. Sasaka Domas atau sasaka 
Pusaka Buana dianggap sakral karena diyakini sebagai panm· bumi (pusat bumi 
atau inti jagad). Sasaka Domas juga dipercaya sebagai tempat diturunkannya 
manusia pertama yang kemudian menjad.i cikal bakal orang-orang Baduy dan 
seluruh manusia penghuni bumi ini. Sasaka Domas juga d.ipercaya sebagai tempat 
berkumpulnya para roh nenek moyang (karnhun) mereka. O leh karena itu tempat 
ini d.ianggap paling suci dan menjad.i daerah larangan yang untuk memasukinya 
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ada aturan-aturan tertentu menyangkut waktu dan dan stapa sap yang boleh 
memasukinya. 

Wilayah tangtu (Baduy Dalam) juga dianggap mempunyai fungsi sakral 
karcna rugas orang-orang tangtu adalah menjaga dan melestarikan adat Baduy 
(ngabaratapakeun). Kesakralan daerah ini juga disebabkan oleh karcna orang-orang 
tangtu merupakan keturunan awal dan menjadi panutan warga masyarakat Baduy 
yang berada di wilayah Baduy Luar (panamping dan dangka). L.emveung kolot arau 
hutan tua p ng berada di puncak-puncak bukit dan lemveung lembur arau huran 
yang berada di sekitar areal pcmukiman dan dekat dengan aliran sungai juga 
dianggap scbagai daerah yang mempunyai fungsi sakral. Menurut keyakinan 
masyarakat Baduy. tcmpat-tempat tersebut merupakan tempat cinggal atau jafan 
para kamhun. Lemveung kolot di\·akini sebagai tempat bersemayam roh para 
kt~mbun yang bertugas menjaga kcsclamatan warga masyarakat Baduy. sedang 
lemveung lembur diyakini sebagai tcmpat jahn roh kambun bila ingin menengok 
kcluarga dan keru mnannya. 

Sa1111g listmg (tern pat 
menumbuk padt) 
(Dok. Tiwi Purwitasari, 
2006\ 

Ruang prof~1n yang kadang-kadang dapat berfungsi sakral adalah bale dan 
sato~,g limt~,g. Bangunan bale atau ruang pertemuan di keciga kampung taJ~,gtu 

sebenarnya merupakan ruang profan, pitu sebagai sarana pertcmuan tempat 
mereka berkumpul, namun dapat berfungsi sakral apabila sedang dilakukan rapat 
adat arau upacara-upacara adat seperti misalnya perkawinan. Saat iru bale 
dianggap sakral karena digunakan sebagai perangkat resmi kapuunan (kepala adat). 
Sedang saUJJ,g lism~,g atau tempat menumbuk padi yang sehari-hari digunakan 
sebagai tempat menumbuk padi komunal yang dapat digunakanoleh seluruh 
warga kampung, berfungsi sakral kecika dilakukan upacara adat t~,gat!)'aran, atau 
penumbukan permana padi hasil panenyang diambil dari hasil huma serang Qadang 
bersama milik tangtu). Kegiatan penumbukan padi tersebut juga tidak dilakukan 
oleh sembarang orang, melainkan dilakukan oleh is tri-istri pejabat kapuunan, 
seperti istri puun (kepala adat), istri girat~,g seurat (wakil puun), istri jaro tangtu, istri 
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baresan (petugas keamanan kampung), dan istri mantan puun. Kegiatan ngm!Jaran 
ini dengan maksud sebagai penghormatan kepada Dewi Sri (Nyi Pwah Aei) . 

Berdasarkan aspek keruangan, Sasaka Domas terletak di bagian paling 
selatan dari wilayah Baduy, pada lingkungan hutan eli pegunungan Kendeng yang 
dianggap sakral dan sue1.Tidak ada tempat akcivitas atau pemukiman yang berada 
lebih selatan dari tempat beradanya Sasaka Domas. ,-\rah selatan sebagai tempat 
beradanya asaka Domas dianggap sebagai kiblat keyakinan masyarakat Baduy. 

Konscp arab selatan sebagai arab yang dianggap paling suei 
dibandingkan dengan arab mata angin lain jelas tergambar dalam penataan 
kawasan Baduy seeara keseluruhan (makro). Pada bagian selatan \vilayah Baduy 
terdapat pemukiman mti yaitu pemukiman tang/u, denga Kampung Cikeus1k 
terletak paling selatan. Sedang pada arah yang berlawanan, tersebar pemukiman 
panamping dan dangka. Kampung Cikeusik diletakkan di arah paling selatan 
berdasarkan urutan keturunan, sebgai keturunan tertua. Kemudian Kampung 
Cikertawana sebagai urutan kedua dan keturunan keciga adalah Kampung Cibeo, 
\·ang terletak paling utara dalam rata urutan letak kampung lang,tu. Dari segi 
kesakralannya, khususnya dalam hal menjaga adat dan tradisi, semakrn ke selatan 
~kan semakin cinggi dan kuat. 

Pada konteks yang lebih keei.l (mikro), konsep arab sclatan sebagai 
kawsan yang dianggap lebih cinggi kadar kesueiannya tergambar dari penataan 
rumah-rumah hunian. Rumah yang terletak paling selatan adalah rumah pwm. 
Rumah ini merupakan " rumah dinas" karena akan terus digunakan oleh pwm 
pengganci apabila puun sebelumnya telah diganti atau meningga1 dunia. Ada 
ungkapan yang merupakan turunan dari pikuk uh mereka menyangkut 
penempatan rumah p mm yang harus diletakkan pada arah paling selatan, yairu 
seperci diungkapkan oleh mantan Girang Sera! Sam.in dari Kampung Cikeus1k, 
" lmah pmm mab kudu paling kidul. Lanum <?)'a 1111 ngidulan imah pmm mah ngalwyak." 
(Rumah pmm harus diletakkan di bagian paling selatan. Jika ada [rumah] yang 
ditempatkan lebih selatan dari rumah p uun itu berarti k-urang ajar) (Purwitasari, 
2000b: 82). 

Pencingnya arab selatan juga terlihat pada berbagai kegiatan upaeara adat. 
Pada rangakatain upaeara mtya (kegiatan ziarah ke Sasaka D omas) m.isalnya, 
paling cidak terdapat dua kegiatan yang mengaeu pada arab selatan. Pertama, 
perjalanan menuju ke Sasaka Domas ini hanya boleh dilakukan dari sisi sebelah 
utara dengan menaiki undakan-undakan atau teras punden. Cpaeara ini dipimpin 
oleh Pmm Cikeusik sambil menghadap ke arah puneak (selatan) tempat beradanya 
Sasaka Domas (berupa menhir-menhir dan area-area batu). Dalam dunia 
arkeologi, kompleks menhir dan area batu inilah yang oleh masyarakat Baduy 
dikenal dengan sebutan Sasaka D omas. Kedua, kegiatan minta berkah kepada 
Puu11 Cikeusik yang baru rurun mtya (kembali dari upaeara nufia). Pmm sebgai 
tokoh suei pemberi berkah berada di sisi sebelah selatan, sedangkan warga 
masyarakat yang memohon berkah berada di sisi sebclah utara. 

Aktivitas lain yang juga memperhitungkan arah selatan scbagai arab yang 
sakral yairu dalam sistem perladangan, khususnya pada rangkaian upaeara ngaJeuk 
(menaam padi) pertama di huma serang. Penanaman padi lakukan sec:-tra simbolik 
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dimulai dari sisi sebelah selatan lalu berputar searah jarum jam. Kegiatan tersebut 
dilakukan pada sebidang tanah berukuran kurang lebih satu meter persegi yang 
elisebu t dengan prmgpuhunan yang terletak eli tengah-tengah ladang (huma). Pada 
bagian dalam dan luar prmgpuhrman tersebut elibuat masing-masing tujuh aseuk 
Qubang tempat memasukan benih paeli) . Lubang pertama berada eli sisi paling 
selatan. Pemasukan benih paeli ke dalam aseuk dilakukan seperti urutan aseuknya. 
Untuk menanam keseluruhan lahan, elibagi menjaeli lima bidang yang berpusat 
pada pungpuhunan. Bidang pertama berada eli sisi sebelah selatan, sedang bidang­
bidang lain menyebar eli sisi timur, utara dan barat. Hal ini juga berlaku untuk 
proses pemotongan paeli ketika panen. 

Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Lingkungan 
\Vilkinson berpendapat bahwa masyarakat traelisional senantiasa 

melakukan hubungan timbal balik dengan lingkungannya dalam keadaan 
seimbang (ecological equilibrium) melalui pranata sosial budaya (kepercayaan dan 
adat isciadat) yai ru dengan adanya nilai panrangan atau tabu. Keadaan 
keseimbagan ekologi itu akan rusak (ecological disequilibnim;) apabila masyarakat 
traelisional itu mengadakan hubungan intensif dengan "dunia luar", yang 
mengakibatkan segala kepercayaan atau pantangan adat terebut menjaeli hilang 
(Iskandar, 1992: 17). Ek-uilibrium itu membentuk strukrur sosial, nilai-nilai 
budaya dan praktek ritual kegamaan dalam mengatur energi untuk kepentignan 
bersama, yaitu seluruh penghuni alam dalamekosistem tersebut, baik manusia, 
hewan maupun tumbuhan agar tetap bearda pada konelisi keseimbangan. Sebagai 
salah satu conto h, John W. Bennett melihat ekuilibrium pada masyarakat yang 
berganrung pada energi sinar matahari sebagai sumber daya utama (Bennett, 
1976: 140). 

Dalam memanfaatkan alam beserta isinya, masyarakat Baduy selalu 
berpegang teguh pada pikukuh yang berasal dari ketaatan dan penghormatan pada 
Sasaka Domas. Salah satu penerapan pikukuh tersebut adalah alam pemanfaatan 
basil hutan seperci kayu yang akan eligunakan sebagai suluh (kayu bakar). \Vaktu 
yang elitetapkan unruk menebang pohon tersebut adalah pada r:m sim hujan. Hal 
ini merupakan salah saru wujud pengelolaan lingkungan yang baik berdasarkan 
aspek pelestarian. Karena dengan menebang pada musim hujan, berarci 
mempercepat pertumbuhan kembali dahan atau ranting yang elitebang, 
elibanclingkan jika penebangan tersebut clilakukan pada musim kering. Benruk 
kearifan lain dalam pengelolaan lingkungan oleh masyarakat Baduy adalah dalam 
memanfaatkan sungai sebagai salah satu kekayaan hutan. Masyarakat Baduy 
menjaga agar sungai-sungai mereka tidak tercemar oleh sampah non organik dan 
bahan kimia yang dapat merusak air sungai. 
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Jembaran bambu. 
mentpakan penerapan 
reknologi yang ramah 
lingkungan 
(Dok. Tiwi Pun\1tasari, 
2006) 

l\lasyarakat Baduy percaya bahwa wilayah Baduy (tepatnya eli Sasaka 
Domas) merupakan pusat dunia (panar bunu) dan tanah tempat tinggaJ mereka 
merupakan lambang kesejahtcraan yang elicitpkan kepada mereka oleh sang 
pencipta jagad raya (Sang H yang Baduy Batara Tunggal). O leh karena menjaeli 
pusat dunia, maka tanah Baduy menjadi milik semua makhluk yang patut elijaga 
kelestariannya dan menghindarkannya dari kerusakan. Pandangan dan 
kepercayaan masyarakat tersebut tcrbentuk dari pengalaman, pengetahuan, dan 
pemahaman terhadap lingkungan seki tarnya. Terganggunya keteraturan 
hubungan antara manusia dan lingkungan dapat mcnimbulkan malapetaka bagi 
kehidupan manusia, maka tugas utama manusia adalah memelihara dan menjaga 
keseimbangan hubungan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan salah satu isi dari 
pikuki.fh mengenai alam yang harus elijaga, yang menyatakan bahwa ''gummg teu 
meunang dilebm; lebak leu nwmang dimksak': yang berarti bahwa mereka tidak boleh 
merusak alam. Gun ung (dataran cinggi) tidak boleh diJebur (dihancurkan atau 
diratakan), dan lebak (lembah, tempat biasanya terdapat perkampungan 
penduduk) tidak boleh dirusak. 

Dalam upaya menjaga keharmo nisan deng:m lingkung:m, inaka sistem 
pertanian masyarakat Baduy yang utama adalah ngahuma. K emuelian dari sis tem 
perladangan tersebut, berkembang pula sistem agro-perhutanan (agrojorcstry) 
lainnya, serperti : (1) hutan sekunder semi alami, yaitu Ia han bekas Ia dang (reHma) ; 
(2) sistem hutan kampung (lemveung /embur), berupa tataguna hutan yang berada eli 
sekeliJing pemukiman; dan (3) kebun campuran, yaitu pengembangan dari ladang 
dan kebun yang elitanami berbagai jenis tanaman ekonomis, seperci kopi dan 
tanaman buah-buahan. 
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&11111t1 (bekas 1Jm11a) yang dit.inggalkan 
semenrara un tuk dimnami padJ kembal.t 
setelah lebih dari riga tahun 
(Do k. T iwi Purwttasari, 2006) 

Sistem berladang pada masyarakat Baduy m erupakan salah satu bentuk 
peniruan alam, khususnya hutan. Sistem berladang seperti ini sangatlah 
bergantung pada dayadukung lingkungan. Dalam hal ini yang menjadi acuan 
adalah dayadukung alam.iah, yaitu sistem yang tak tersubsidi. Makin bcsar 
presentasi laban yang dapat dipakai untuk ngahuma (berladang), maka makin besar 
pula dayadukung lingkungan di daerah tersebut. 

Sistem pcrladangan yang dilakukan oleh masyarakat Baduy adalah sistem 
perladangan berpindah (shifting mltivalion), yang mengendalkanpengairan dari 
hujan. Mereka tidak m engunakan sistem sawahdengan irigasi. Kondisi i.n.i 
disebabkan oleh adanya pemikiran bahwa apabila menrgunakan sistem 
persawahan akan merubah bentang alam asal. Misalnya lingkungan yang scmula 
berupa bukit apabila akan dijadikan sawah maka selain akan merubah kondisi 
tanah dari tanah kereing menjadi tanah basah, juga akan merubah bemang alam 
(topografi) karena tanah atau lahan tcrsebul harus diratakan mcnjadi bentuk 
berundak-undak :~t:m leraseering. Hal ini berkaitan erat dengan dengan 
kepercayaan mereka yaitu manusia tidak bolch merusak dan menentang alam, 
karena merubah tanah menjadi sawah adalah suatu perubahan yang cuh.-up besar 
terhadap alam. 

Perladangan berpindah yang dilakukan oleh masyarakat Baduy dilakukan 
dengan rotasi tiga tahun, lima tahun, tujuh tahun atau bah kan kadang bisa sampai 
sembilan tahun jika perscdiaan laban huma yang ada masih menculmpi. Jadi lahan 
tersebut baru boleh diolah kembali menjadi btlllla setclah ditinggalkan antara tiga 
tahun sampai sembilan mhun. H al ini dilandasi oleh pemikiran bahwa masyarakat 
Baduy dilarang untuk mengeksploitasi alam atau tanah secara habis-habisan, yang 
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tercermin dari konsep hidup apa adanp yaitu lqjor leu meunang dipotong pondok leu 

meunang diJambung (panjang tidak boleh dipo tong pendek tidak boleh disambung). 
Salah satu bentuk pengdolaan lingkungan yang baik yang dilakukan oleh 

masyarakat Baduy adalah pemeliharaan kondisi laban untuk huma. karena 
terdapat larangan untuk menggunakan pupuk, maka kondisi laban sangat 
berpengaruh dalam mendapatkan hasil panen yang baik. Laban huma hanya 
digunakan satu kali saja dan kemudian dibiarkan unutk menjadi reuma. Ladang 
yang digunakan dari reuma (bekas laban) yang telah ditinggalkan dan dibiarkan 
selama tiga sampai sembilan tahun, secara umum memberibn hasil pancn yang 
cukup banyak dibandingkan dengan hasil panen yang didapat dari lahan nmma 
yang baru (kurang dari riga rabun). Hal ini terjadi karena laban ladang dari reuma 
tua relatif telah kembali subur seperti sediakala dan telah ter~apat banyak unsur 
hara yang sangat berguna dalam menyuburkan tanah. Masyarakat Baduy tidak 
membiarkan laban buma d.i.h..-uras habis sampai hilang kesuburannya. 

Penutup 
Berbagai aturan dan larangan yang merupakan turunan dari apa yang 

disimbolkan oleh Sasaka D omas, memiliki fungsi sebagai penegas dari hal-hal 
yang dipercarai kebenarannya oleh masyarakat Baduy. Sasaka Domas yang sakral 
memberikan barasan atas segala tindakan yang dapat dan tidak dapat mereka 
lakukan. Seperangkat aturan adat mutlak (pikukub), menyarakan dengan regas 
bahwa setiap individu harus turut menjaga kelestarian lingkungan alam. 
Berdasarkan peraturan adat ini masyarakat Baduy percaya bahwa perubahan sifat 
lingkungan alam hanya boleh disebabkan oleh proses alam saja, tanpa banyak 
campur tangan manusia. 

I\ Ieskipun masyarakat Baduy tidak mengenal konsep mengenru 
konservasi (yang menyangkut aspek-aspek peles tarian, pengamanan dan 
pemanfaatan), namun secara tidak langsung mereka JUStru telah 
mempraktekkannya. Tugas dan pandangan masyarakat Baduy untuk 
mempertapakan (ngabaratapakeun) wilayah Baduy, menyebabkan mereka 
melakukan tindakan konservasi (dalam hal ini adalah aspek pelestarian dan 
pengamanan) yang sangat menonjol. Bagi masyarakat Baduy, kepercayaan mereka 
menetapkan bahwa lingkungan alam yang dijadikan tempat hidup juga 
merupakan tempat hidup bagi semua makhluk. Selain memberi.kan kesejahteraan 
bagi semua makhluk, alam juga dapat memberikan malapetaka atau bencana 
apabila manusia merusak unsur-unsurnya. 

i\Iasyarakat Baduy menganggap diri.nya sebagai bagian dari lingkungan 
alam seki tarnya. Hal ini dikuatkan oleh religi atau kepercayaan mereka yang 
menempatkan Sasaka D omas sebagai " tuntunan" dalam menjalani kehidupan 
mereka termasuk juga dalam pengelolaan lingkungan alam. Kepercayaan 
masyarakat Baduy berisi aturan bahwa mercka harus men jaga linglmngan tempat 
mereka hidup. Ketergantungan masyarakat Baduy akan lingkungan sangat besar, 
dengan adanya anggapan bahwa mereka yang sudah tidak berladang (ngahuma), 
dianggap sudah bukan orang Baduy lagi. 
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